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ABSTRAK

Direktorat Data dan Informasi Badan Keamanan Laut Republik Indonesia
memiliki tugas untuk melaksanakan penyusunan dan pelaksanaan kebijakan teknis,
koordinasi integrasi, sinkronisasi, dan sistem peringatan dini serta evaluasi dan
pelaporan di bidang informasi, data dan jaringan. Fungsi yang menjadi fokus pada
aksi perubahan yang penulis laksanakan adalah pelaksanaan pengumpulan,
pengklasifikasian, pengolahan data dan penyajian data dan informasi. Tujuan aksi
perubahan adalah sebagai salah satu tahapan membangun kompetensi
kepemimpinan melayani yang merupakan kompetensi manajerial dasar
terlaksananya akuntabilitas Jabatan Pengawas sebagai pengendali kegiatan
pelayanan publik. Pembangunan kompetensi kepemimpinan disertai dengan
pembentukan karakter dan sikap perilaku kepemimpinan Pancasila yang
berintegritas, menjunjung tinggi etika birokrasi, serta bertanggung jawab dalam
pengendalian pelayanan publik di unit organisasi sebagai bentuk perilaku
kepemimpinan Pancasila dan Bela Negara. Menurut UU No 4 Tahun 2011,
Geospasial atau ruang kebumian adalah aspek keruangan yang menunjukkan lokasi,
letak, dan posisi suatu objek atau kejadian yang berada di bawah, pada, atau di atas
permukaan bumi yang dinyatakan dalam sistem koordinat tertentu. Berdasarkan hal
tersebut di atas maka aksi perubahan yang digagas adalah Pembuatan Sistem
Informasi Geospasial Data Keamanan dan Keselamatan Laut (SIGEO) pada
Direktorat Data dan Informasi Bakamla RI. Dimana manfaat sistem dimaksud
memberikan kemudahan pada pengelolaan data agar dapat dipahami oleh pengambil
keputusan di Bakamla Rl dan sebagai bentuk penerapan kualitan pelayanan publik
digital di Bakamla RI.

Kata kunci: Bakamla RI, Data, Keamanan, Keselamatan, SIGEO.
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BAB | PENDAHULUAN

A.Latar Belakang

Perkembangan teknologi informasi sangat cepat seiring dengan kebutuhan
akan informasi dan pertumbuhan tingkat kecerdasan manusia. Saat ini telah banyak
sistem informasi yang digunakan untuk menunjang dan menyelesaikan suatu
permasalahan yang biasanya timbul dalam suatu organisasi, perusahaan atau
instansi pamerintahan.

Dengan adanya Kebijakan Satu Peta (one map policy) sebagai langkah lanjut
dalam mengimplementasikan Undang-Undang (UU) Republik Indonesia Nomor 4
Tahun 2011 tentang Informasi Geospasial (IG), agar terbangunnya IG melalui
penyelenggaraan yang tertib, terpadu, berhasil guna, dan berdaya guna sehingga
terjamin keakuratan, kemutakhiran, dan kepastian hukum, maka perlu pengaturan
mengenai penyelenggaraan informasi geospasial.

Sistem informasi diharapkan dapat meningkatkan kinerja instansi agar lebih
efektif dan efisien serta mudah dalam penerimaan informasi yang ingin disampaikan.
Begitu juga dalam bidang Sistem Informasi Geospasial (SIG) atau Geographic
Information System (GIS) yaitu teknologi yang menjadi alat bantu dan sangat esensial
untuk menyimpan, memanipulasi, menganalisis, menampilkan dan melaporkan
kondisi serta informasi dengan bantuan data atribut dan keruangan secara update
dan up to date.

Peraturan Pemerintah (PP) Republik Indonesia Nomor 13 Tahun 2022 tentang
Penyelenggaraan Keamanan, Keselamatan, dan Penegakan Hukum di Wilayah
Perairan Indonesia dan Wilayah Yurisdiksi Indonesia, menempatkan Badan
Keamanan Laut Republik Indonesia (Bakamla RI) sebagai salah satu lembaga
negara yang berperan aktif mengimplementasikan PP dimaksud. Dalam rangka
meningkatkan efektivitas dan efisiensi pengimplementasian PP No. 13 Tahun 2022
Bakamla RI memiliki peran mengintegrasikan sistem informasi keamanan dan
keselamatan laut nasional, Direktorat Data dan Informasi pada struktur organisasi
Bakamla RI di bawah Deputi bidang Informasi, Hukum dan Kerja Sama mendapat
tugas sebagai vocal point untuk mewujudkan amanat dari PP tersebut. Untuk
menjamin pelaksanaan tugas dan fungsi tersebut secara optimal, Direktorat Data dan
Informasi berkomitmen memberikan pelayanan sesuai dengan core value Aparatur
Sipil Negara (ASN) yaitu BerAKHLAK (Berorientasi Pelayanan, Akuntabel, Komitmen,
Harmonis, Loyal, Adaptif, dan Kolaboratif).



Berdasarkan Peraturan Pemerintah (PP) Republik Indonesia Nomor 17 Tahun
2020 tentang Perubahan atas PP Nomor 11 Tahun 2017 tentang Manajemen
Pegawai Negeri Sipil (PNS), maka Balai Besar Pelatihan Manajemen dan
Kepemimpinan Pertanian (BBPMKP) dapat melaksanakan pelatihan struktural
kepemimpinan pratama, kepemimpinan administrator, dan kepemimpinan pengawas.
Selanjutnya mengingat Undang-Undang Negara Republik Indonesia Nomor 5 Tahun
2014 tentang Aparatur Sipil Negara (ASN) Pasal 43 yang menyebutkan bahwa
Lembaga Administrasi Negara (LAN) sebagai pembina dapat melaksanakan
pelatihan dan pendidikan tersebut bersama-sama lembaga pendidikan dan pelatihan
lainnya.

Pada Peraturan LAN Nomor 15 Tahun 2019 tentang Pelatihan Kepemimpinan
Pengawas (PKP) disebutkan bahwa PKP bertujuan untuk mengembangkan
kompetensi dalam rangka memenuhi standar kompentensi manajerial dalam
pengembangan karir PNS. Oleh karena itu, setiap PNS dengan Jabatan Pengawas
perlu mengikuti PKP agar dapat menjamin akuntabilitas jabatannya, dalam hal ini
untuk menjalankan kegiatan pelayanan publik yang diemban oleh organisasinya,
yaitu Direktorat Data dan Informasi Bakamla RI.

Adapun saat ini pengelolaan data keamanan dan keselamatan laut di Direktorat
Data dan Informasi Bakamla RI masih dilakukan secara manual, menggunakan
format lembar kerja (Microsoft Excel), tugas tersebut dilakukan oleh unit kerja
Direktorat Data dan Informasi (Datin), sifat data manual tersebut masih rahasia yang
mengakses hanya personel yang ditugaskan pada unit kerja Datin, akibatnya jika data
masih diakses manual maka pimpinan yang menginginkan informasi dari data yang
lengkap dengan titik koordinat di ruang bumi tidak dapat langsung dicari jika masih

menggunakan manual.
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Oleh karena itu, menyikapi permasalahan di atas, penulis menyusun laporan
aksi perubahan yang harapannya mampu menjadi jalan keluar agar pengelolaan data
keamanan dan keselamatan laut tidak lagi manual. Solusi yang penulis ajukan yaitu
“Sistem Informasi Geospasial (SIGEO) Data Keamanan dan Keselamatan Laut pada
Direktorat Data dan Informasi Bakamla RI”, sebagai salah satu syarat penyelesaian
Pelatihan Kepemimpinan Pengawas (PKP) Non Kementerian Pertanian Angkatan 1X
Tahun 2024 di Balai Besar Pelatihan Manajemen dan Kepemimpinan Pertanian
Ciawi-Bogor.

Sistem informasi geospasial ini menyediakan sebuah sistem pemetaan anomali
kapal, data pelanggaran hukum dan kecelakaan kapal untuk mendukung tugas dan
fungsi Bakamla RI sesuai dengan UU No 32 Tahun 2014 tentang Kelautan. Tujuan
dibuatnya sistem informasi ini selain tersebut di atas, antara lain sebagai berikut;
dengan fitur dasboard pemetaan, pengguna dapat memvisualisasikan laporan dan
data dalam konteks geografis yang lebih luas, memudahkan analisis dan
pengambilan keputusan yang ada pada dashboard dengan fitur skala peta, koordinat
longitude-latitude, Document Management System (DMS) peta, pencarian data,
legenda, peta dasar atau basemap, tracking my locate, grafik statistik pelanggaran
dan kecelakaan laut, zoom in out pada petam tampilan penuh peta,

screenshot/printscreen layar dashboard.



B.Tugas Pokok Dan Fungsi Organisasi
Direktorat Data dan Informasi (Datin) sesuai dengan Peraturan Badan
Keamanan Laut Republik Indonesia Nomor 17 Tahun 2021 tentang Organisasi dan
Tata Kerja Badan Keamanan Laut memiliki tugas untuk Melaksanakan Penyusunan
dan Pelaksanaan Kebijakan Teknis, Koordinasi Integrasi, Sinkronisasi, dan Sistem
Peringatan Dini Serta Evaluasi dan Pelaporan di Bidang Informasi, Data dan
Jaringan.
Dalam melaksanakan tugasnya, Datin menyelenggarakan fungsi:
1. Penyiapan perumusan kebijakan teknis, pengembangan dan pengelolaan
pertukaran informasi;
2. Pelaksanaan sistem peringatan dini di bidang keamanan dan keselamatan laut;
3. Pelaksanaan standarisasi data dan pengelolaan basis data;
4. Pelaksanaan pengumpulan, pengklasifikasian, pengolahan dan penyajian data
dan informasi; dan

5. Pengelolaan jaringan komunikasi.

BAGAN SUSUNAN ORGANISASI
DEPUTI BIDANG INFORMASI, HUKUM, DAN KERJASAMA
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Gambar 1. 3 Susunan Organisai Deputi Informasi, Hukum dan Kerja Sama

Sejalan dengan Visi Bakamla Rl dan Deputi bidang Informasi, Hukum dan
Kerja Sama sekaligus merespon besarnya tuntutan masyarakat terhadap kebutuhan
penjagaan keamanan dan keselamatan di laut dan kebijakan Presiden Republik
Indonesia pada Tahun 2019 tentang Penyederhanaan Struktur Organisasi pada
Instansi Pemerintah untuk Penyederhanaan Birokrasi yang ditindaklanjuti dengan
Peraturan Menteri PAN RB Nomor 25 Tahun 2021, maka Bakamla RI telah



melakukan penataan terhadap organisasi yang ada. Dalam hal ini Peraturan Kepala
Bakamla RI Nomor 1 Tahun 2015 telah diubah dengan Peraturan Bakamla Rl Nomor
17 Tahun 2021 tentang Organisasi dan Tata Kerja Badan Keamanan Laut Republik

Indonesia.

Dari kelima fungsi Datin di atas, pada laporan aksi perubahan ini fokus fungsi
yang akan dioptimalkan adalah fungsi Pelaksanaan standarisasi data dan
pengelolaan basis data dan Pelaksanaan pengumpulan, pengklasifikasian,

pengolahan dan penyajian data dan informasi.

Terkait perubahan pada Direktorat Data dan Informasi diatur dalam Pasal 109
dimana susunan organisasi Direktorat Data dan Informasi yang sebelumnya terdiri
dari Pejabat Eselon Ill dan IV diubah menjadi kelompok jabatan fungsional tertentu

sebagaimana tertera dibawabh ini:

Direktur Data dan Informasi ]

Jabatan Fungsional Tertentu ]

Jabatan Fungsional Umum

Gambar 1. 4 Struktur Organisasi Direktorat Data dan Informasi

Pada Direktorat Data dan Informasi terdapat 3 (tiga) kelompok jabatan fungsional
tertentu yaitu Pranata Komputer, Statistisi dan Manggala Informatika. Ketiga
kelompok jabatan tersebut dipimpin oleh Jabatan Fungsional Ahli Madya. Fungsi dari

ketiga kelompok jabatan fungsional dimaksud adalah sebagai berikut:

1. Pranata Komputer baik Ahli Madya atau pun Ahli Muda, melaksanakan
penyediaan data dan informasi keamanan dan keselamatan laut serta jaringan
internet pada Bakamla Rl sesuai dengan perintah dari pimpinan tertinggi melalui
disposisi dari Direktur Data dan Informasi yang hasilnya sebagai bahan
pengambilan keputusan pimpinan.

2. Statistisi baik Ahli Madya atau pun Ahli Muda, melaksanakan penyediaan data
dan informasi keamanan dan keselamatan laut sesuai dengan perintah dari
pimpinan tertinggi melalui disposisi dari Direktur Data dan Informasi yang

hasilnya sebagai bahan pengambilan keputusan pimpinan.



3. Manggala Informatika baik Ahli Madya atau pun Ahli Muda, melaksanakan
kegiatan penerapan sistem manajemen keamanan informasi yang terdiri atas
tata kelola Sistem Pemerintah Berbasis Elektronik (SPBE).

Penulis saat ini bertugas sebagai Jabatan Fungsional Umum yaitu Analis Sistem
Informasi dan Jaringan pada Direktorat Data dan Informasi yang secara langsung
membantu tugas dari Pranata Komputer Ahli Muda.
C.Tujuan Aksi Perubahan

Tujuan aksi perubahan adalah sebagai salah satu tahapan membangun
kompetensi kepemimpinan melayani yang merupakan kompetensi manajerial dasar
terlaksananya akuntabilitas Jabatan Pengawas sebagai pengendali kegiatan
pelayanan publik. Pembangunan kompetensi kepemimpinan disertai dengan
pembentukan karakter dan sikap perilaku kepemimpinan Pancasila yang
berintegritas, menjunjung tinggi etika birokrasi, serta bertanggung jawab dalam
pengendalian pelayanan publik di unit organisasi sebagai bentuk perilaku
kepemimpinan Pancasila dan Bela Negara. Selanjutnya, proses aktualisasi dengan
melaksanakan inovasi, kolaborasi, dan mengoptimalkan seluruh potensi sumber daya
internal dan eksternal dalam rangka implementasi peningkatan kualitas pelayanan
publik juga dilakukan oleh pejabat pelaksana sebagai bentuk aktualisasi

kepemimpinan pelayanan.

Laporan aksi perubahan Pembuatan Sistem Informasi Geospasial (SIGEO) Data
Keamanan dan Keselamatan Laut pada Direktorat Data dan Informasi Bakamla RI
bertujuan meningkatkan kualitas pelayanan publik di Bakamla RI dengan rincian

sebagai berikut:

1. Tujuan Jangka Pendek (2 Bulan)
Terbangunnya sistem informasi geospasial dan penggunaannya yang telah
diujicoba pada Direktorat Data dan Informasi Bakamla Rl sebagai dashboard
yang memberikan data kejadian yang berkaitan dengan keamanan dan
keselamatan laut.

2. Tujuan Jangka Menengah ( 3 Bulan s.d. 1 Tahun)
Pemanfaatan sistem informasi geospasial sebagai sarana untuk
meningkatkan kemampuan pengolahan data keamanan dan keselamatan laut
yang dapat dimanfaatkan oleh unit kerja yang terkait di Bakamla RI.

3. Tujuan Jangka Panjang (lebih dari 1 Tahun)



Pemutakhiran sistem informasi geospasial berdasarkan hasil monitoring dan

evaluasi kepuasan layanan dari unit kerja terkait di Bakamla RI.

D. Manfaat Aksi Perubahan

Pada aksi perubahan ini yaitu Pembuatan Sistem Informasi Geospasial (SIGEO) Data
Keamanan dan Keselamatan Laut pada Bakamla RI diharapkan dapat memberikan
manfaat bagi penyusun aksi perubahan, organisasi, dan pemangku kepentingan,

antara lain:

1. Manfaat bagi penyusun aksi perubahan adalah sebagai berikut:

a. Penyusun dapat mengaktualisasikan kepemimpinan tingkat pengawas
dalam pelaksanaan tugas pokok dan fungsi di Sub Direktorat Data pada
Direktorat Data dan Informasi.

b. Pengimplementasian hasil peningkatan kemampuan pejabat pengawas
untuk beradaptasi dan bertransformasi dalam pelaksanaan tugas sehari-hari
dengan membuat inovasi Pembuatan Sistem Informasi Geospasial (SIGEO)
Data Keamanan dan Keselamatan Laut pada Direktorat Data dan Informasi
Bakamla RI.

2. Manfaat bagi organisasi adalah sebagai berikut:

a. Tersedianya sistem informasi geospasial data keamanan dan keselamatan
laut pada Bakamla RI sehingga meningkatkan efektivitas dan efisiensi di unit
kerja terkait;

b. Membantu meningkatkan keamanan dan keselamatan laut dengan
memfasilitasi pelaporan dan pemantauan kejadian-kejadian penting di laut
yang menjadi tugas Datin Bakamla RI;

c. Tersedianya form permohonan data dan informasi agar memberi
kemudahan unit kerja meminta data dan informasi terkait keamanan dan
keselamatan laut;

d. Meningkatnya tingkat akurasi dalam proses pengumpulan dan pengolahan
data keamanan dan keselamatan laut yang dapat mengurangi kemungkinan
terjadinya kesalahan manusia apabila menggunakan cara manual;

3. Manfaat bagi pemangku kepentingan lainnya, yaitu:

a. Pemerintah: Digitalisasi dalam proses pengumpulan data keamanan dan

keselamatan laut mempercepat proses pengambilan keputusan pimpinan,

dan dapat meningkatkan akuntabilitas.



b. Lingkungan: penggunaan layanan digital dapat mengurangi konsumsi kertas
dan penggunaan sumber daya lainnya yang berdampak positif pada

lingkungan.



BAB Il RANCANGAN AKSI PERUBAHAN

A.Analisis Permasalahan Organisasi dan Solusi
1. Identifikasi dan Analisis Masalah

Beberapa tahapan dalam menganalisi permasalahan di organisasi adalah
dengan melakukan identifikasi permasalahan-permasalahan yang ada.
Selanjutnya permasalahan tersebut dianalisis untuk setelahnya dapat
ditentukan alternatif solusi terhadap permasalahan tersebut.

Berikut adalah analisis eksternal dan internal yang penulis coba rumuskan
dan perlu dipecahkan pada aksi perubahan yang dilaksanakan dalam kurun
waktu 2 (dua) bulan.

1.1. Analisis Eksternal Organisasi
Penulis mendeskripsikan dengan menggunakan teori William
(2010:211) tentang analisis PESTEL (Politic, Economic, Social,
Technology, Environment, Legal) yang terdiri dari 6 indikator sebagai
berikut:
1.1.1. Politik (Politic)

Adanya Kebijakan Satu Peta (one map policy) yang
dicanangkan oleh Pemerintah Republik Indonesia sebagai
langkah lanjut dalam mengimplementasikan Undang-Undang
(UU) Nomor 4 Tahun 2011 tentang Informasi Geospasial (IG)
agar terbangunnya IG melalui penyelenggaraan yang tertib,
terpadu, berhasil guna, dan berdaya guna sehingga terjamin
keakuratan, kemutakhiran, dan kepastian hukum, maka perlu
pengaturan mengenai penyelenggaraan informasi geospasial.

Informasi Geospasial sebagai alat bantu dalam
perumusan kebijakan, pengambilan keputusan, dan/atau
pelaksanaan kegiatan yang berhubungan dengan ruang
kebumian. Pemerintah berkomitmen untuk melanjutkan
Kebijakan Satu Peta dan menerbitkan Peraturan Presiden
(Perpres) Nomor 23 Tahun 2021 tentang Perubahan Atas
Perpres Nomor 9 Tahun 2016 tentang Percepatan
Pelaksanaan Kebijakan Satu Peta pada Tingkat Ketelitian Peta
Skala 1:50.000.



1.1.2.

Perpres ini mendukung penyelesaian Ketidaksesuaian
Tata Ruang, Kawasan Hutan, maupun izin atau Hak Atas
Tanah sesuai dengan tujuan UU Cipta Kerja. Indonesia
membutuhkan Kebijakan Satu Peta sebagai acuan dalam
penyelenggaraan pembangunan nasional. Hal ini sesuai
dengan arahan Presiden Joko Widodo yang menyampaikan
bahwa “Bagi seluruh Kementerian/Lembaga atau Pemerintah
Daerah agar bekerja sama untuk berkolaborasi dalam
menyelesaikan tumpang tindih lahan di lapangan dikarenakan
ini sangat penting bagi kawasan hutan maupun di luar kawasan
hutan.”

Ekonomi (Economic)

Indonesia merupakan salah satu negara maritim
dikarenakna memiliki luas wilayah perairan lebih besar bila
dibandingkan dengan wilayah daratannya. Sebagai negara
dengan wilayah laut yang sangat luas, Indonesia menerapkan
ekonomi maritim agar identitas dan perekonomian negara
menjadi lebih baik, sehingga menuntut peningkatan
penyelenggaraan keamanan dan keselamatan laut.

Ekonomi maritim menurut UU Nomor 6 Tahun 1996
tentang Perairan, didefinisikan sebagai semua aktivitas
ekonomi yang secara langsung dan tidak langsung terjadi di
daerah perairan dan kegiatan di luar perairan, yang
memanfaatkan sumber daya alam dan lingkungan dari
perairan.

Tujuan dari ekonomi maritim di antaranya memperkuat
identitas Indonesia sebagai negara maritim, membantu
mengelola sumber devisa negara, meratakan infrastruktur, dan
meningkatkan konektivitas maritim. Sedangkan manfaat
ekonomi maritim bagi Indonesia antara lain pertumbuhan
ekonomi secara berkelanjutan, kesejahteraan pelaku usaha,
kelestarian lingkungan yang lebih terpelihara, laut sebagai
pemersatu bangsa, dan pengembangan kegiatan ekonomi

maritim.
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1.1.3.

1.1.4.

Sosial (Social)

Indonesia memiliki sejumlah potensi digital yang besar,
data yang mendukung mimpi Indonesia menjadi raksasa digital
mencakup perkembangan jumlah pengguna internet, data
uang elektronik beredar, persebaran start up, transaksi
ekonomi digital di Asia Tenggara, ekonomi digital menurut
sektor, kecepatan internet, penetrasi internet, dan lain

sebagainya.

Data dari Badan Pusat Statistik (BPS) juga menunjukan
penetrasi internet yang terus tumbuh di Indonesia. Seiring hal
tersebut, jumlah pengguna aktif media sosial di Indonesia juga
mengalami peningkatan signifikan. Penerapan layanan digital
menjadi penting dengan meningkatnya konsumsi media sosial
yang mempengaruhi gaya hidup masyarakat menjadi melek

teknologi.

Berkaitan dengan hal di atas beberapa pemberitaan
mengenai keamanan dan keselamatan di wilayah perairan
Indonesia masih ada yang dipandang sebelah mata sehingga
menimbulkan konflik sosial di masyarakat. Maka dari itu
pentingnya bijak menggunakan media informasi agar tidak
menimbulkan konflik.

Teknologi (Technology)

Perkembangan teknologi informasi dari waktu ke waktu
semakin masif. Dampaknya adalah hampir seluruh sektor
mengalami perubahan signifikan, khususnya dalam kecepatan
akses. Perubahan dari tren konvensional ke arah otomatisasi
sistem inilah yang jadi poin utama dari tren transformasi digital
di Indonesia.

Transformasi digital di Indonesia dapat diartikan
sebagai proses pembangunan dan penggunaan teknologi di
bidang informasi maupun komunikasi. Tujuannya adalah untuk
mempermudah masyarakat dalam melakukan aktivitas, mulai

dari dunia usaha, pemerintahan, dan keperluan lainnya.
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Dengan kata lain, transformasi digital merujuk pada
bagaimana teknologi menjadi poin utama dalam revolusi bisnis
dan industri. Sebagai contoh adalah penggunaan jaringan
internet dan big data hingga kecerdasan buatan seperti
machine learning. Transformasi digital memiliki tiga tahapan
yang harus dilalui terlebih dahulu, yakni:

a. Digitasi

Tahapan yang pertama adalah digitasi. Proses
ini adalah alih teknologi konvensional atau analog ke
arah teknologi digital. Tujuannya adalah optimasi
kinerja dan penekanan biaya operasional seperti
penggunaan kertas untuk berbagai keperluan. Jadi,
digitasi menitikberatkan pada penggunaan alat kerja
yang lebih efisien.

Misalnya dalam hal pembuatan dan
pengurusan dokumen. Dulu, sebuah dokumen ditulis
dalam sebuah kertas dan dikirimkan manual lewat jasa
pengiriman barang atau pos. Kini, dokumen
bertransformasi menjadi file Portable Document
Format (PDF) dan format lainnya yang bisa dikirimkan
secara cepat dengan alat seperti smartphone dan
Personal Computer (PC).

b. Digitalisasi

Kedua adalah digitalisasi yang merupakan
proses lanjutan dari digitasi. Dalam proses digitalisasi,
semua informasi, data digital, dan hal lainnya menjadi
lebih bermakna. Digitalisasi secara langsung dan tidak
langsung berperan besar dalam transormasi digital di
Indonesia. Di sinilah mengapa peran IT sangat vital.

Pada intinya, digitalisasi juga mengubah cara
interaksi masyarakat. Sebelum ada transformasi
digital, transaksi ini berlangsung secara konvensiona
dengan cara bertatap muka langsung dan melakukan

transaksi.
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C. Transformasi Digital

Tahapan terakhir atau yang ketiga ialah
transformasi digital. Tahap ini menekankan kepada
pihak-pihak yang melaksanakan digitasi maupun
digitalisasi. Proses transformasi digital haruslah
didukung oleh pelayanan konvensional yang bekerja
sama dengan pelayanan digital. Dengan kata lain,
perusahaan harus melakukan transformasi untuk
menyediakan layanan digital untuk memudahkan
masyarakat.

Hal itu juga didukung oleh tingginya minat dan
permintaan dari pelanggan untuk kecepatan dan
kenyamanan layanan. Dari sinilah muncul beragam
aplikasi untuk berbagai aspek kehidupan. Mulai dari
aplikasi transportasi, pemesanan makanan, rekreasi,
hingga transformasi digital di layanan kesehatan melalui
telemedicine.

Laju transformasi digital di Indonesia saat ini mengalami
beberapa tren positif, jika dikelompokkan maka tren laju
transformasi ini adalah sebagai berikut:

a. Transformasi digital proaktif, artinya tren ini berpengaruh
terhadap perilaku maupun budaya kerja di masyarakat.
Keterhubungan pun menjadi sangat mudah, misalnya
peningkatan literasi digital negara;

b. Sistem komputasi awan (cloud computing) mengalami
peningkatan. Terutama untuk layanan yang bergerak di
bidang tertentu dalam menyimpan dokumen-dokumen dan
data penting;

c. Sistem otomatisasi dalam bisnis ekonomi digital nasional,
misalnya untuk transaksi yang lebih efisien sehingga
meningkatkan daya saing;

d. Infrastruktur  Teknologi Informasi yang semakin
berkembang sebagai sarana untuk menghasilkan data
penting sebagai acuan merancang strategi di masa

mendatang;
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1.1.5.

e. Keamanan siber yang menjadi perhatian. Misalnya dengan
adanya tanda tangan elektronik, dokumen elektronik, dan
lainnya, untuk menghindari kejahatan seperti pemalsuan,;

f. Pada tahun 2024, Kecerdasan Buatan (Atrtificial
Intelligence) akan mencapai puncaknya dalam analisis,
pemrosesan bahasa alami, dan pembelajaran mesin.
Bisnis akan menggunakannya untuk meningkatkan
efisiensi operasional, memperbaiki layanan pelanggan,
dan membuat kebijakan yang lebih baik;

g. Internet of Things (IoT) yaitu Internet dari Segala Sesuatu,
akan semakin terintegrasi dalam kehidupan sehari-hari,
menghubungkan objek seperti rumah pintar dan
kendaraan otonom untuk berintegrasi secara efektif.

Indonesia masih menghadapi beberapa tantangan
keamanan laut yang terkait dengan perkembangan teknologi.
Jika tidak lekas tertangani, perkembangan teknologi dapat
memfasilitasi kriminalitas berbasis maritim (maritime cyber
risk). Perkembangan teknologi yang menuntut perubahan
teknologi informasi di Kementerian/Lembaga.

Lingkungan (Environment)

Berbagai tantangan keamanan dan keselamatan laut
saat ini tidak lagi terbatas pada tantangan tradisional, namun
juga meluas kepada tantangan non-tradisional, termasuk
ancaman yang disebabkan perubahan iklim. Beberapa contoh
sebagai berikut:

a. Peningkatan tinggi air laut vyaitu perubahan iklim
menyebabkan peningkatan suhu global, yang pada
gilirannya menyebabkan pemanasan dan pelelehan es di
kutub. Akibatnya, air laut mengalami peningkatan tinggi
yang dapat menyebabkan banjir, erosi pantai, dan bahkan
ancaman terhadap infrastruktur pesisir dan pemukiman.

b. Peningkatan intensitas badai yaitu perubahan iklim juga
dapat menyebabkan peningkatan intensitas dan frekuensi
badai laut, seperti badai tropis dan topan. Untuk

mengurangi risiko dampaknya pentingnya untuk
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1.1.6.

meningkatka sistem peringatan dini, memperkuat
infrastruktur tahan badai, meningkatkan kesadaran
masyarakat tentang bahaya badai, dan mengurangi emisi
gas rumah kaca untuk memperlambat perubahan iklim.

c. Pergeseran pola cuaca yaitu perubahan iklim yang
kemudian dapat menyebabkan perubahan intensitas dan
frekuensi badai, perubahan pola hujan, perubahan suhu
ekstrem, pergeseran musim, dan perubahan angin. Hal ini
merupakan tantangan serius yang mempengaruhi
kehidupan manusia, ekonomi, dan lingkungan.

d. Kerentanan terhadap bencana alam merujuk pada tingkat
keterpaparan dan ketidakmampuan suatu wilayah atau
komunitas untuk mengatasai atau beradaptasi dengan
ancaman bencana alam. Mengurangi kerentanan terhdapa
bencana alam melibatkan langkah-langkah seperti
memperkuat infrastruktur tahan bencana, meningkatkan
sistem peringatan dini, meningkatkan kesadaran dan
kesiapsiagaan masyarakat, dan mengintegrasikan
pertimbangan bencana dalam perencanaan
pembangunan.

Hal tesebut di atas menjadi perhatian karena luasnya
wilayah Indonesia mengakibatkan masih sulithya menjangkau
data keamanan dan keselamatan di seluruh wilayah perairan
Indonesia.

Hukum (Legal)

Adanya UU No.4 Tahun 2011 tentang Informasi
Geospasial yang kemudian mendorong Kementerian/Lembaga
menggunakan Sistem Informasi Geospasial (SIG). SIG
memungkinkan pengguna untuk mengintegrasikan,
menganalisis, dan memvisualisasikan data geospasial dalam
format yang mudah dipahami, sehingga dapat mendukung
pengambilan keputusan yang lebih baik.

Peraturan Pemerintah (PP) Republik Indonesia Nomor
13 Tahun 2022 tentang Penyelenggaraan Keamanan,

Keselamatan, dan Penegakan Hukum di Wilayah Perairan
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1.2.

Indonesia dan Wilayah Yurisdiksi Indonesia, PP tersebut
memberikan landasan hukum untuk pengaturan
penyelenggaraan keamanan, keselamatan, dan penegakan
hukum di wilayah perairan Indonesia serta wilayah yurisdiksi
Indonesia. Tujuannya adalah untuk melindungi kedaulatan,
keamanan, keselamatan, dan kepentingan nasional di wilayah
laut Indonesia.

PP ini mencakup berbagai aspek, termasuk pengaturan
struktur organisasi dan tugas lembaga terkait, prosedur
operasional untuk menjaga keamanan dan keselamatan di
perairan Indonesia, serta tata cara penegakan hukum terhadap
pelanggaran yang terjadi di laut. Dengan adanya PP ini,
diharapkan dapat ditingkatkan koordinasi antara lembaga
terkait dalam menjaga keamanan dan keselamatan di perairan
Indonesia, serta meningkatkan efektivitas penegakan hukum
terhadap berbagai pelanggaran yang terjadi di laut.

Peran Bakamla RI mencakup pengawasan dan
pengendalian kegiatan di laut, penegakan hukum maritim,
koordinasi dengan instansi terkait, serta pelaksanaan
kebijakan pemerintah terkait keamanan dan keselamatan laut.
Dengan demikian, PP No. 13 Tahun 2022 memberikan
landasan hukum yang kuat bagi peran Bakamla RI dalam

menjaga keamanan dan keselamatan di perairan Indonesia.

Analisis Internal Organisasi

Merujuk dari sudut pandang internal yang dikorelasikan dengan situasi

eksternal, terdapat beberapa permasalahan yang terdapat pada

pelayanan publik Direktorat Data dan Informasi Bakamla RI. Berikut
beberapa permasalahan yang ditemukan:

a. Standar Operasional Prosedur (SOP) pengolahan data keamanan
dan keselamatan laut masih belum disahkan secara resmi, masih
dalam pengajuan.

Ketidakadanya SOP untuk pengolahan data keamanan dan
keselamatan laut pada Bakamla RI bisa menjadi masalah serius
dalam menjaga keamanan dan keselamatan laut. SOP yang tepat

diperlukan untuk memastikan bahwa data yang diperoleh dari
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berbagai sumber diolah dengan konsisten, akurat, dan efisien.

Kemudian beberapa hal yang akan muncul akibat ketiadaan SOP

tersebut meliputi:

1) Ketidakjelasan dalam Pengumpulan Data: tanpa SOP yang
jelas proses pengumpulan data bisa menjadi tidak terstruktur,
mengakibatkan kurangnya konsistensi dan standar dalam
data yang diperoleh.

2) Kesulitan dalam Analisis Data: SOP membantu dalam
menentukan langkah-langkah yang harus diambil untuk
menganalisis data dengan benar. Yang terjadi apabila tanpa
SOP, analisis data menjadi tidak konsisten atau tidak efisien.

3) Risiko Ketidakpastian: ketidakkonsistenan dalam pengolahan
data dapat menghasilkan informasi yang tidak dapat
diandalkan, meningkatkan risiko ketidakpastian dalam
pengambilan keputusan terkait keamanan dan keselamatan
laut.

4) Kurangnya koordinasi: SOP membantu dalam mengatur
koordinasi antara berbagai pihak yang terlibat dalam
pengumpulan, pengolahan, dan analisis data. Tanpa SOP,

kerja sama antar lembaga atau instansi bisa terganggu.

Gambar 2. 1 Konsep Alur SOP Pengolahan Data yang
diajukan oleh Datin dan belum disahkan

b. Proses pengelolaan data keamanan dan keselamatan laut saat ini
masih belum menggunakan teknologi berbasis geospasial.
Saat ini pengelolaan data keamanan dan keselamatan laut pada
Direktorat Data dan Informasi Bakamla RI masih manual,
kemudian belum standarnya format penyajian data, yang

kemudian mengakibatkan tidak akuratnya data yang disajikan.
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Beberapa dampak negatif dari masih manualnya pengelolaan
data, belum standarnya format penyajian data, dan tidak
akuratnya data yang disajikan termasuk:

1) Keterlambatan dalam pengambilan keputusan: pengolahan
data secara manual membutuhkan waktu yang lebih lama,
yang dapat menghambat pengambilan keputusan yang cepat
dan tepat dalam situasi darurat atau keadaan mendesak.

2) Ketidakpastian dalam analisis: kurangnya standar format
penyajian data dapat menyebabkan kesulitan dalam
membandingkan dan menganalisis informasi dari berbagai
sumber. Hal ini dapat menghasilkan pemahaman yang tidak
lengkap atau tidak akurat tentang situasi keamanan dan
keselamatan laut.

3) Kehilangan data penting: proses manual rentan terhadap
kesalahan manusia dan kehilangan data, yang dapat
mengakibatkan kehilangan informasi yang penting dalam
upaya menjaga keamanan laut.

4) Kurangnya keandalan/keakurasian data: kurangnya akurasi
data dapat mengarah pada kesalahan dalam pemahaman
tentang situasi keamanan dan Kkeselamatan, serta
pengambilan keputusan yang kurang tepat.

Berikut terlampir tampilan data yang masih manual menggunakan

format lembar kerja (Microsoft Excel).
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Gambar 2. 3 Rekapitulasi Data Keselamatan di Perairan
Indonesia

Platform pendukung data analisis keamanan dan keselamatan

laut Indonesia masih belum tersedia.

Kondisi saat ini di Bakamla Rl khususnya Direktorat Data dan

Informasi masih belum tersedianya platform pendukung data

analisis keamanan dan keselamatan laut Indonesia, platform ini

sangat penting untuk memungkinkan pengumpulan, pengolahan,

analisis, dan penyajian data secara efisien dan efektif. Adapun

beberapa dampak dari kurangnya platform pendukung ini

termasuk:

1)

2)

3)

Keterbatasan dalam Integrasi Data: tanpa platform yang
terintegrasi, sulit untuk mengumpulkan dan mengintegrasikan
data dari berbagai sumber. Ini menghambat kemampuan
untuk melihat gambaran yang lengkap dan terkini tentang
keamanan dan keselamatan laut.

Kesulitan dalam Analisis: kurangnya platform analisis data
membuat sulit untuk melakukan analisis yang mendalam dan
berbagai skenario terkait keamanan dan keselamatan laut.
Hal ini dapat menghambat kemampuan untuk
mengidentifikasi pola, tren, dan anomali yang mungkin
menandakan potensi ancaman atau risiko.

Keterlambatan dalam Respons: tanpa platform yang
mendukung, respon terhadap kejadian darurat atau situasi

yang memerlukan tindakan cepat mungkin menjadi lambat
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atau tidak efektif. Ini dapat meningkatkan risiko dan dampak
dari kejadian yang terjadi di perairan.

4) Ketidakpastian dalam Pengambilan Keputusan: tanpa akses
yang mudah dan cepat ke data yang relevan dan terkini,

pengambilan keputusan terkait keamanan dan keselamatan

laut bisa menjadi kurang tepat dan akurat.
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Gambar 2. 4 Contoh Tampilan Laporan Mingguan Datin

d. Database untuk pengelolaan data masih belum tersedia.
Ketidakhadiran database untuk pengelolaan data merupakan
hambatan serius dalam upaya menjaga keamanan dan
keselamatan laut. Tanpa database yang terstruktur dan terpusat,
sulit untuk menyimpan, mengelola, dan mengakses data secara
efisien dan efektif. Beberapa dampak dari kurangnya database
untuk pengelolaan data termasuk:

1) Kesulitan dalam penyimpanan data: tanpa database yang
terpusat, data mungkin tersebar di berbagai lokasi atau format
yang berbeda, menyulitkan pengelolaan dan pemeliharaan
data secara efisien.

2) Kesulitan dalam pencarian data: tanpa database yang
terstruktur, mencari data yang spesifik atau relevan untuk
keperluan tertentu bisa menjadi sulit dan memakan waktu.

3) Ketidakpastian dalam kualitas data: tanpa sistem yang
mengatur pembaruan dan validasi data secara teratur,
kualitas data mungkin menjadi tidak konsisten atau tidak

dapat diandalkan.
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4) Keterbatasan dalam analisis data: kurangnya database yang
terstruktur membuat sulit untuk melakukan analisis data yang

mendalam atau kompleks agar mendukung pengambilan

keputusan yang tepat.
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Gambar 2. 5 Database untuk Pengelolaan Data Keamanan dan
Keselamatan Laut

e. Sistem pengolahan data berbasis geospasial masih belum
tersedia.

Ketidakhadiran sistem pengolahan data berbasis geospasial

merupakan kekurangan vyang signifikan dalam menjaga

keamanan dan keselamatan laut. Beberapa dampak dari
kurangnya sistem pengolahan data berbasis geospasial termasuk:

1) Keterbatasan dalam pemetaan: tanpa sistem pengolahan
data berbasis geospasial, sulit untuk melakukan pemetaan
yang akurat dan terkini tentang kondisi perairan, infrastruktur
maritim, dan potensi ancaman.

2) Kesulitan dalam analisis spasial: tanpa sistem yang
mendukung analisis spasial, sulit untuk memahami hubungan
spasial antara berbagai faktor yang mempengaruhi
keamanan dan keselamatan laut, seperti pola lalu lintas kapal,
pola cuaca, dan lokasi potensi ancaman.

3) Keterbatasan dalam prediksi dan perencanaan: tanpa data
spasial yang terintegrasi, prediksi dan perencanaan terkait
keamanan dan keselamatan laut mungkin menjadi kurang
akurat dan efektif.
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4) Kesulitan

pemahaman yang mendalam tentang lokasi dan kondisi

dalam

respons

terhadap darurat:

tanpa

geografis, respons terhadap kejadian darurat atau situasi

kritis di perairan bisa menjadi kurang tepat dan efisien.

ia1ada@Enaaanpang L

1

TS

5 < Clickto add notes

Gambar 2.

Jih ndonesial (5 Accessbilty: Investigate

6 Sistem Pengelolaan Data

W Comments | F T -—

Keamanan dan
Keselamatan Laut masih belum berbasis geospasial

Selanjutnya, dalam menentukan dan menganalisis isu internal,

kondisi-kondisi di atas kemudian diperbandingkan dengan kondisi

yang diharapkan.

Kemudian kesenjangan dari

kondisi

yang

diharapkan akan menghasilkan gap yang dapat dilihat pada tabel

berikut;

Tabel 2. 1 Analisis Isu Internal Organisasi

Kondisi saat ini Gap Kondisi yang
diharapkan
Pengolahan Data | Belum adanya | Pengolahan Data
keamanan dan | Standar Operasional | keamanan dan
keselamatan laut | Prosedur (SOP) | keselamatan laut
masih terdapat | pengolahan data | Indonesia  memiliki
perbedaan standar | keamanan dan | standar  penyajian
penyajian keselamatan laut data
Data analisis | Belum tersedianya | Data analisis
keamanan dan | platform pendukung | keamanan dan
keselamatan laut | data analisis | keselamatan laut
Indonesia sulit di | keamanan dan | Indonesia mudah
akses oleh unit kerja | keselamatan laut | diakses oleh unit
Bakamla Indonesia kerja Bakamla
Data masih tersaji | Belum tersedianya | Data dapat
secara parsial database untuk | dikorelasikan dalam
pengelolaan data satu peta secara
overlay

Data yang disajikan
masih bersifat Statis

Belum tersedianya
sistem pengolahan

Data yang disajikan
bersifat Dinamis
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1.3.

Kondisi saat ini Gap Kondisi yang

diharapkan
data berbasis
geospasial
Pemanfaatan Belum tersedianya | Pemanfaatan

teknologi geospasial | sistem pengelolaan | teknologi Geospasial
dalam Pengelolaan | data keamanan dan | dalam mendukung

data keamanan dan | keselamatan laut | pengelolaan data
keselamatan laut | berbasis geospasial | keamanan dan
Indonesia yang keselamatan laut
belum digunakan Indonesia

Isu Prioritas

Selanjutnya setelah mendapatkan isu strategis melalui Gap yang
dimiliki oleh organisasi dalam menjalankan pelayanan publik, perlu
ditentukan isu prioritas dalam rangka untuk menentukan urutan
penyelesaian masalah. Isu yang memiliki prioritas tertinggi menjadi
fokus utama atau pilihan utama untuk diselesaikan dalam aksi
perubahan ini. Dalam menentukan isu prioritas, metode yang
digunakan adalah metode USG (Urgency, Serious, dan Growth).

Penjelasan dari tiga dimensi tersebut adalah sebagai berikut:

a. Urgency mengacu pada seberapa pentingnya suatu masalah
perlu dilakukan segera. Hal ini berfokus pada waktu yang
diperlukan untuk menanggapi atau menyelesaikan masalah atau
peluang. Semakin mendesak masalah tersebut, semakin tinggi
urgensi untuk ditindak.

b. Seriousness mengukur tingkat dampak atau signifikansi dari
masalah, mencakup pertimbangan tentang potensi dampak positif
atau negatif yang akan dimiliki oleh keputusan yang diambil.

c. Growth mencakup potensi untuk perkembangan atau peningkatan
jangka panjang dari masalah. Hal ini melibatkan penilaian
terhadap kemungkinan masalah untuk menciptakan nilai
pertumbuhan di masa depan.

Dalam penggunaan metode USG, pemberian bobot menggunakan

nilai 1 s.d. 5 pada ketiga dimensi tersebut. Semakin tinggi nilai yang

diberikan dapat diartikan bahwa masalah yang dinilai semakin

Urgent/Serious/Growing atau semakin mendesak/gawat/memburuk.

Begitu pula sebaliknya, semakin rendah nilai yang diberikan dapat
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diartikan masalah yang dinilai tidak Urgent/Serious/Growing atau
mendesak/gawat/memburuk.

Tabel 2. 2 Penentuan Isu Prioritas dengan Metode USG

No. Isu Prioritas U|S | G| Total | Prioritas

1. | Belum adanya  Standar
Operasional Prosedur (SOP)
pengolahan data keamanan
dan keselamatan laut

2. | Belum tersedianya platform
pendukung data analisis 9
keamanan dan keselamatan
laut Indonesia

3. | Belum tersedianya database
untuk pengelolaan data

4, | Belum tersedianya sistem
pengolahan data berbasis| 4 | 4 | 4 | 12 3
geospasial

5. | Belum tersedianya sistem
pengelolaan data keamanan
dan keselamatan laut
berbasis geospasial

5144 13 2

Keterangan:

U : Urgent, semakin mendesak waktunya, semakin besar nilainya

S : Serious, semakin signifikan dalam pencapaian tujuan,
semakin besar nilainya.

G : Growth, semakin berkembang masalahnya, semakin besar
nilainya.

Skor 5 : Sangat USG

Skor 4 : USG

Skor 3 : Cukup USG

Skor 2 : Kurang USG

Skor 1: Tidak USG

Penjelasan dari penilaian isu-isu di atas adalah berikut ini:

a. Isu 1, Urgency (5), kebutuhan Standar Operasional Prosedur
(SOP) pengolahan data keamanan dan keselamatan laut sangat
segera mengacu pada permintaan pimpinan Bakamla agar
ketersediaan data harus sesuai SOP, Seriousness (4), kehadiran
SOP dimaksud sangat diperlukan untuk menunjang kinerja

pengolahan data di Bakamla RI, Growth (4), jika isu ini dibiarkan
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maka pengolahan data keamanan dan keselamatan laut menjadi
tidak seragam.

Isu 2, Urgency (3), isu ini pada level sedang untuk dianggap
mendesak karena analisis data keamanan dan keselamatan laut
yang saat ini belum menggunakan platform pendukung, masih ada
media lain, Seriousness (3), pelaksanaan analisis data
diselesaikan dengan cukup segera untuk mendapatkan hasil yang
optimal, Growth (3), tingkat pertumbuhan isu ini pada level
sedang untuk bisa menjadi masalah yang serius, namun tidak
mempengaruhi kinerja organisasi

Isu 3, Urgency (3), keberadaan database untuk pengelolaan pada
posisi cukup mendesak karena memang perlu database yang
terpusat, Seriousness (4), kegawatan isu ini cukup serius untuk
dikerjakan karena kebutuhan adanya database yang terpusat
cukup signifikan, Growth (3), isu ini apabila dibiarkan pertumbuhan
masalah yang akan terjadi tidak terlalu mempengaruhi kondisi
pengelolaan data yang ada.

Isu 4, Urgency (4), tingkat pentingnya isu ini untuk ditangani
segera karena Bakamla membutuhkan sistem pengelolaan data
yang berbasis geospasial, Seriousness (4), pengelolaan data
berbasis geospasial jika belum ada cukup mempengaruhi petugas
yang melakukan tugasnya saat melakukan pekerjaannya, Growth
(4), tingkat pertumbuhan isu ini cukup tinggi sehingga jika sistem
pengelolaan data berbasis geospasial belum tersedia maka cukup
mengganggu kinerja petugas pengolahan data.

Isu 5, Urgency (5), hal ini berdasarkan kondisi yang terjadi saat ini
di Direktorat Data dan Informasi Bakamla RI, bahwa pengolahan
data keamanan dan keselamatan laut masih manual, format
penyajian data tersebut masih belum standar, dan data yang
disajikan tidak akurat, maka mendesak untuk segera dilakukan
perubahan, Seriousness (4), tingkat kegawatan dari isu ini tinggi
karena kebutuhan untuk menyajikan data secara elektronik dan
bersifat dinamis sangat dibutuhkan segera, Growth (5), apabila isu

ini dibiarkan, dapat berdampak buruk pada pertumbuhan

25



1.4.

optimalisasi pengolahan data, standar format penyajian data, dan

keakurasian data yang disajikan.

Berdasarkan hasil analisis USG tersebut di atas, maka didapatkan isu
prioritas vyaitu “Belum tersedianya sistem pengelolaan data

keamanan dan keselamatan laut berbasis geospasial”.

Analisis Penyebab Isu

Setelah isu prioritas ditentukan untuk menjadi fokus aksi
perubahan, maka dibutuhkan analisis untuk menentukan penyebab
atau akar masalah dari isu “Belum tersedianya sistem pengelolaan
data keamanan dan keselamatan laut berbasis geospasial”.
Metode yang dipilih dalam menganalisis penyebab masalah dariisu ini
menggunakan Diagram Fishbone. Diagram Fishbone, juga dikenal
sebagai Diagram Ishikawa atau Diagram Tulang lkan, adalah alat
analisis yang digunakan untuk mengidentifikasi dan menganalisis
penyebab dari suatu masalah.

Diagram Fishbone membantu dalam mengidentifikasi
penyebab-penyebab utama suatu masalah dengan cara yang
sistematis dan terstruktur. Hal itu juga untuk memahami hubungan
antara berbagai faktor yang mungkin berkontribusi terhadap masalah
dimaksud, agar dapat mengembangkan strategi penyelesaian yang
efektif.

Faktor-faktor yang digunakan untuk melakukan analisis tulang
ikan (fishbone) adalah 6M yakni Man, Method, Measurement,
Machine, Money, dan Material. Adapun uraian dari keenam indikator
tersebut sebagai berikut:

a. Man (Tenaga Kerja). Faktor-faktor yang berkaitan dengan sumber
daya manusia sebagai individu atau pegawai yang terlibat dalam
proses atau situasi tertentu. Hal ini termasuk keterampilan,
pelatihan, pengetahuan, dan motivasi.

b. Method (Metode), Cara atau prosedur yang digunakan untuk
melakukan suatu tindakan atau memroses suatu produk. Hal ini
mencakup proses, prosedur, kebijakan, dan sistem yang

digunakan.
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C.

Measurement (Pengukuran), Metode pengukuran atau penilaian
yang digunakan untuk mengevaluasi kinerja atau karakteristik
suatu proses atau produk. Hal ini meliputi matriks, parameter, dan
alat pengukuran yang digunakan.

Machine (Mesin), Perangkat atau alat yang digunakan dalam
proses produksi atau dalam situasi tertentu. Hal ini meliputi
peralatan, perangkat keras, perangkat lunak, dan teknologi yang
digunakan.

Money (Sumber Dana), Faktor-faktor keuangan yang dialokasikan
atau dapat mempengaruhi keberlangsungan sebuah kegiatan
atau program.

Material (Bahan Baku), Bahan atau input yang digunakan dalam
proses atau situasi tertentu. Hal ini dapat berupa bahan mentah,
komponen, bahan kimia, atau sumber daya lainnya yang

diperlukan.

Hasil dari analisis menggunakan Fishbone terhadap

permasalahan “Belum tersedianya sistem pengelolaan data

keamanan dan keselamatan laut berbasis geospasial” adalah

seperti Gambar 2.7.

Ditemukan uraian penyebab permasalahan “Belum tersedianya

sistem pengelolaan data keamanan dan keselamatan laut berbasis

geospasial” adalah sebagai berikut:

a.

Man: Kurangnya kemampuan dalam pengelolaan data berbasis
geospasial.

Method: Pengelolaan data masih menggunakan cara manual.
Measurement: Belum memiliki keakurasian data terhadap data
pengelolaan data.

Machine: Belum adanya sistem informasi yang membantu dalam
proses pengelolaan data.

Money: Belum tersedianya alokasi anggaran untuk mendukung
sistem pengelolaan data.

Material: belum tersedianya perangkat khusus dalam mendukung

pengelolaan data berbasis geospasial.
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[ Method ]

[ Man ] [ Measurement ]

Belum memiliki
keakurasian data
terhadap data
pengelolaan data

Kurangnya
kemampuan dalam
pengelolaan data
berbasis geospasia

Pengelolaan data
masih menggunaka
cara manual

belum tersedianya

perangkat khusus dalam
mendukung pengelolaan
data berbasis geospasial

Belum adanya sistem

informasi yang membantu
dalam proses

pengelolaan data

Belum tersedianya
alokasi anggaran

untuk mendukung
sistem pengelolaan
data

[ Machine ]

[ Material ]

[ Money ]

Gambar 2. 7 Diagram Fishbone
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2. Solusi
2.1.

Gagasan Alternatif

Berdasarkan diagram fishbone, ditemukan masalah-masalah

sesuai dengan enam aspek analisis. Kemudian dilakukan analisis

terhadap alternatif gagasan yang dapat dijadikan solusi terhadap

permasalahan-permasalahan tersebut.

Berikut ini

tabel analisis

gagasan alternatif untuk mendapatkan alternatif solusi.

Tabel 2. 3 Analisis Gagasan Alternatif

No. Aspek Permasalahan Alternatif Solusi
1. Man Kurangnya Pemberian
kemampuan dalam | pendampingan yang
pengelolaan  data | intensif tentang
berbasis geospasial | pengelolaan data
yang lebih efekiif
2. Method Pengelolaan  data | Pembuatan sistem
masih informasi geospasial
menggunakan cara | Data Keamanan dan
manual Keselamatan Laut
pada Bakamla RI
3. Measurement | Belum memiliki | Penyusunan Standar
keakurasian data | Operasional Prosedur
terhadap data | tentang Standarisasi
pengelolaan data Pengolahan Data
Keamanan dan
Keselamatan Laut
4, Machine Belum adanya | Pembuatan sistem
sistem informasi | informasi geospasial
yang membantu | Data Keamanan dan
dalam proses | Keselamatan Laut
pengelolaan data pada Bakamla RI
5. Money Belum tersedianya | Penyampaian usulan
alokasi anggaran | anggaran terkait
untuk  mendukung | sistem  pengelolaan
sistem pengelolaan | data keamanan dan
data keselamatan laut
beserta data
dukungnya
6. Material Belum tersedianya | Penyediaan perangkat
perangkat khusus | khusus yang
dalam mendukung | mendukung
pengelolaan data | pengelolaan data
berbasis geospasial | berbasis geospasial
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2.2.

Gagasan Terpilih

Selanjutnya dari tabel analisis gagasan alternatif di atas
dilakukan analisis penentuan gagasan terpilih. Analisis penentuan
gagasan terpilih menggunakan metode Mc. Namara. Metode Mc.
Namara menggunakan tiga aspek yaitu kontribusi, biaya, dan layak.
Untuk menentukan prioritas gagasan penyelesaian isu. Aspek
kontribusi, biaya, dan layak dinilai dengan rentang skor 1 s.d. 5.

Semakin tinggi skor, berarti semakin gagasan tersebut
semakin berkontribusi menyelesaikan isu, berbiaya rendah, dan
semakin layak dilaksanakan. Sebaliknya, semakin rendah skor berarti
gagasan tersebut semakin kurang berkontribusi, berbiaya semakin
mabhal, dan semakin kurang layak untuk dilaksanakan. Hasil prioritas
isu dengan menggunakan metode Mc. Namara dapat dilihat pada

tabel di bawah.

Tabel 2. 4 Prioritas Alternatif Solusi dengan Metode Mc. Namara

Aspek Total | Prioritas
No. Al if Solusi
0 ternatif Solusi K B L Skor | Gagasan

1. | Pemberian
pendampingan yang

intensif tentang 4 3 |3 10 3
pengelolaan data yang
lebih efektif

2. | Pembuatan sistem

informasi geospasial
Data Keamanan dan
Keselamatan Laut pada | 5 | 4 | 4 13 1
Direktorat Data dan
Informasi Bakamla Rl

3. | Penyusunan  Standar
Operasional  Prosedur
tentang Standarisasi

Pengolahan Data 4 413 11 2
Keamanan dan
Keselamatan Laut
4. | Penyampaian  usulan
anggaran terkait sistem
pengelolaan data
keamanan dan 4 32 9 4
keselamatan laut
beserta data dukungnya
5. | Penyediaan perangkat 3 3 | 2 8 5

khusus yang
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. . Aspek Total | Prioritas
No. Alternatif Solusi K B L Skor | Gagasan
mendukung
pengelolaan data
berbasis geospasial
Keterangan
K = kontribusi
B = biaya
L = layak
Skoring:

1 = tidak kontribusi, berbiaya sangat mahal, tidak layak
2 = kurang kontribusi, berbiaya mahal, kurang layak

3 = cukup kontribusi, cukup berbiaya, cukup layak

4 = berkontribusi, berbiaya rendah, layak

5 = sangat berkontribusi, tidak berbiaya, sangat layak

Berdasarkan analisis Mc.Namara di atas, maka gagasan terpilih
adalah “Pembuatan Sistem Informasi Geospasial Data Keamanan dan

Keselamatan Laut pada Direktorat Data dan Informasi Bakamla RI”.

3. Terobosan/Inovasi

Salah satu kegiatan pada Pelatihan Kepemimpinan Pengawas (PKP)
Angkatan IX Tahun 2024 adalah Studi Lapangan di 2 (dua) tempat studi
(locus) yakni Cimahi Techno Park di Kota Cimahi, Jawa Barat dan Command
Center Kabupaten Sumedang, Jawa Barat. Kedua locus tersebut telah
berhasil menerapkan terobosan dalam rangka pelayanan publik ke
masyarakat dan telah mendapatkan berbagai penghargaan dalam penerapan
dan keberlanjutan inovasi yang telah diterapkan.

Berdasarkan hasil studi lapangan tersebut ada beberapa hal terkait area
perubahan yang dapat diadopsi dan diadaptasikan pada lingkungan kerja
penyusun aksi perubahan, yang mendukung pelaksanaan rencana aksi

perubahan yang dapat dijelaskan sebagai berikut:
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Tabel 2. 5 Lesson Learnt Studi Lapangan

LESSON LEARNT

NO PER%iiAHAN CIMAHI TECHNO COMMAND CENTER ADOPSI ADAPTASI
PARK KAB. SUMEDANG
1 | Peran Pemimpin dalam hal |a. Pemimpin yang Kemampuan a. Melakukan komunikasi
Kepemimpinan ini Pimpinan daerah mampu melakukan pemimpin dalam kepada pimpinan

(Walikota) yang diagnosa organisasi melakukan diagnosa dengan menyampaikan
memiliki secara tepat, peka organisasi yang tepat, gagasan aksi
kemampuan terhadap kondisi dan peka terhadap perubahan yang
melakukan diagnosa yang ada. kondisi yang ada. berguna untuk
organisasi  secara |b. Pemimpin yang Kemampuan permasalahan
tepat. memiliki  komitmen pemimpin yang penyajian data
Pemimpin yang untuk melakukan berkomitmen untuk keamanan dan
berkomitmen  dan transformasi digital melakukan aksi keselamatan laut pada
memberikan pada pelayanan perubahan nyata Direktorat Data dan
dukungan untuk publik pada setiap dalam rangka Informasi Bakamla RI.
melakukan inovasi aspeknya. peningkatan kualitas | b. Menyampaikan kepada
yang kemudian |c. Penanggungjawab pelayanan publik. pimpinan dampak
lahirlah Cimahi Command Center Kemampuan positif aksi perubahan
Techno Park. Kab. Sumedang pemimpin dalam dengan menggunakan
Pemimpin memiliki membentuk tim kerja teknik komunikasi
mempunyai kemampuan efektif dalam asertif dan persuasif.
keinginan kuat untuk menyusun tim kerja mendukung aksi Melibatkan  pimpinan
melakukan yang efekitif, setelah perubahan yang unit kerja, atasan sub
perubahan, dengan mendapat perintah dilakukan. direktorat, dan mentor
membentuk tim kerja dari pimpinan Kemampuan dalam  pembentukan
yang efektif. tertinggi di daerah pemimpin yang dan penetapan tim
Pemimpin yang (Bupati) yang berkomunikasi dengan kerja efektif.
berpikir kreatif untuk menginginkan efektif dengan
memecahkan adanya terobosan meyakinkan
masalah dengan stakeholder internal
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LESSON LEARNT

NO PERAUITBI?AAHAN CIMAHI TECHNO COMMAND CENTER ADOPSI ADAPTASI
PARK KAB. SUMEDANG
memangkas digital di dan eksternal untuk
birokrasi dalam Pemerintahan. melakukan kolaborasi
pelayanan publik. . Sifat kepemimpinan yang baik.
Pemimpin yang yang melayani | e. Kemampuan
memiliki komunikasi masyarakat dengan pemimpin yang adaptif
efektif untuk dapat terbuka terhadap terhadap  tantangan
meyakinkan dan masukan dan Kkritik, perubahan dan
menggerakan adaptif pada menciptakan peluang
seluruh sumber perubahan. untuk menjawab
daya termasuk Pemimpin yang perubahan itu.
stakeholder menerapkan strategi
eksternal yaitu komunikasi yang
akademisi, media efektif untuk
massa, pelaku bisnis meyakinkan
dan komunitas. stakeholder internal
dan eksternal
2 | Inovasi Pemanfaatan Pengintegrasian Pentingnya kolaborasi | Pembuatan Sistem
Pelayanan kreativitas untuk sistem informasi di | dengan stakeholder | Informasi Geospasial Data

melihat peluang di setiap SKPD dalam | internal (unit kerja | Keamanan dan

tengah keterbatasan
kondisi geografis
yang tidak memiliki
sumber daya alam.

satu tempat vyaitu
commad center
yang dapat dilihat
oleh masyarakat.

penyusun aksi perubahan)
dan eksterenal (unit kerja
di luar unit kerja penyusun
aksi perubahan).

Keselamatan Laut pada
Direktorat Data dan
Informasi Bakamla RI akan
melibatkan berbagai pihak

. Ada unsur kebaruan |b. Adanya kemudahan agar hasilnya menjadi
dengan akses terhadap optimal.
menciptakan layanan SKPD pada
terobosan  melalui dashboard
program Cimahi command center
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LESSON LEARNT

NO PERAlJITBiAHAN CIMAHI TECHNO COMMAND CENTER ADOPSI ADAPTASI
PARK KAB. SUMEDANG
Makerspace  vyaitu yang dibutuhkan
pengembangan pimpinan dalam
sumber daya pengambilan
manusia di bidang keputusan.
industri digital Pemangkasan
kreatif, dan birokrasi dalam
Katerpilar  Hi-Park pelayanan publik
yaitu kolaborasi melalui layanan

antara lima elemen
(pentahelix) meliputi
Pemerintah,
Akademisi,
Komunitas, Media
Massa, dan Pelaku
Bisnis.  Kolaborasi
tersebut diterapkan
secara
berkelanjutan.
Dampak untuk
masyarakat adalah
peningkatan usaha
menengah, kecil dan
mikro (UMKM),
berkurangnya angka
pengangguran dan
terwujudnya
kemandirian
masyarakat.

Whatsapp Kepo
yang dengan mudah
diakses masyarakat.
Terobosan
selanjutnya yang
sedang
dikembangkan
adalah  penerapan
teknologi  Atrtificial

Intelligence (Al
pada command
center Kab.
Sumedang.
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LESSON LEARNT

NO PERAlJITBiAHAN CIMAHI TECHNO COMMAND CENTER ADOPSI ADAPTASI
PARK KAB. SUMEDANG
3 | Kompetensi Meski ada |a. Adanya a. Perlu membangun | a. Pembentukan tim kerja
dan keterbatasan SDM keberhasilan dalam kesamaan persepsi efektif harus sesuai
Pemberdayaan Cimahi Techno Park memberdayakan dengan tim kerja efektif dengan kualifikasi dan
Sumber Daya mampu melihat stakeholder agar konsisten pada kompetensi yang
Masyarakat peluang inovasi eksternal khusunya tujuan  yang ingin dibutuhkan  terutama
(SDM) melalui program pelaku bisnis dan dicapai. untuk tim sistem
kolaborasi dengan masyarakat Pengembangan informasi, tim
lima elemen dikarenakan strategi kompetensi diri dan keamanan informasi
(pentahelix). komunikasi yang anggota tim  perlu dan tim administrasi.
Sistem  perekrutan efektif. dilaksanakan untuk | b. Perlunya
mentor di Cimahi |b. Pemkab Sumedang peningkatan  kualitas melaksanakan
Techno Park berasal telah berhasil SDM. pendampingan dan
dari peserta binaan menerapkan pelatihan berupa
yang sesuai dengan “Transfer belajar mandiri,
kualifikasi yang Knowledge” setelah mentoring, bimbingan
dibutuhkan. melakukan teknis, mengikuti
Adanya strategi benchmarking seminar dan studi non
komunikasi yang dengan Pemkan formal dengan
tepat dengan Banyuwangi. kementerian/lembaga
stakeholder internal |c. Terdapat proses yang berkaitan.
dan eksternal perekrutan talenta . Partisipasi stakeholder
sehingga  mampu yang berkaitan di luar tim kerja efektif
membangun dengan pelayanan guna memberi saran
kesamaan persepsi digital berdasarkan dan masukan yang
demi  mewujudkan kualifikasi dan mendorong
tujuan yang dicapai. kompetensi yang keberhasilan aksi
dibutuhkan. perubahan.
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LESSON LEARNT

NO PERAUITBI?AAHAN CIMAHI TECHNO COMMAND CENTER ADOPSI ADAPTASI
PARK KAB. SUMEDANG
4 | Penerapan Melakukan a. Penerapan Standar |a. Perlunya pelaksanaan |a. Penyusunan rencana
Manajemen monitoring dan Operasional monitoring dan evaluasi pengendalian
Mutu evaluasi pelayanan Prosedur yang secara berkala dan pekerjaan dan
secara efektif. berkesinambungan manajemen risiko pada
berkesinambungan | b. Penerapan terhadap aksi aksi perubahan
dan berkala dalam kebijakan arsitektur perubahan. b. Siap menerima saran
rangka peningkatan Sistem Pemerintah |b. Perilaku responsif dan masukan atas
pelayanan publik. Berbasis Elektronik diperlukan dalam sistem informasi
Adanya perilaku yang tepat guna. menerima saran dan geospasial data
responsif tim Cimahi | c. Adanya audit masukan dari keamanan dan
Techno Park Teknologi Informasi stakeholder. keselamatan laut yang
terhadap  keluhan dan Komunikasi dibuat.
dan masukan dari yang teratur. c. Perlu dilakukan survey
masyarakat. d. Tidak  bergantung kepuasan  pengguna
pada penyedia terhadap sistem
Teknologi Informasi informasi yang dibuat.
pada pembangunan
sistem informasi di
Command Center,
untuk  menghindari
ketergantungan dan
risiko keamanan
data yang bocor.
5 | Pemanfaatan Penggunaan media | a. Adanya pemberian | Pemanfaatan teknologi | Penggunaan teknologi
Teknologi sosial dan teknologi fasilitas berupa | merupakan faktor penting | berbasis geospasial dalam
komunikasi  dapat smartphone dan | dalam mendukung | menampilkan data
memperluas ruang smartwatch kepada | transformasi  pelayanan | keamanan dan
pejabat di Pemkab | publik digital. keselamatan laut, serta
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NO

AREA
PERUBAHAN

LESSON LEARNT

CIMAHI TECHNO
PARK

COMMAND CENTER
KAB. SUMEDANG

ADOPSI

ADAPTASI

lingkup penerima
manfaat.
Pemanfaatan media
sosial seperti
whatsapp sebagai
media untuk
memonitor kegiatan.
Infrastruktur
teknologi yang
sudah lengkap dan
penggunaannya
sesuai kebutuhan.

Sumedang sebagai
upaya untuk
mendukung

kegiatan command
center

b. Penggunaan media

sosial untuk
memudahkan
masyarakat
mengakses layanan
Pemkab Sumedang,
terutama dengan
adanya layanan
“Whatsapp Kepo”

c. Pengembangan

teknologi
kecerdasan buatan
(Artificial
Intelligence)  untuk
meningkatkan
kualitas pelayanan
publik yang saat ini
sudah ada.

memastikan penggunaan
teknologi terkini dalam
pembuatan sistem
informasi geospasial yang
dibuat.
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Terobosan/inovasi yang akan dihasilkan melalui pembuatan Sistem

Informasi Geospasial (SIGEO) data keamanan dan keselamatan laut pada

Direktorat Data dan Informasi Bakamla RI dapat dijabarkan ke dalam

beberapa tahapan, yaitu jangka pendek, jangka menengah, dan jangka

panjang.

a. Jangka Pendek (2 bulan)

1)

2)

3)

4)

5)

6)

7

Tersedianya proses bisnis dari sistem informasi geospasial data
keamanan dan keselamatan laut pada Bakamla RI.

Tersedianya panduan pembuatan sistem informasi geospasial data
keamanan dan keselamatan laut pada Bakamla RI.

Tersedianya Standar Operasional Prosedur (SOP) penggunaan
sistem informasi geospasial data keamanan dan keselamatan laut
pada Bakamla RI.

Terlaksananya pembuatan sistem informasi geospasial data
keamanan dan keselamatan laut pada Bakamla RI.

Terlaksananya uji fungsi dan uji keamanan sistem informasi
geospasial data keamanan dan keselamatan laut pada Bakamla RI.
Terlaksananya sosialisasi sistem informasi geospasial data
keamanan dan keselamatan laut pada Bakamla RI.
Terimplementasinya sistem informasi geospasial data keamanan dan

keselamatan laut pada Bakamla RI.

b. Jangka Menengah (6 bulan)

1)

2)

3)

4)

Terlaksananya pendaftaran sistem informasi geospasial data
keamanan dan keselamatan laut pada Bakamla Rl ke domain internal
organisasi.

Terlaksananya sosialisasi sistem informasi geospasial data
keamanan dan keselamatan laut pada Bakamla Rl kepada unit kerja
terkait.

Terlaksananya survey kepuasan pengguna sistem informasi
geospasial data keamanan dan keselamatan laut pada Bakamla RI
di internal organisasi.

Terlaksananya penyusunan SOP tentang pengolahan data

keamanan dan keselamatan laut.
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5) Terlaksananya evaluasi kegiatan pembuatan sistem informasi
geospasial data keamanan dan keselamatan laut pada Bakamla RI.

c. Jangka Panjang (12 bulan)
1) Terlaksananya perbaikan dan penyempurnaan sistem informasi
geospasial data keamanan dan keselamatan laut pada Bakamla RI.
2) Terlaksananya penyempurnaan buku pedoman sistem informasi

geospasial data keamanan dan keselamatan laut pada Bakamla RI.

Model dari kegiatan ini dapat dilihat pada Business Model Canvas.
Business Model Canvas (BMC) adalah alat yang digunakan untuk merancang,
menggambarkan, mengevaluasi, dan memperbaiki model bisnis sebuah
perusahaan. Disusun dalam bentuk visual, yang memungkinkan pemangku
kepentingan untuk dengan cepat memahami elemen-elemen kunci dari model
bisnis. BMC dikembangkan oleh Alexander Osterwalder dan Yves Pigneur,
dan pertama kali diperkenalkan dalam buku mereka yang berjudul “Business
Model Generation”. BMC terdiri dari sembilan blok utama yang mencakup
seluruh aspek dari sebuah bisnis. Berikut ini adalah penjelasan singkat

mengenai masing-masing blok:

1) Segmentasi Pasar (Customer Segments), menjelaskan tentang target
pengguna.

2) Proposisi Nilai (Value Propositions), menjelaskan tentang nilai atau
keunggulan apa yang dapat dijual.

3) Saluran Distribusi (Channels), menjelaskan kanal apa yang digunakan
untuk berinteraksi dengan pengguna (customer).

4) Hubungan dengan Pelanggan/Pengguna (Customer Relationships),
menjelaskan mengenai cara yang digunakan untuk menjalin hubungan
dengan pengguna.

5) Pendapatan (Revenue Streams), menjelaskan mengenai aliran
pendapatan.

6) Sumber Daya Kunci (Key Resources), menjelaskan mengenai sumber
daya yang dibutuhkan.

7) Kegiatan kunci (Key Activities), menjelaskan mengenai kegiatan apa saja
yang akan dilakukan.

8) Mitra Kunci (Key Partners), menjelaskan mengenai mitra utama atau

mitra kunci keberhasilan kegiatan.
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9) Biaya (Cost Structure), menjelaskan mengenai struktur biaya
pelaksanaan program atau kegiatan.
Owspawed for: Cazigrad By Dain: Varzme:
Bysiness Model Canvas Diklat PKP Angkaian DX DIYAH WIDAYANTI 22 MEI 2024

Key Partners

1. Direktorst Dats dan

Informasi Bakamila Rl

2. Direktorat Operasi
Laut Bakamla Rl
3. Direktorat Operasi

Key Activities [,

1

Z

== ]

Pambantukan fim afakif

Paryusunan alur input dan
outpue data

Pambuatan sistem
Uji coba kelayakan
Evaluasi

Value Propositions 23

1. Pengolahan dats
dilakukan secara
anline menggunzakan
sistern informasi

2. efekiif dan efizian

Customer Relationships

1. Sosislisasi

2. Pendampingan
dalam penggunazn
sistem informasi

#

1

X

Customer Segments L'_

Pagawal yang dilugaskan
pada Direktorst Data dan
Informasi Bakamla Rl
Pegawai yang dilugaskan
pada Direkiorst Operasi
Laut Bakamila RI

Udara Maritim Launching sistemn 6 3 3. Pagawa yang dilugaskan
Informasi pada Kantar Pengelolaan
Baksmis R 7 = i . Imformasi Marabahaya
4. KPIMLPuskodsl e apuasn Laut (KPIMLPuskadal)
Baksmlz RI pangg . Bakamia R
i Key Resources - Channels 4. Pegawai yang dilugaskan
5 EEESTBE';T" v e pada Direkiorst Operasi
aramia 1. pegawai penginput data 1. Rapal secara . gd“"’ Markin dﬁl‘“'""’ R
eawal vang ditugaskan
2 !‘:Orﬂ F"”E_r Bakamla R langsung . pada Unit Penindakan
3. jaringan intarat 2. Rapat secara online Hukurn Baksgria RI
Bakamls 7 2 3. HMota dinas 4 B Pagawa yaly dilugaskan
4. Penyimpanan data i pada Stasiun-stasiin
SEIVEr Bakamia Rl
Cost 5 -. R ot T
ost Structure .‘"; EVEnUe sireams \v
1. Biaya konsumsi rapat 9 DIFA Bakamls RI 5

2. Bizya pembuatan sistem informasi
3. Bizya pemeliharaan sistem informasi
Total biaya = Rp. 5.000.000,00 (Lima juta rupiah)

Gambar 2. 8 Business Model Canvas

Dalam pelaksanaan aksi perubahan ini, terdapat unsur-unsur inovasi yang

dijadikan acuan, yakni:

a. Memberikan nilai tambah

1) Sistem informasi geospasial akan digunakan petugas pengolahan

data keamanan dan keselamatan laut di Bakamla RI. Tentunya

dengan adanya sistem informasi ini maka data yang dimaksud dapat

dikelola secara digital dan dinamis.

2) Dengan adanya sistem informasi geospasial memudahkan petugas

dari unit kerja terkait untuk mengakses data laporan kejadian

keamanan dan keselamatan laut.

3) Dari sisi organisasi, sistem ini akan memberikan kemudahan dalam

pengelolaan data yang terorganisir ke dalam database Bakamla RI.
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Memiliki unsur kebaruan

Sistem ini merupakan sebuah inovasi baru yang merupakan perwujudan
dari transformasi digital di bidang pengolahan data keamanan dan
keselamatan laut di Bakamla RI.

Dapat direplikasi

Sistem informasi ini dibuat dengan struktur pemrograman umum dan
source code serta strukturnya akan tersimpan dan menjadi milik Bakamla
RI. Hal ini akan mempermudah proses replikasi ke depannya.

Dapat diterapkan secara berkelanjutan

Sistem ini merupakan pengembangan dan pengayaan dari format lama
yang masih menggunakan lembar kerja. Pemanfaatan sistem ini akan
dilakukan secara harian dan terus menerus, serta dapat dikembangkan.

Sesuai dengan nilai-nilai organisasi

Sistem informasi geospasial mendukung Bakamla RI secara umum untuk

meningkatkan kualitas pelayanan publik.

Selain penjelasan tentang terobosan di atas, transformasi digital dapat

meningkatkan efisiensi dari faktor valuasi rupiah. Berikut adalah gambaran

valuasi rupiah saat pengolahan data keamanan dan keselamatan laut

dilakukan menggunakan metode konvensional.

Tabel 2. 6 Estimasi Valuasi Rupiah pada Efisiensi Pelayanan

kerja (Ms. Excel)

karena sistem
informasi yang
dibuat
mendukung
otomatisasi
proses bisnis,
sehingga
keakuratan data
keamanan dan
keselamatan laut
lebih optimal

No. Aksi Nilai Tambah Konversi Nilai Rupiah
Perubahan

1. Inovasi Produk |e Efisiensi Proses: |¢ Petugas pengolah data
Elektronik tidak perlu keamanan dan
mengolah  data keselamatan laut
secara manual idealnya terdapat 5
menggunakan orang, dengan adanya
format lembar sistem informasi ini

cukup dikelola oleh 2
orang. Sehingga dapat
dilakukan pengurangan
3 formasi petugas input
data (2 formasi level
operator grade 6 dan 1
formasi level pengolah
grade 7).

Asumsi efisiensi:

Take Home Pay (THP)
jabatan operator:
Rp.5.200.000,00/bulan
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No.

Aksi
Perubahan

Nilai Tambah

Konversi Nilai Rupiah

Efektivitas waktu:
proses lebih cepat

dikali 2 orang menjadi
Rp.10.400.000,00/bulan
THP jabatan pengolah:
Rp.5.600.000,00/bulan

Maka dapat menghemat
belanja pegawai sekurang-
kurangnya
Rp.16.000.000,00x12 bulan
= Rp.192.000.000,00

Efektivitas waktu yang
semula membutuhkan
waktu 5 hari kerja
menjadi 2 hari kerja
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Alur Kerja Sistem Informasi Geospasial (SIGEO)

Penyajian data

Penginputan pada Sistem
Pencatatan data ke dalam Informasi
data dalam sistem Geospasial dalam
Relt::gittlal?asi informasi bentuk peta dan
Data geospasial grafik

. 2

P lan Dat Melakukan Filtering data
bzpt? ;.;n pitfan Zata standarisasi berdasarkan Pembuatan
1. E)aa:a Keamanan data. kelompok/ jenis Laporan
Keselamatan data
Laut

2. Anomali Kapal

Gambar 2. 9 Alur Kerja Sistem Informasi Geospasial (SIGEO)
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B.Tahapan Perubahan/Milestones
Tahapan aksi perubahan Pembuatan Sistem Informasi Geospasial (SIGEO) Data
Keamanan dan Keselamatan Laut pada Direktorat Data dan Informasi Bakamla RI

bertujuan meningkatkan kualitas pelayanan publik di Bakamla Rl dengan rincian

sebagai berikut:

Tabel 2. 7 Milestone Aksi Perubahan

No. Kegiatan Penanggung Output Waktu
Jawab (PJ)
Jangka Pendek (2 bulan)

1. Konsultasi dengan | Project leader | Hasil diskusi/ | 23 s.d. 27
mentor dan melaporkan Konsultasi Mei 2024
ke pimpinan unit kerja.

2. Pembentukan tim kerja | Projectleader | Tim  Efektif | 23 s.d. 28
efektif dan membangun terbentuk Mei 2024
komitmen tim

3. Rapat persiapan dan | Tim kerja | Hasil rapat 28 Mei 2024
pengumpulan masukan | efektif s.d. 4 Juni

2024

4. Penyusunan desain | Tim kerja | Desain 30 Meis.d. 7
sistem informasi dan | efektif Aplikasi Juni 2024
Standar Operasional berupa fitur-

Prosedur (SOP) fitur

5. Pembuatan sistem | Tim kerja | Sistem 10 Junis.d. 5
informasi dan panduan | efektif informasi Juli 2024
pemakaian

6. Finalisasi dan uji coba Tim kerja | Sistem 5 s.d. 12 Juli

efektif informasi 2024
yang siap
launching

7. Penyempurnaan sistem | Tim kerja | Dokumentasi | 13 s.d. 15
informasi efektif kegiatan Juli 2024

8. Sosialisasi Tim kerja Dokumentasi | 15 s.d. 16

efektif kegiatan Juli 2024

9. Implementasi sistem | Tim kerja | Dokumentasi | 16 s.d. 19

informasi pada unit kerja | efektif kegiatan Juli 2024
Jangka Menengah (3 bulan s.d. 1 tahun)

1. Mendaftarkan sistem | Project leader | Domain  di | 29 Juli s.d. 9
informasi Data server Agustus
Keamanan dan Bakamla 2024
Keselamatan ke Domain
Bakamla RI

2. Membangun Sinergitas | Tim kerja | Dokumentasi | 12 Agustus
dengan Unit Kerja terkait | efektif kegiatan s.d. 31

Oktober
2024
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No. Kegiatan Penanggung Output Waktu
Jawab (PJ)

3. Penyusunan SOP yang | Tim kerja | Draf SOP 15 Agustus
berkaitan dengan Data | efektif s.d. 10
Keamanan dan Desember
Keselamatan Laut 2024

4, Sosialisasi SOP dan | Tim kerja | Dokumentasi | 11 s.d. 20
Implementasi sistem | efektif kegiatan Desember
informasi 2024

5. Monitoring dan Evaluasi | Tim kerja | Laporan 21 sd. 31
Sistem informasi efektif Desember

2024
Jangka Panjang (1 s.d. 2 tahun)

1. Membangun sinergitas | Tim kerja | Dokumentasi | 24 Juli 2024
dengan unit kerja terkait | efektif kegiatan s.d. 23 Juni
untuk pengolahan data 2025
keamanan dan
keselamatan laut

2. Penyempurnaan sistem | Tim kerja | SOP Awal
informasi data | efektif Februari s.d.
keamanan dan Akhir Maret
keselamatan laut 2025

3. Implementasi sistem | Tim kerja | Dokumentasi | Akhir Maret
informasi berbasis | efektif kegiatan s.d. Akhir
geospasial pengolahan April 2025
data keamanan dan
keselamatan laut pada
seluruh unit kerja di
pusat dan daerah

4. Evaluasi kegiatan dan | Tim kerja | Laporan 19 sd. 30
pengembangan sistem | efektif Desember
informasi 2025

C.Sumber Daya (Tim Kerja, Jejaring Kerja, Pemanfaatan Teknologi Informasi)

Keberadaan Sumber daya merupakan salah satu aspek kunci dalam

menjalankan aksi perubahan. Hal ini mencakup berbagai elemen yang dapat

mempengaruhi kemajuan dan keberhasilan aksi perubahan. Dengan memastikan

bahwa sumber daya seperti tim kerja, jejaring kerja yang kuat, dan pemanfaatan

teknologi informasi yang baik dapat meningkatkan kemungkinan keberhasilan aksi

perubahan Pembuatan Sistem Informasi Geospasial (SIGEO) Data Keamanan

dan Keselamatan Laut pada Direktorat Data dan Informasi Bakamla RI. Kondisi

yang diharapkan pada fungsi penyiapan koordinasi dan penyusunan rencana

program adalah sebagai berikut:
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a. Tim Kerja
Tim kerja efektif perlu dibentuk untuk membantu keberhasilan aksi perubahan
ini yang mengacu pada efektivitas dan efisiensi. Adapun struktur tim kerja
efektif pada aksi perubahan ini.

PENGARAH UTAMA

DIREKTUR DATA DAN INFORMASI
LAKSMA BAKAMLA FRANDINANTO SUWARNGO, S.T.

PENGARAH MADYA

STATISTISI AHLI MADYA
KOLONEL BAKAMLA TRI HARYO YUDANTO, A.Md., M.Tr.Hanla., M.M.

MENTOR
PRANATA KOMPUTER AHLI MUDA
MAYOR BAKAMLA ADRIANSYAH P.HARAHAP, S.Si., M.S.

COACH PROJECT LEADER
Dr. DEA CHRISTINA JUNISSA IS, ANALIS SISTEM INFORMASI DAN JARINGAN

5TP., MAP., M.Agr,5c DIYAH WIDAYANTI, S.I.Kom.

TIM KERJA EFEKTIF
Bidang Pengembangan Sistem Informasi
Bidang Keamanan Informasi
Bidang Produsen Data
Bidang Administrasi

Gambar 2. 10 Struktur Tim Kerja Efektif
Penjelasan dari tim kerja efektif di atas adalah sebagai berikut:
1) Bidang Pengembangan Sistem Informasi
a) Pengembangan frontend: bidang ini bertanggung jawab untuk merancang
dan mengembangkan tampilan depan (frontend) dari website (situs).
Dengan merancang antarmuka pengguna yang menarik dan responsif.
b) Pengembangan backend, selain frontend, pengembangan sistem
informasi juga mengerjakan pengembangan backend dari situs. Bidang
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ini menggunakan bahasa pemrograman untuk mengatur logika bisnis,
mengelola basis data, dan menyediakan layanan backend lainnya.

Pengujian dan Debugging, bidang ini juga bertanggung jawab untuk
melakukan pengujian secara menyeluruh terhadap situs untuk
memastikan kualitasnya. Mereka juga harus mampu melakukan
debugging untuk mengidentifikasi dan memperbaiki masalah yang

mungkin muncul pada sistem informasi.

2) Bidang Keamanan Informasi

a)

b)

Pengelolaan keamanan, bidang ini bertanggung jawab untuk melindungi
situs dari ancaman keamanan informasi seperti peretasan, malware, dan
kerentanan keamanan lainnya. Tugas ini dilakukan dengan
mengimplementasikan langkah-langkah keamanan seperti firewall,
enkripsi data, dan kontrol akses.

Pemantauan keamanan, yakni memantau aktivitas sistem informasi
secara teratur untuk mendeteksi potensi ancaman atau pelanggaran
keamanan.

Pemulihan serangan keamanan, bidang keamanan informasi
bertanggung jawab untuk mengembangkan dan mengimplementasikan
rencana pemulihan serangan untuk mengatasi gangguan atau kehilangan
data yang mungkin terjadi karena serangan atau insiden keamanan

lainnya.

3) Bidang Produsen Data

a)

b)

Penginputan data, yaitu bertanggungjawab pada proses memasukkan
atau menginput informasi atau data ke dalam sistem komputer atau basis
data. Penginputan data adalah langkah penting dalam pengelolaan
informasi, karena data yang dimasukkan akan digunakan untuk analisis,
pelaporan, dan pengambilan keputusan.

Penganalisis data, yaitu bertanggungjawab pada proses pemeriksaan,
pembersihan, transformasi, dan pemodelan data dengan tujuan
menemukan informasi yang berguna, menarik kesimpulan, dan

mendukung pengambilan keputusan.

4) Bidang Administrasi

a)

Pelaporan kegiatan, yaitu bertanggung jawab untuk mendokumentasikan

kegiatan, mencatat notulensi rapat dan menyusun laporan kegiatan.
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b) Keuangan, yaitu bertanggung jawab untuk berkoordinasi dengan bagian
keuangan untuk memperoleh anggaran, kemudian melaksanakan

pengaturan pengeluaran, dan pelaporan penggunaan anggaran.

b. Jejaring Kerja

Identifikasi stakeholder atau pemetaan jejaring kerja adalah proses
mengidentifikasi dan memahami individu atau kelompok yang memiliki
kepentingan, dampak, atau keterlibatan dalam suatu proyek, inisiatif, atau
organisasi. Stakeholder dapat berkontribusi pada kesuksesan atau kegagalan
proyek, sehingga penting untuk mengenali siapa mereka, apa kepentingan
mereka, dan bagaimana mereka dapat berpengaruh terhadap hasil aksi
perubahan.

Terdapat dua jenis stakeholder yang perlu diidentifikasi, yaitu stakeholder
internal yang berada di dalam unit kerja pelaksana aksi perubahan dan

stakeholder eksternal yang berada di luar unit kerja pelaksana aksi

perubahan.
Tabel 2. 8 Analisis Stakeholder Internal
No. | Yang Terlibat | Peran/dampak aksi Tingkat Tingkat
perubahan pengaruh | kepentingan
1 Direktur ~ Data | Pengarah utama | + -
dan Informasi | program kegiatan
Bakamla RI aksi perubahan
2 Statistisi ~ Ahli | Pengarah madya | + +
Madya Datin | program kegiatan
Bakamla RI aksi perubahan
3 Pranata Pendukung program | - -
Komputer Ahli | kegiatan aksi
Madya  Datin | perubahan
Bakamla RI
4 Manggala Pendukung program | - -
Informatika Ahli | kegiatan aksi
Madya Datin | perubahan
Bakamla RI
5 Pranata Mentor  pelaksana | + +
Komputer Ahli | aksi perubahan
Muda Datin
Bakamla RI
6 Statistisi  Ahli | Anggota tim kerja | + +
Muda Datin | efektif aksi
Bakamla RI perubahan
7 Manggala Pendukung program | - -
Informatika Ahli | kegiatan aksi
perubahan
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No. | Yang Terlibat | Peran/dampak aksi Tingkat Tingkat
perubahan pengaruh | kepentingan
Muda Datin
Bakamla RI
8 Pranata Anggota tim Kkerja | + +
Komputer Ahli | efektif aksi
Pertama Datin | perubahan
Bakamla RI
9 Analis Sistem | Anggota tim Kkerja | + +
Informasi  dan | efektif aksi
Jaringan perubahan
Bakamla RI
10 | Manggala Pendukung program | - -
Informatika Ahli | kegiatan aksi
Pertama Datin | perubahan
Bakamla RI
11 | Pranata Anggota tim kerja | + +
Komputer efektif aksi
Terampil Datin | perubahan
Bakamla RI
12 | Staf Pelaksana | Pendukung program | - +
Datin Bakamla | kegiatan aksi
RI perubahan
Tabel 2. 9 Analisis Stakeholder Eksternal
No. | Yang Terlibat Peran/dampak Tingkat Tingkat
aksi perubahan pengaruh kepentingan
1 Kepala Bakamla | Pendukung + -
RI program kegiatan
aksi perubahan
2 Sekretaris Pendukung + -
Utama Bakamla | program kegiatan
RI aksi perubahan
3 Deputi Pendukung + -
Informasi, program kegiatan
Hukum dan | aksi perubahan
Kerja Sama
Bakamla RI
4 Deputi Operasi | Pendukung + -
dan Latihan | program kegiatan
Bakamla RI aksi perubahan
5 Direktur Operasi | Pendukung + -
Laut Bakamla RI | program kegiatan
aksi perubahan
6 Direktur Operasi | Pendukung + -
Udara Maritim | program kegiatan
Bakamla RI aksi perubahan
7 Kepala Unit | Pendukung + -
Penindakan program kegiatan
Hukum  (UPH) | aksi perubahan
Bakamla RI
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C.

No.

Yang Terlibat

Peran/dampak
aksi perubahan

Tingkat
pengaruh

Tingkat
kepentingan

Kepala Kantor
Pengelolaan
Informasi

Pendukung
program kegiatan
aksi perubahan

+

Marabahaya
Laut  (KPIML)
Bakamla RI

9 Staf Direktorat
Operasi Laut
Bakamla RI
10 | Staf Direktorat
Operasi Udara
Maritim Bakamla
RI

11 | Staf
Bakamla RI

Pendukung - +
program kegiatan
aksi perubahan
Pendukung - +
program kegiatan
aksi perubahan

UPH | Pendukung - +
program kegiatan
aksi perubahan
Pendukung - +
program kegiatan
aksi perubahan
Pendukung - -
program kegiatan
aksi perubahan

12 | Staf KPIML
Bakamla RI

13 | Personel
Bakamla RI di
luar Direktorat
Data dan
Informasi

Pemetaan Stakeholder

Pemetaan stakeholder adalah proses visualisasi dan analisis terhadap
pemangku kepentingan (stakeholder) yang terlibat dalam suatu proyek,
inisiatif, atau organisasi. Tujuan utama dari pemetaan stakeholder adalah
untuk memahami hubungan antara stakeholder, tingkat kepentingan dan
pengaruh mereka terhadap proyek, serta bagaimana mereka saling
berinteraksi.

Pemetaan stakeholder membantu tim proyek untuk memahami siapa
yang harus mereka prioritaskan dalam berinteraksi dan berkomunikasi, serta
bagaimana mereka dapat mengelola hubungan dengan berbagai pihak yang
terlibat dalam proyek. Hal ini dapat meningkatkan efektivitas komunikasi,
mengurangi risiko, dan meningkatkan peluang kesuksesan proyek secara
keseluruhan.

Pemetaan stakeholder dapat melibatkan berbagai tipe stakeholder,
termasuk promotor, latent, defenders, dan apathetic. Berikut ini cara

pemetaan stakeholder untuk setiap tipe tersebut:
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Promotors: memiliki kepentingan besar dan kekuatan besar untuk
membantu keberhasilan aksi perubahan.

Defenders: memiliki kepentingan pribadi dan dapat menyuarakan
dukungannya dalam komunitas, tetapi kekuatannya kecil untuk
mempengaruhi keberhasilan aksi perubahan.

Latents: tidak memiliki kepentingan khusus maupun terlibat dalam
keberhasilan aksi perubahan, tetapi memiliki kekuatan besar untuk
mempengaruhi keberhasilan aksi perubahan.

. Apathetics: kurang memiliki kepentingan maupun kekuatan, dan tidak

berminat dengan adanya aksi perubahan.

Pengaruh Kuat

Minat Lemah Minat Kuat

o

Pengaruh Lemah

Gambar 2. 11 Pemetaan Kuadran Stakeholder
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d. Pemanfaatan Teknologi Informasi

Pemanfaatan Teknologi Informasi (T1) dalam pembangunan Sistem Informasi

Geospasial (SIGEO) Data Keamanan dan Keselamatan Laut pada Direktorat

Data dan Informasi Bakamla RI sangat penting untuk meningkatkan efisiensi,

keamanan, dan kualitas layanan. Berikut adalah aspek pemanfaatan Tl dalam

pembangunan SIGEO Data Keamanan dan Keselamatan Laut pada

Direktorat Data dan Informasi Bakamla RI:

1) Penggunaan Platform Pembangunan Aplikasi, platform pembangunan
aplikasi menggunakan bahasa Java yang memungkinkan pengembang
untuk membuat aplikasi yang kompatibel dengan berbagai platform
seperti iOS dan Android dengan menggunakan satu basis kode. Hal ini
dapat menghemat waktu dan biaya pengembangan, sambil
meningkatkan fleksibilitas dan skalabilitas sistem informasi.

2) Pemanfaatan Basis Data, teknologi basis data MySQL digunakan untuk
menyimpan dan mengelola data permohonan. Desain basis data yang
baik sangat penting untuk memastikan keamanan, konsistensi, dan
kinerja aplikasi.

3) Penggunaan Layanan Penyimpanan (Storage) Data Center Bakamla R,
penyimpanan ini digunakan untuk menyimpan data-data yang digunakan
pada sistem informasi. Pemanfaatan Data Center Bakamla RI dipilih
dengan pertimbangan efisiensi dan faktor keamanan data.

4) Keamanan informasi: Teknologi keamanan informasi seperti enkripsi
data, otentikasi dua faktor, dan manajemen hak akses digunakan untuk
melindungi informasi sensitif dalam sistem informasi geospasial. Hal ini
membantu mencegah akses yang tidak sah dan memastikan kerahasiaan
dan integritas data.

5) Penggunaan Teknologi Frontend dan Backend, penggunaan teknologi
frontend seperti JavaScript untuk antarmuka pengguna, serta teknologi
backend seperti Node.js untuk logika bisnis dan pemrosesan
pengumpulan data.

Pemanfaatan teknologi informasi dalam pembuatan sistem informasi

geospasial data keamanan dan keselamatan laut pada Direktorat Data dan

Informasi Bakamla RI membantu meningkatkan efisiensi operasional dan

meningkatkan keamanan informasi. Dengan menggunakan teknologi yang

tepat sistem informasi.
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e. Rencana Anggaran Biaya (RAB)
Dalam rangka Pembuatan Sistem Informasi Geospasial (SIGEO) Data
Keamanan dan Keselamatan Laut pada Direktorat Data dan Informasi
Bakamla RI, dibutuhkan anggaran sebesar Rp.5.000.000,00 (lima juta rupiah).
Anggaran ini dialokasikan dari DIPA Bakamla RI T.A. 2024 yang direncanakan
untuk menggunakan akun Optimalisasi Aplikasi Pengelola Data Keamanan
dan Keselematan Laut berbasis GIS. Adapun RAB dari kegiatan ini adalah
sebagai berikut:
Tabel 2. 10 Rencana Anggaran Biaya (RAB) Aksi Perubahan

Perhitungan
No. Program Kegiatan volume | Satuan Harga Ju_mlah
Satuan Biaya

Belanja Barang

1 Rapat Tim Kerja Efektif | 68 OK 22.000 | 1.496.000
DKI Jakarta (17 orang x
4 Kkegiatan)

2 Pembuatan Sistem | 1 Paket | 3.000.000 | 3.000.000
Informasi  Geospasial
Data Keamanan dan
Keselamatan Laut pada
Direktorat Data dan
Informasi Bakamla RI

3 Sosialisasi 1 OK 504.000 504.000
Total 5.000.000

D. Manajemen Mutu dan Manajemen Risiko

Manajemen Mutu aksi perubahan ini menggunakan pendekatan sistematis
untuk mengelola kualitas produk atau layanan yang dihasilkan oleh suatu
organisasi. Tujuan utama dari manajemen mutu adalah untuk memastikan bahwa
produk atau layanan yang yang disediakan memenuhi atau melebihi harapan
pengguna serta standar yang ditetapkan oleh organisasi itu sendiri. Menajemen
mutu melibatkan pengumpulan data, pengukuran kinerja, dan analisis untuk
menilai seberapa baik produk atau layanan memenuhi standar kualitas yang
ditetapkan. Analisis ini digunakan untuk mengidentifikasi area-area yang perlu

ditingkatkan dan membuat keputusan yang didukung oleh data.

Metode yang digunakan dalam manajemen mutu aksi perubahan ini adalah
Plan, Do, Check, Action (PDCA). Metode PDCA juga dikenal sebagai siklus
Deming atau siklus Shewhart, adalah suatu pendekatan manajemen sistematis

yang digunakan untuk memperbaiki proses dan mencapai perbaikan
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berkelanjutan. Metode ini dikembangkan oleh ahli manajemen kualitas terkenal
Dr.W.Edwards Deming, yang menekankan pentingnya perbaikan berkelanjutan

dalam mencapai kualitas yang tinggi.
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Tabel 2. 11 Manajemen Mutu PDCA

PLAN DO CHECK
No. | Uraian Singkat Jangka Uraian Tanggal Mutu Pekerjaan Bukti ACT
Kegiatan Waktu Pengerjaan
Jangka Pendek (2 bulan)

1 Menyusun  bahan | 23 s.d. 27 | Konsultasi 23 s.d. 27 | Tersampaikannya | Catatan tertulis | Implementasi dari
konsultasi dengan | Mei 2024 | dengan Mentor | Mei perkembangan catatan dan
Mentor dan Melaporkan Rencana Aksi masukan

ke Pimpinan Perubahan
Unit Kerja

2 Menyusun konsep | 23 s.d. 28 | Pembentukan 28 Mei s.d 3 | Ditandatanganinya | SK atau SP | Sosialisasi tim
Surat  Keputusan | Mei 2024 | Tim Kerja Efektif | Juni SK atau SP tim | yang kerja efektif dan
(SK)/ Surat Perintah dan kerja efektif ditandatangani komitmen
(SP) Membangun pejabat terkait bersama dengan

Komitmen Tim tim kerja

3 Membuat undangan | 28 Mei Rapat 3 s.d.5Juni | Berjalannya rapat | Notulensi dan | Pembagian tugas
rapat dan | 2024 s.d. | Persiapan dan | 2024 dengan efektif dokumentasi tim kerja efektif
pengumpulan 4 Juni Pengumpulan rapat
masukan 2024 masukan

4 Menyiapkan konsep | 30 Mei | Penyusunan 3 s.d. 7 Juni | Tersusunnya Laporan Prototype dan
desain dan SOP | s.d. 7 Juni | Desain sistem | 2024 Rancangan rancangan pengecekan serta
terkait sistem | 2024 informasi  dan bangun desain | desain  sistem | perbaikan SOP
informasi Standar sistem informasi | informasi
geospasial (aksi Operasional (prototype) yang
perubahan) Prosedur (SOP) siap untuk

digunakan

5 Mendiskusikan 10  Juni | Pembuatan 10 Juni s.d. | Sistem informasi | Laporan Peng-coding-an
Prototype yang siap | s.d. 5 Juli | sistem informasi | 5 Juli 2024 | yang berjalan oleh tim Kkerja
untuk dikerjakan | 2024 dan panduan sudah sesuai efektif untuk
dan konsep pemakaian dengan kaidah Prototype sistem
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PLAN DO CHECK
No. | Uraian Singkat Jangka Uraian Tanggal Mutu Pekerjaan Bukti ACT
Kegiatan Waktu Pengerjaan
panduan sistem dan tersusunnya informasi dan
informasi panduan pengecekan serta
pemakaian perbaikan
panduan
pemakaian
6 Menyiapkan bahan |5 s.d. 12 | Finalisasi dan |7 s.d. 12| Uji coba sistem | Laporan Perbaikan sistem
untuk finalisasi | Juli 2024 | Uji coba Juli 2024 informasi berjalan informasi
sistem informasi dengan baik
dan pengujian
sistem informasi
7 Melakukan 13 s.d. 15 | Penyempurnaan | 13 s.d. 15 | Langkah-langkah | Laporan Pengecekan hasil
perbaikan  sistem | Juli 2024 | sistem informasi | Juli 2024 perbaikan sistem | perbaikan dan | perbaikan sistem
informasi dari hasil informasi  sudah | dokumentasi informasi
uji coba sebelumnya sesuai
8 Menyiapkan bahan | 15 s.d. 16 | Sosialisasi 16 Juli 2024 | Pelaksanaan Laporan Pelaksanaan
sosialisasi ke unit | Juli 2024 Sosialiasi dan seluruh hal-hal
kerja terkait pencatatan hal-hal yang menjadi
yang menjadi perhatian pada
perhatian sosialisasi sistem
informasi
9 Melaksanakan 16 s.d. 19 | Implementasi 16 s.d. 19 | Memastikan Laporan Pelaksanaan
pelirisan (launching) | Juli 2024 | sistem informasi | Juli 2024 penggunaan monitoring
sistem informasi pada Unit sistem informasi terhadap aktivitas
Terkait tidak ada masalah launching sistem

informasi tersebut

56




berjalan baik

PLAN DO CHECK
No. | Uraian Singkat Jangka Uraian Tanggal Mutu Pekerjaan Bukti ACT
Kegiatan Waktu Pengerjaan
Jangka Menengah (3 bulan s.d. 1 tahun)
1 Menyiapkan hal-hal | 29 Juli | Mendaftarkan 5 s.d. 9| Memastikan Dokumentasi Tampilan  sistem
untuk Pendaftaran | s.d. 9 | sistem informasi | Agustus tahapan untuk | kegiatan informasi
sistem informasi ke | Agustus geospasial Data | 2024 pendaftaran geospasial di
domain Bakamla RI | 2024 Keamanan dan Sistem Informasi domain Bakamla
Keselamatan ke Geospasial RI
Domain terdaftar di domain
Bakamla RI Bakamla RI sudah
sesuai
2 Menyiapkan 12 Membangun 12 Agustus | Memastikan Dokumentasi Kolaborasi  yang
langkah-langkah Agustus Sinergitas s.d. 31 | sinergitas antar | kegiatan baik antar unit
untuk membangun | s.d. 31 | dengan Unit | Oktober unit kerja terkait kerja
sinergitas  dengan | Oktober Kerja terkait 2024 terlaksana
unit kerja terkait 2024
3 Menyiapkan bahan | 15 Penyusunan 15 Agustus | Memastikan Konsep SOP | SOP yang sudah
SOP terkait Data Agustus SOP yang | s.d. 10 | pelaksanaan yang sudah | disahkan oleh
Keamanan dan s.d. 10 | berkaitan Desember | penyusunan SOP | ditandatangani | pimpinan Bakamla
Keselamatan Laut Desember | dengan Data | 2024 berjalan dengan RI
sudah dalam 2024 Keamanan dan baik
bentuk konsep yang Keselamatan
harus dirapatkan Laut
4 Menyiapkan 11 s.d. 20 | Sosialisasi SOP | 11 s.d. 20 | Memastikan Laporan Penerapan SOP
undangan rapat | Desember | dan Desember | Pelaksanaan rapat
sosialisasi SOP dan | 2024 Implementasi 2024 sosialisasi  SOP
implementasi sistem sistem informasi dan Implementasi
informasi sistem informasi
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dan

berjalan lancar

PLAN DO CHECK
No. | Uraian Singkat Jangka Uraian Tanggal Mutu Pekerjaan Bukti ACT
Kegiatan Waktu Pengerjaan

5 Menyiapkan 21s.d. 31 | Monitoring dan | 21 s.d. 31 | Memastikan Hasil | Laporan Tindak lanjut
Pelaksanaan Desember | Evaluasi Sistem | Desember | monitoring dan
monitoring dan | 2024 informasi 2024 evaluasi berhasil
evaluasi dijalankan

Jangka Panjang (1 s.d. 2 tahun)

1 Menyiapkan bahan | 24 Juli Membangun 24 Juli 2024 | Memastikan Dokumentasi Kolaborasi  yang
untuk kegiatan | 2024 s.d. | sinergitas s.d. 23 Juni | pelaksanaan kegiatan baik antar unit
Pelaksanaan 23 Juni dengan unit | 2025 sinergitas berjalan kerja
kegiatan sinergitas | 2025 kerja terkait lancar

untuk
pengolahan
data keamanan
dan
keselamatan
laut

2 Menyusun  bahan | Awal Penyempurnaan | Awal Memastikan Laporan Tindak Lanjut
untuk  melakukan | Februari sistem informasi | Februari tahapan dalam
penyempurnaan s.d. Akhir | data keamanan | s.d.  Akhir | penyempurnaan
sistem informasi Maret dan Maret 2025 | sistem informasi

2025 keselamatan berjalan lancar
laut

3 Mempersiapkan Akhir Implementasi Akhir Maret | Memastikan Dokumentasi Tindak lanjut
bahan untuk | Maret s.d. | sistem informasi | s.d.  Akhir | kegiatan pekerjaan
kegiatan Akhir April | berbasis April 2025 implementasi
implementasi sistem | 2025 geospasial sesuai dengan
informasi pengolahan kaidah yang
geospasial pada data keamanan berlaku dan
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PLAN DO CHECK
No. | Uraian Singkat Jangka Uraian Tanggal Mutu Pekerjaan Bukti ACT
Kegiatan Waktu Pengerjaan
seluruh unit kerja di keselamatan
pusat dan daerah laut pada
seluruh unit
kerja di pusat
dan daerah
4 Menyiapkan bahan | 19 s.d. 30 | Evaluasi 19 s.d. 30 | Memastikan Laporan Tindak lanjut
evaluasi  kegiatan | Desember | kegiatan dan | Desember | evaluasi kegiatan
pengembangan 2025 pengembangan | 2025 dan pelaksanaan
sistem informasi sistem informasi pengembangan
sistem informasi

berjalan lancar
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Tabel 2. 12 Manajemen Risiko Menggunakan Sistem Pengendalian Internal Pemerintah (SPIP)

No. | Tahapan Kegiatan | Identifikasi Risiko | Manajemen Risiko Kegiatan Pemantauan Risiko
Pengendalian
Jangka Pendek (2 bulan)

1 | Konsultasi dengan | Adanya penolakan | Rancangan Aksi | Melakukan Memastikan  bahwa | Sedang
Mentor dan | pada proses | Perubahan (RAP) | penyesuaian RAP sesuai arahan
Melaporkan ke | konsultasi dengan | tidak sesuai dengan | RAP yang | dari pimpinan  unit
Pimpinan Unit Kerja | mentor dan | arahan pimpinan unit | sebelumnya kerja dan mentor

pimpinan unit kerja | kerja dan mentor dibuat dengan
arahan
pimpinan  unit
kerja dan
mentor

2 | Pembentukan Tim | Proses pemilihan | Anggota unit kerja | Penyesuaian Memastikan tugas | Sedang
Kerja Efektif dan | anggota tim Kkerja | tidak bersedia | dengan  tugas | yang dikerjakan sesuai
Membangun efektif yang kurang | direkrut sebagai tim | dan kompetensi | dengan perencanaan
Komitmen Tim tepat kerja efektif pegawai di unit | awal RAP

kerja

3 | RapatPersiapandan | Tim kerja efektif | Proses pengumpulan | Penguatan tim | Melakukan komunikasi | Sedang
Pengumpulan memiliki kesibukan | masukan dari tim | kerja  dengan | dan koordinasi dengan
masukan lain dalam | kerja efektif kurang | melakukan tim kerja secara efektif

mengemban tugas | optimal komunikasin
pokok masing- yang efektif
masing

4 | Penyusunan Desain | Data untuk bahan | Desain sistem | Melakukan Memastikan data yang | Tinggi
sistem informasi dan | penyusunan desain | informasi dan konsep | inventarisasi ditambahkan ke dalam
Standar Operasional | sistem dan SOP | SOP yang masih | data untuk | sistem informasi
Prosedur (SOP) masih belum | belum sesuai dengan | sistem informasi | sesuai dengan

lengkap kebutuhan dan perencanaan dan alur

penyusunan
konsep SOP

kerja
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No. | Tahapan Kegiatan | Identifikasi Risiko | Manajemen Risiko Kegiatan Pemantauan Risiko
Pengendalian
5 | Pembuatan sistem | Rancangan sistem | Sistem informasi | Melibatkan Memastikan rancang | Tinggi
informasi dan | informasi yang | yang sulit dipahami | pengguna bangun (prototype)
panduan pemakaian | masih belum | pengguna dalam dapat
optimal, terjadinya melakukan menggambarkan alur
kesalahan pada pembuatan kerja dan fitur utama
rancang bangun rancangan dari sistem informasi
(prototype) dan sistem informasi | geospasial, kemudian
konsep panduan memastikan buku
pemakaian  yang panduan sesuai
belum selesai dengan sistem
informasi yang dibuat
6 | Finalisasi dan Uji | Jaringan internet | Sistem informasi | Pengecekan Melakukan komunikasi | Tinggi
coba kurang optimal | geospasial data | jaringan internet | dengan tenaga
(kapasitas keamanan dan Teknologi  Informasi
bandwidth kurang) | keselamatan laut (T untuk mengatasi
tidak dapat diakses jaringan internet
7 | Penyempurnaan Perbaikan rancang | Sistem informasi | Pengecekan Memastikan Sedang
sistem informasi bangun (prototype) | yang masih belum | kesalahan penyempurnaan
masih ada | sempurna konfigurasi, bug | rancang bangun
kesalahan dan server yang | (prototype) dapat
konfigurasi, bug digunakan menggambarkan alur
dan ketidakstabilan untuk sistem | kerja dan fitur utama
server informasi dari sistem informasi
geospasial geospasial sudah
sesuai dengan hasil
masukan
8 | Sosialisasi Proses adaptasi | Tim kerja efektif dan | Tim kerja efektif | Memastikan bahwa | Sedang
penerimaan sistem | Pengguna sistem | dan pengguna | hasil penyempurnaan
informasi masih | informasi masih | secara aktif | sistem informasi
lambat menggunakan
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No. | Tahapan Kegiatan | Identifikasi Risiko | Manajemen Risiko Kegiatan Pemantauan Risiko
Pengendalian
belum  memahami | sistem informasi | geospasial  berjalan
penggunaannya geospasial dengan baik

9 | Implementasi sistem | Pengguna Masih  terdapatnya | Perlu dilakukan | Monitoring dan | Sedang
informasi pada Unit | diantaranya pekerjaan yang | bimbingan evaluasi atas sistem
Terkait petugas yang | kurang efektif dari | teknis terhadap | informasi dan output

terkait masih belum | implementasi sistem | sistem informasi | yang dihasilkan
memahami alur | informasi geospasial | geospasial
kerja dari sistem
informasi
geospasial
Jangka Menengah (3 bulan s.d. 1 tahun)

1 | Mendaftarkan sistem | Terjadi kendala | Domain Bakamla RI | Melakukan Memastikan  proses | Sedang
informasi Data | pada Domain | untuk sistem | pengecekan pendaftaran sistem
Keamanan dan | Bakamla RI saat | informasi geospasial | terhadap informasi geospasial di
Keselamatan ke | proses pendaftaran | belum bisa diakses kendala di | domain Bakamla RI
Domain Bakamla RI domain berjalan lancar

Bakamla RI

2 | Membangun Pelaksanaan Belum pahamnya | Melakukan Memastikan komitmen | Sedang
Sinergitas  dengan | sinergitas tidak | maksud dari | komitmen dari tim kerja efektif
Unit Kerja terkait berjalan baik | sinergitas dengan | bersama antara | untuk pelaksanaan

karena kesibukan | unit kerja terkait | tim kerja efektif | sinergitas dengan unit
dari tim kerja efektif | sistem informasi | dengan unit | kerja terkait
geospasial kerja terkait

3 | Penyusunan SOP | Data untuk bahan | Desain sistem | Melakukan Memastikan data yang | Sedang
yang berkaitan | penyusunan desain | informasi dan konsep | inventarisasi ditambahkan ke dalam
dengan Data | sistem dan SOP | SOP vyang masih | data untuk | sistem informasi
Keamanan dan | masih belum | belum sesuai dengan | sistem informasi | sesuai dengan
Keselamatan Laut lengkap kebutuhan dan perencanaan dan alur

penyusunan
konsep SOP

kerja
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No. | Tahapan Kegiatan | Identifikasi Risiko | Manajemen Risiko Kegiatan Pemantauan Risiko
Pengendalian
4 | Sosialisasi SOP dan | Pelaksanaan Anggota tim kerja | Membangun Memastikan Sedang
Implementasi sistem | sosialisasi SOP | efekiif belum | komitmen Pelaksanaan
informasi dan Implementasi | memahami isi SOP | bersama agar | sosialisasi SOP dan
sistem  informasi | dan proses | Pelaksanaan Implementasi  sistem
mengalami Implementasi sistem | sosialisasi SOP | informasi berjalan
penolakan informasi dan lancar
Implementasi
sistem informasi
berjalan lancar
5 | Monitoring dan | Ada kemungkinan | Pelaksanaan Melakukan Memastikan Sedang
Evaluasi Sistem | proses monitoring | monitoring dan | kegiatan monitoring dan
informasi dan evaluasi tidak | evaluasi tidak | monitoring dan | evaluasi dilaksanakan
berjalan berjalan karena | evaluasi secara | dengan baik
kesibukan anggota | berkala
tim kerja efektif
Jangka Panjang (1 s.d. 2 tahun)
1 | Membangun Pelaksanaan Belum pahamnya | Melakukan Memastikan komitmen | Sedang
sinergitas  dengan | sinergitas  terkait | maksud dari | komitmen dari tim kerja efektif
unit kerja terkait | untuk pengolahan | sinergitas dengan | bersama antara | untuk pelaksanaan
untuk  pengolahan | data keamanan | unit kerja terkait | tim kerja efektif | sinergitas dengan unit
data keamanan dan | dan keselamatan | sistem informasi | dengan unit | kerja terkait
keselamatan laut laut tidak berjalan | geospasial kerja terkait
baik karena
kesibukan dari tim
kerja efektif
2 | Penyempurnaan Proses Sistem informasi | Pengecekan Memastikan Sedang
sistem informasi | penyempurnaan yang masih belum | kesalahan penyempurnaan
data keamanan dan | sistem informasi | sempurna konfigurasi, bug | sistem informasi
keselamatan laut masih ada dan server yang | geospasial sudah
kesalahan digunakan sesuai dengan hasil
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No. | Tahapan Kegiatan | Identifikasi Risiko | Manajemen Risiko Kegiatan Pemantauan Risiko
Pengendalian
konfigurasi, bug untuk sistem | masukan pada jangka
dan ketidakstabilan informasi pendek untuk
server geospasial selanjutnya
disempurnakan pada
jangka panjang
3 | Implementasi sistem | Petugas yang | Masih  terdapatnya | Perlu dilakukan | Monitoring dan | Sedang
informasi  berbasis | terkait di unit kerja | pengguna yang | bimbingan evaluasi atas sistem
geospasial Bakamla Rl daerah | belum  memahami | teknis terhadap | informasi dan output
pengolahan data | masih belum | sistem informasi | sistem informasi | yang dihasilkan
keamanan dan | memahami alur | geospasial geospasial
keselamatan laut | kerja dari sistem
pada seluruh unit | informasi
kerja di pusat dan | geospasial
daerah
4 | Evaluasi  kegiatan | Proses evaluasi | Pengembangan Komitmen Pelaksanaan evaluasi | Sedang
dan pengembangan | belum optimal | sistem informasi | bersama tim | yang dilakukan
sistem informasi karena kendala | terkendala kebijakan | kerja efektif | dengan berkala oleh
kesibukan tim kerja | organisasi perlu tim kerja efektif
efekitif ditingkatkan
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E. Strategi Pengembangan Kompetensi Dalam Aksi Perubahan

Pada strategi pengembangan kompetensi dalam aksi perubahan ini penulis

menggunakan pendekatan yang fokus pada pengembangan keterampilan dan

pengetahuan individu atau tim kerja efektif yang akan mendukung keberhasilan

implementasi perubahan di dalam organisasi. Penerapan strategi pengembangan

kompetensi dalam aksi perubahan ini, organisasi dapat memastikan bahwa

individu dan tim memiliki keterampilan dan pengetahuan yang diperlukan agar

dapat menghadapi tantangan yang muncul dari suatu perubahan, kemudian

mempercepat keberhasilan penerapan perubahan.

1. Strategi Pengembangan Kompetensi Tim Kerja Efektif

Tabel 2. 13 Strategi Pengembangan Kompentensi Tim Kerja Efekitif

No. Pihak Perubahan Kompetensi Cara
Terdampak yang Dibutuhkan Pengembangan
Kompetensi
1 Tim di bidang | Peningkatan Pemberian
Pengembangan pemahaman anggota tim | pendampingan,
Sistem Informasi | di bidang pengembangan | bimbingan teknis
sistem informasi meliputi | oleh ahli di bidang
ilmu web design, | sistem informasi,
bagaimana manajemen | mengikuti seminar
kegiatan dan kolaborasi | baik online maupun
dengan bidang lain, dan | offline, melakukan
bagaimana memelihara | studi literatur
sistem informasi dan | pengembangan
menangani debugging sistem informasi,
dan belajar mandiri
2 Tim di bidang | Peningkatan Pendampingan,
Keamanan kemampuan anggota tim | pemberian
Informasi keamanan informasi | bimbingan teknis
khususnya keamanan | oleh ahli di bidang
sistem, analisis ancaman | keamanan informasi
siber, dan forensik digital | mengikuti  seminar
baik online maupun
offine, melakukan
studi literatur
keamanan informasi,
dan belajar mandiri
3 Tim di bidang | Peningkatan dalam | Anggota tim belajar
Administrasi mengelola administrasi | mandiri,
kegiatan aksi perubahan | pendampingan
berupa pengelolaan | ketika melakukan
risiko keuangan, | kolaborasi dengan
teknologi keuangan dan | unit kerja terkait,
mengikuti  seminar
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No. Pihak Perubahan Kompetensi Cara

Terdampak yang Dibutuhkan Pengembangan
Kompetensi
kolaborasi dengan unit | baik online maupun
kerja terkait offine, melakukan

studi literatur tentang
proses administrasi

baik keuangan
maupun non
keuangan dan

mengikuti bimbingan
teknis terkait SPIP.

Pengembangan kompetensi tim kerja efektif merupakan proses dalam
meningkatkan keterampilan, pengetahuan, dan sikap anggota tim agar
mereka dapat bekerja lebih efektif secara bersama-sama dan mencapai

tujuan yang ditetapkan.

Strategi komunikasi pada jejaring kerja/stakeholder

Strategi komunikasi yang efektif dalam jejaring kerja merupakan hal yang
penting bagi kolaborasi untuk mencapai kesuksesan dan tim yang produktif.
Penerapan strategi komunikasi yang efektif dalam jejaring kerja, organisasi
dapat meningkatkan kolaborasi, produktivitas, dan Kkinerja tim secara

keseluruhan.

Tabel 2. 14 Strategi Komunikasi pada Jejaring Kerja/Stakeholder

No. | Peran yang terlibat Posisi Strategi komunikasi

1 Kepala Bakamla RI Latent Membangun komunikasi
dengan Kepala Bakamla RI
melalui cara  memberikan
informasi mengenai maksud,
tujuan, sasaran dan manfaat
dari aksi perubahan penulis

2 Sekretaris Utama Latent Membangun komunikasi
Bakamla RI dengan  Sekretaris Utama
Bakamla Rl melalui cara

memberikan informasi

mengenai maksud, tujuan,
sasaran dan manfaat dari aksi
perubahan penulis

3 Deputi Informasi, Latent |e Membangun  komunikasi
Hukum dan Kerja dengan Deputi Informasi,
Sama Bakamla RI Hukum dan Kerja Sama

Bakamla RI melalui cara
memberikan informasi

mengenai maksud, tujuan,
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No.

Peran yang terlibat

Posisi

Strategi komunikasi

sasaran dan manfaat dari
aksi perubahan penulis

¢ Menyampaikan potensi
dampak  yang terjadi
apabila Deputi Informasi,
Hukum dan Kerja Sama
tidak terlibat atau memiliki
informasi yang tidak akurat
terhadap aksi perubahan
penulis

Deputi Operasi dan
Latihan Bakamla RI

Latent

Membangun komunikasi
dengan Deputi Operasi dan
Latihan Bakamla RI melalui
cara memberikan informasi
mengenai maksud, tujuan,
sasaran dan manfaat dari aksi
perubahan penulis

Direktur Operasi Laut
Bakamla RI

Latent

Membangun komunikasi
dengan Direktur Operasi Laut
Bakamla Rl melalui cara
memberikan informasi
mengenai maksud, tujuan,
sasaran dan manfaat dari aksi
perubahan penulis

Direktur
Udara
Bakamla RI

Operasi
Maritim

Latent

Membangun komunikasi
dengan Direktur Operasi Udara
Maritim Bakamla RI melalui
cara memberikan informasi
mengenai maksud, tujuan,
sasaran dan manfaat dari aksi
perubahan penulis

Direktur Data dan
Informasi Bakamla Rl

Latent

e Membangun komunikasi
dengan Direktur Data dan
Informasi  Bakamla Rl
melalui cara memberikan
informasi mengenai
maksud, tujuan, sasaran
dan manfaat dari aksi
perubahan penulis

¢ Menyampaikan potensi
dampak yang terjadi apabila
Direktur Data dan Informasi
tidak terlibat atau memiliki
informasi yang tidak akurat
terhadap aksi perubahan
penulis

Kepala Unit
Penindakan  Hukum
(UPH) Bakamla RI

Latent

komunikasi
Kepala Unit
Hukum (UPH)

Membangun
dengan
Penindakan

67




No.

Peran yang terlibat

Posisi

Strategi komunikasi

Bakamla RI melalui cara
memberikan informasi
mengenai maksud, tujuan,
sasaran dan manfaat dari aksi
perubahan penulis

Kepala Kantor
Pengelolaan Informasi
Marabahaya Laut
(KPIML) Bakamla RI

Latent

komunikasi
Kantor
Informasi
Laut (KPIML)
melalui cara
memberikan informasi
mengenai maksud, tujuan,
sasaran dan manfaat dari aksi
perubahan penulis

Membangun
dengan

Pengelolaan
Marabahaya
Bakamla RI

Kepala

10

Statistisi Ahli Madya
Datin Bakamla RI

Promoters

Menyampaikan seluruh
rencana kerja aksi rencana aksi
perubahan kepada Statistisi
Ahli Madya Datin Bakamla RI
dan melakukan konsultasi
terkait tahapan-tahaoan
pengerjaan agar pelaksanaan
aksi perubahan terlaksana
dengan baik dan lancar

11

Pranata Komputer Ahli
Madya Datin Bakamla
RI

Apathetics

Melakukan komunikasi dan
sosialisasi kepada Pranata
Komputer Ahli Madya Datin
Bakamla RI serta penarikan
minat dengan menyampaikan
manfaat dari aksi perubahan
terhadap Direktorat Data dan
Informasi Bakamla RI

12

Manggala Informatika
Ahli  Madya Datin
Bakamla RI

Apathetics

Melakukan komunikasi dan
sosialisasi kepada Manggala
Informatika Ahli Madya Datin
Bakamla RI serta penarikan
minat dengan menyampaikan
manfaat dari aksi perubahan
terhadap Direktorat Data dan
Informasi Bakamla RI

13

Pranata Komputer Ahli
Muda Datin Bakamla
RI

Promoters

Menyampaikan seluruh
rencana kerja aksi perubahan
kepada Pranata Komputer Ahli
Muda Datin Bakamla RI selaku
Mentor dan melakukan
konsultasi terkait keseluruhan
tahapan kegiatan agar dapat
disesuaikan dengan arahan
Mentor

14

Statistisi  Ahli  Muda
Datin Bakamla RI

Promoters

Menyampaikan seluruh
rencana kerja aksi perubahan
kepada Statistisi Ahli  Muda
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No.

Peran yang terlibat

Posisi

Strategi komunikasi

Datin Bakamla RI selaku senior
di unit kerja, dan melakukan
konsultasi terkait tahapan-
tahapan  pengerjaan  aksi
perubahan yang disesuaikan
dengan program kerja Subdit
Data Direktorat Data dan
Informasi serta memasukan
saran kontribusi pada setiap
tahapan pekerjaan

15

Manggala Informatika
Ahli Muda  Datin
Bakamla RI

Apathetics

Melakukan komunikasi dan
sosialisasi kepada Manggala
Informatika Ahli Muda Datin
Bakamla RI serta penarikan
minat dengan menyampaikan
manfaat dari aksi perubahan
terhadap Direktorat Data dan
Informasi Bakamla RI

16

Pranata Komputer Ahli
Pertama Datin
Bakamla RI

Promoters

Menyampaikan informasi
kepada Pranata Komputer Ahli
Pertama Datin Bakamla RI
untuk  meyakinkan  bahwa
Rancangan Aksi Perubahan
yang diusulkan sangat perlu
dan berguna untuk unit kerja

17

Analis Sistem
Informasi dan
Jaringan Bakamla RI

Promoters

Menyampaikan informasi
kepada Analis Sistem informasi
dan Jaringan Bakamla RI untuk
meyakinkan bahwa Rancangan
Aksi Perubahan yang diusulkan
sangat perlu dan berguna
untuk unit kerja

18

Manggala Informatika
Ahli  Pertama Datin
Bakamla RI

Apathetics

Melakukan komunikasi dan
sosialisasi kepada Manggala
Informatika Ahli Pertama Datin
Bakamla RI serta penarikan
minat dengan menyampaikan
manfaat dari aksi perubahan
terhadap Direktorat Data dan
Informasi Bakamla RI

19

Pranata
Terampil
Bakamla RI

Komputer
Datin

Defenders

Melibatkan dan melakukan
komunikasi kepada Pranata
Komputer  Terampil  Datin
Bakamla RI dengan
memberikan keyakinan bahwa
kegiatan aksi perubahan terkait
dengan tugas pokok di unit
kerja dan meminta masukan
tentang apa yang sedang
dikerjakan pada aksi
perubahan ini
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No.

Peran yang terlibat

Posisi

Strategi komunikasi

20

Staf Pelaksana Datin
Bakamla RI

Defenders

Melibatkan dan melakukan
komunikasi kepada Staf
Pelaksana Datin Bakamla RI
dengan memberikan keyakinan
bahwa kegiatan aksi
perubahan terkait dengan
tugas pokok di unit kerja dan
meminta masukan tentang apa
yang sedang dikerjakan pada
aksi perubahan ini

21

Staf Direktorat
Operasi Laut Bakamla
RI

Defenders

melakukan
Staf

Melibatkan dan
komunikasi kepada
Direktorat Operasi Laut
Bakamla RI dengan
memberikan keyakinan bahwa
kegiatan aksi perubahan terkait
dengan tugas pokok di unit
kerja dan meminta masukan
tentang apa yang sedang
dikerjakan pada aksi
perubahan ini

22

Staf Direktorat
Operasi Udara Maritim
Bakamla RI

Defenders

melakukan
Staf

Melibatkan dan
komunikasi kepada
Operasi Udara Maritim
Bakamla RI dengan
memberikan keyakinan bahwa
kegiatan aksi perubahan terkait
dengan tugas pokok di unit
kerja dan meminta masukan
tentang apa yang sedang
dikerjakan pada aksi
perubahan ini

23

Staf UPH Bakamla RI

Defenders

Melibatkan dan melakukan
komunikasi kepada Staf UPH
Bakamla RI dengan
memberikan keyakinan bahwa
kegiatan aksi perubahan terkait
dengan tugas pokok di unit
kerja dan meminta masukan
tentang apa yang sedang
dikerjakan pada aksi
perubahan ini

24

Staf KPIML Bakamla
RI

Defenders

Melibatkan dan melakukan
komunikasi kepada Staf KPIML
Bakamla RI dengan
memberikan keyakinan bahwa
kegiatan aksi perubahan terkait
dengan tugas pokok di unit
kerja dan meminta masukan
tentang apa yang sedang
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No. | Peran yang terlibat Posisi Strategi komunikasi
dikerjakan pada aksi
perubahan ini

25 | Personel Bakamla RI | Apathetics | Melakukan komunikasi dan
di luar Direktorat Data sosialisasi kepada Personel
dan Informasi Bakamla RI di Iluar Datin
Bakamla RI serta penarikan
minat dengan menyampaikan
manfaat dari aksi perubahan
terhadap Direktorat Data dan
Informasi Bakamla RI

F. Strategi Pengembangan Potensi Diri

Pada Pelatihan Kepemimpinan Pengawas (PKP) Angkatan IX Tahun 2024,
peserta pelatihan diminta untuk melakukan pemetaan sikap perilaku dan
pembangunan potensi diri dengan tujuan agar: (1) peserta mengenali sikap dan
perilaku kepemimpinan yang dimiliki dan kebutuhan pembangunan yang dibutuhkan;
(2) peserta mampu mengelola diri sendiri untuk selalu mengembangkan potensi yang
dimiliki. Strategi pengembangan potensi adalah proses pemetaan (assesment) yang
sifatnya praktis dan mudah dipahami dalam operasionalisasinya. Proses assesment
tersebut dilaksanakan dengan model pendekatan perceptual judgement (berbasis
persepsi) terhadap perilaku-perilaku praktis seseorang di lingkungan kerjanya.

Penerapan pemetaan sikap dan perilaku kepemimpinan mengacu pada
PermenPAN-RB No. 38 Tahun 2017 tentang Standar Kompetensi Jabatan, dimana
dari 8 (delapan) kompentensi manajerial dilakukan penyesuaian serta peninjauan
ulang terhadap relevansi proses pengembangan kompetensi pada konteks pelatihan
kepemimpinan, terutama pada proses intervensi yang dilakukan pada saat coaching.

Ada 3 (tiga) komponen inti yang penulis pandang sebagai kompetensi yang
sifatnya meta kompetensi (memiliki sub kompetensi yang dapat diklasterkan), yaitu
Integritas, Kerja Sama dan Mengelola Perubahan. Lembaga Administrasi Negara
(LAN) menyusun item-item pernyataan dalam sebuah kuesioner yang digunakan
sebagai indikator dalam pemetaan potensi diri yang terkait dengan pengembangan
potensi diri untuk kompetensi kepemimpinan. Perumusan item pernyataan tersebut
yang muncul dalam kuesioner mewakili sub komponen pendukung pada masing-
masing kompetensi utama.

Dalam proses pemetaan strategi pengembangan potensi diri dilakukan identifikasi
terhadap potensi diri agar peserta mengenali sikap dan perilaku kepemimpinan yang

dimiliki dan kebutuhan pengembangan yang dibutuhkan serta mampu mengelola diri
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sendiri untuk selalu mengembangkan potensi yang dimiliki. Dari penjelasan tersebut

maka strategi pengembangan potensi diri yang akan dilaksanakan adalah:

Strategi pengembangan potensi diri melibatkan berbagai langkah dan pendekatan

untuk meningkatkan keterampilan, pengetahuan, dan kemampuan pribadi guna

mencapai tujuan hidup yang diinginkan. Berikut adalah beberapa strategi yang dapat

diterapkan untuk mengembangkan potensi diri:

1.

Meningkatkan keterampilan dan pengetahuan penulis dengan terus belajar
tentang manajemen perubahan, kepemimpinan, dan bidang yang relevan
dengan Rancangan Aksi Perubahan yang sedang direncanakan.

Membaca buku, artikel tentang manajemen perubahan, strategi perubahan,
dan kepemimpinan. Hal Ini akan membantu penulis dalam memahami teori dan
praktik terbaik dalam menyusun Rancangan Aksi Perubahan.

Melakukan koordinasi dengan mentor dan coach secara rutin karena mentor
dan coach adalah orang yang berpengalaman dalam manajemen perubahan
atau kepemimpinan. Hal ini dirasa sangatlah penting untuk mendapatkan
pandangan dan arahan terkait dengan Rancangan Aksi Perubahan. Mentor dan
coach yang berpengalaman dan telah menghadapi situasi serupa dapat sangat
berharga dalam menunjang Rancangan Aksi Perubahan yang diambil.
Melaksanakan pengembangan keterampilan komunikasi, kemampuan menulis
laporan yang efektif, dan kemampuan mendengarkan dengan baik sehingga
akan membantu dalam menyusun Rancangan Aksi Perubahan yang diambil.
Melaksanakan manajemen waktu yang efektif untuk mengatur penyelesaian
Rancangan Aksi Perubahan dengan baik, terutama ketika penulis harus
melaksanakan penyelesaian Rancangan Aksi Perubahan yang berjalan seiring
dengan pelaksanaan tugas rutin.

Meningkatkan kemampuan mengelola stres dan menjadi lebih tahan terhadap
tekanan  yang mungkin  timbul selama  proses penyelesaian

Rancangan Aksi Perubahan.

Tabel 2. 15 Tabel Penilaian Pribadi terhadap Kompetensi Diri

FORMULIR PESERTA

Nama : Diyah Widayanti, S.I.Kom.
NIP :

19841217 201501 2 001

Jabatan : Analis Sistem Informasi dan Jaringan

Instansi : Bakamla RI
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Program

PKP Angkatan IX

Komponen

Sub Komponen

Skor 1 -10

INTEGRITAS

Mengingatkan rekan kerja atau bawahan untuk
bertindak sesuai dengan nilai, norma, dan etika
organisasi dalam segala situasi dan kondisi.

Menunjukkan komitmen dan tanggung jawab
terhadap penyelesaian tugas yang
diembannya.

Mengingatkan rekan kerja atau bawahan untuk
melaksanakan tugas dan fungsi mereka sesuai
dengan tenggat waktu yang ada dan mematuhi
ketentuan terkait waktu kerja yang berlaku
dalam organisasi.

Memberikan informasi yang dapat dipercaya
kepada orang lain/ pihak lain sesuai dengan
etika organisasi.

Menerapkan norma atau aturan yang berlaku
dalam organisasi secara konsisten dalam
setiap situasi dalam lingkup pekerjaannya.

Memberikan argumen dengan disertai
pemahaman atas ketentuan yang berlaku di
organisasi dan  konsekuensinya dalam
mengingatkan atau mengajak rekan kerja/
bawahan dalam penegakan aturan.

JUMLAH

8,50

KERJA SAMA

Menyampaikan informasi dengan cukup jelas
baik secara tertulis maupun lisan dalam
menunjang kelancaran kerja pada unit/tim
yang dipimpinnya.

Melakukan koordinasi yang efektif dengan
pihak-pihak relevan di lingkup satuan
kerja/organisasi dalam rangka menjamin kineja
di lingkup unitnya.

Aktif menjalin komunikasi dengan pemangku
kepentingan eksternal organisasi dalam
rangka menunjang kualitas layanan yang
diselenggarakan organisasi

10

Merespon dengan positif adanya perbedaan
atau kemajemukan dalam unit/tim Kkerja
sehingga tetap fokus pada tujuan kerja yang
disepakati.

11

Bertanggungjawab terhadap peran atau
tugasnya dalam rangka mencapai sasaran
atau tujuan tim yang telah disepakati.

JUMLAH

8,20

MENGELOLA
PERUBAHAN

12

Aktif mencari informasi kebutuhan pemangku
kepentingan dan memberikan penjelasan
mengenai prosedur standar pelayanan yang
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berlaku sebagai upaya pemenuhan pelayanan
publik yang efektif dan efisien.

13

Aktif mengembangkan kemampuan untuk
menyesuaikan diri dengan tuntutan perubahan
dalam pemberian pelayanan publik.

14

Menggunakan cara yang beragam untuk
memastikan bawahan memahami arahan
penyelesaian tugas yang sesuai dengan target
kerja yang diberikan dan SOP yang berlaku

15

Mencari metode kerja alternatif yang lebih
efektif untuk menyesaikan pekerjaan terutama
ketika menghadapi hambatan

16

Proaktif mencari peluang perbaikan yang perlu
dilakukan untuk meningkatkan kualitas
pemberian pelayan publik.

JUMLAH

7,60

Tabel 2. 16 Tabel Penilaian Mentor terhadap Kompetensi Diri

FORMULIR MENTOR

Nama
Peserta

Nama
Mentor

Diyah Widayanti,
S.I.Kom.

Adriansyah
Harahap, S.Si., M.S.

Putra

NIP

198412172015012001 | NIP

198308032010121001

Jabatan

Analis Sistem Informasi | Jabatan

dan Jaringan

Pranata Komputer Ahli
Muda Bakamla RI

Instansi

Bakamla RI Instansi

Bakamla RI

Program

PKP Angkatan IX

Komponen

Sub Komponen

SKOR 1-10

INTEGRITAS

Mengingatkan rekan kerja atau bawahan untuk
bertindak sesuai dengan nilai, norma, dan etika
organisasi dalam segala situasi dan kondisi.

Menunjukkan komitmen dan tanggung jawab
terhadap penyelesaian tugas yang diembannya.

Mengingatkan rekan kerja atau bawahan untuk
melaksanakan tugas dan fungsi mereka sesuai
dengan tenggat waktu yang ada dan mematuhi
ketentuan terkait waktu kerja yang berlaku dalam
organisasi.

Memberikan informasi yang dapat dipercaya
kepada orang lain/ pihak lain sesuai dengan etika
organisasi.
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Menerapkan norma atau aturan yang berlaku
dalam organisasi secara konsisten dalam setiap
situasi dalam lingkup pekerjaannya.

Memberikan argumen dengan disertai
pemahaman atas ketentuan yang berlaku di
organisasi dan konsekuensinya dalam
mengingatkan atau mengajak rekan kerja/
bawahan dalam penegakan aturan.

JUMLAH

KERJASAMA

Menyampaikan informasi dengan cukup jelas baik
secara tertulis maupun lisan dalam menunjang
kelancaran kerja pada unit/tim yang dipimpinnya.

10

Melakukan koordinasi yang efektif dengan pihak-
pihak relevan di lingkup satuan kerja/organisasi
dalam rangka menjamin kineja di lingkup unitnya.

11

Aktif menjalin komunikasi dengan pemangku
kepentingan eksternal organisasi dalam rangka
menunjang kualitas layanan yang diselenggarakan
organisasi

12

Merespon dengan positif adanya perbedaan atau
kemajemukan dalam unit/tim kerja sehingga tetap
fokus pada tujuan kerja yang disepakati.

13

Bertanggungjawab terhadap peran atau tugasnya
dalam rangka mencapai sasaran atau tujuan tim
yang telah disepakati.

JUMLAH

8,00

MENGELOLA
PERUBAHAN

14

Aktif mencari informasi kebutuhan pemangku
kepentingan dan  memberikan  penjelasan
mengenai prosedur standar pelayanan yang
berlaku sebagai upaya pemenuhan pelayanan
publik yang efektif dan efisien.

15

Aktif  mengembangkan  kemampuan  untuk
menyesuaikan diri dengan tuntutan perubahan
dalam pemberian pelayanan publik.

16

Menggunakan cara yang beragam untuk
memastikan  bawahan memahami  arahan
penyelesaian tugas yang sesuai dengan target
kerja yang diberikan dan SOP yang berlaku

17

Mencari metode kerja alternatif yang lebih efektif
untuk menyesaikan pekerjaan terutama ketika
menghadapi hambatan

18

Proaktif mencari peluang perbaikan yang perlu
dilakukan untuk meningkatkan kualitas pemberian
pelayan publik.

JUMLAH

7,40
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Tabel 2. 17 Rekap Nilai Akhir Perilaku Peserta

REKAP NILAI AKHIR SIKAP PERILAKU PESERTA

Nama Peserta » Diyah Widayanti, 5.1 Kom. Nama Mentor »  Adriansyah PutraHarahap, 5.5i., M.S.
NIP » 18841217 201501 2 001 NIP: » 19830803 201012 1001
Jabatan : Analis Sistem Informasi dan Jaringan Jabatan » Pranata Komputer Ahli Muda Bakarra Rl
Instansi . Bakamla Rl Instansi . BakamaRl
Program : PKP Angkatan [X
Nilai Komponen
ub Komponen Sub Komponen Sub Komponen Rata-Rata Total | Kualifikasi Total Sub
Integritas Kerjasama Mengelola Perubahan | Sub Komponen Komponen
[Peserta 8,50 820 760 810 Baik
Mentor 9.00 8,00 740 813 Baik
Nilai Rata-Rata Per :
SubKomponen 8,85 8,06 746 812 Baik
Kualifikasi Per Sub . . .
Komponen Baik Baik Baik Baik
Keterangan Kualifikasi Akhir Sikap Perilaku
99910 |timewa
7-8.99 Baik 812
5-6.99 Cukup Kualifikasi:
¥499 Kurang Baik
1-2.99 Sangat Kurang

Tabel 2. 18 Kesenjangan (Gap) Penilaian Pribadi dengan Penilaian Mentor

Komponen Sub Komponen Nilai Nilai
Peserta | Mentor
Integritas Tanggung jawab 8 9
Komitmen 9 9
Kedisplinan 9 9
Kejujuran 9 9
Konsistensi 8 9
Pengambilan Keputusan 8 9
Rata-Rata 8,50 9,00
Kerjasama Kerjasama Internal 8 8
Kerjasama Eksternal 9 8
Komunikasi 8 8
Fleksibilitas 8 8
Komitmen dalam Tim 8 8
Rata-Rata 8,20 8,00
Mengelola Pelayanan Publik 8 7
Perubahan Adaptabilitas 8 7
Pengembangan orang lain 6 7
Orientasi pada hasil 8 8
Inisiatif 8 8
Rata-Rata 7,60 7,40
Rata-Rata Nilai Sikap Perilaku : 8,10 8,13
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BAB 1l LAPORAN AKSI PERUBAHAN

A. Capaian Aksi Perubahan Dan Perbaikan Kualitas Pelayanan

Dalam melaksanakan pengelolaan data keamanan dan keselamatan laut,
Bakamla RI khususnya Direktorat Data dan Informasi menjalankannya dengan
masih menggunakan cara manual yaitu dicatat dalam lembar kerja Microsoft Excel
dan disajikan dalam Microsoft PowerPoint. Hal tersebut membuat pengelola data
ketika ditanya oleh pimpinan letak dari suatu kejadian yang ada di laut Indonesia
masih mencarinya secara manual, tidak secara cepat mendapat informasi
tersebut.

Melihat hal tersebut maka pentingnya ada suatu perubahan pada metode
pengelolaan data keamanan dan keselamatan, dalam hal ini yang dimaksud data
keamanan adalah kejadian-kejadian yang berhubungan dengan pelanggaran,
penegakan hukum, dan anomali kapal yang dianggap perlu dicurigai dan lain
sebagainya, sedangkan keselamatan kaitannya dengan kecelakaan dan lainnya
sebagainya.

Sehingga sebuah solusi dalam bentuk pembuatan sistem informasi
geospasial data keamanan dan keselamatan laut (SIGEO) pada Direktorat Data
dan Informasi. Sistem ini berbasis website (situs) dan dapat diakses sementara ini
oleh personel Direktorat Data dan Informasi yang melakukan tugas sebagai
pengelola data.

Kegiatan implementasi aksi perubahan telah dilaksanakan di Direktorat Data
dan Informasi Bakamla RI dengan judul Pembuatan Sistem Informasi Geospasial.
Kegiatan aktualisasi dilakukan selama 41 (empat puluh satu) hari kerja sejak
tanggal 27 Mei 2024 hingga 19 Juli 2024. Realisasi kegiatan implementasi aksi
perubahan dapat dilihat pada tabel 3.1.
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Tabel 3. 1 Tahapan Kegiatan Milestone Pelaksanaan Aksi Perubahan

No. Kegiatan Output Waktu Waktu Capaian | Strategi Implementasi/ Mobilisasi SDM Implementasi Keterangan
Rencana | Realisasi | Realisasi Kepemimpinan
(%) Berakhlak

1 Konsultasi Hasil diskusi/ | 23 s.d. | 27 Mei | 100% Menyampaikan rencana kerja yang akan | 1. Akuntabel Tahap
dengan mentor | Konsultasi 27 Mei | 2024 dilakukan dan menerima masukan dan | 2. Kompeten persiapan
dan melaporkan 2024 saran dari mentor dan pimpinan unit kerja | 3. Harmonis
ke pimpinan unit dalam pelaksanaan aksi perubahan 4. Loyal
kerja 5. Adaptif

6. Kolaboratif

2 Pembentukan Tim Efektif | 23 s.d. | 28 Mei | 100% Melaksanakan pemilihan anggota tim |1. Berorientasi | Tahap
tim kerja efektif | terbentuk 28 Mei | 2024 s.d. kerja berdasarkan peta kompetensi pelayanan persiapan
dan 2024 3 Juni personel dan melakukan pendekatan |2. Harmonis
membangun 2024 secara efisien untuk melibatkan personel |3. Kolaboratif
komitmen tim yang tepat menjadi anggota tim kerja

3 Rapat persiapan | Hasil rapat 28 Mei| 3 s.d. 4| 100% Mengadakan rapat tim kerja untuk |1. Kompeten Tahap rapat tim
dan 2024 Juni membahas rencana kerja dan |2. Harmonis kerja
pengumpulan s.d. 4 | 2024 melaksanakan evaluasi terhadap |3. Kolaboratif
masukan Juni tahapan-tahapan pekerjaan

2024

4 Penyusunan Desain 30 Mei |4 s.d. 7| 100% Melakukan diskusi dengan tim kerja |[1. Kompeten Tahap
desain  sistem | Aplikasi s.d. 7 | Juni hingga terbentuk kesepakatan desain |2. Adaptif penyusunan
informasi  dan | berupa fitur- | Juni 2024 sistem informasi yang akan dibuat oleh |3. Kolaboratif | desain sistem
Standar fitur 2024 tim kerja informasi
Operasional
Prosedur (SOP)

5 Pembuatan Sistem 10 Juni | 10 Juni | 100% Menyepakati desain sistem informasi |1. Kompeten Tahap membuat
sistem informasi | informasi s.d. 5| s.d. 8 yang akan dibuat beserta buku panduan |2. Adaptif sistem informasi
dan panduan Juli 2024 | Juli 2024 yang akan menjadi pedoman sistem |3. Kolaboratif | dan buku
pemakaian informasi geospasial panduannya
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No. Kegiatan Output Waktu Waktu Capaian | Strategi Implementasi/ Mobilisasi SDM Implementasi Keterangan
Rencana | Realisasi | Realisasi Kepemimpinan
(%) Berakhlak
6 Finalisasi dan uji | Sistem 5s.d.12 | 8 s.d. 16 | 100% Memberikan arahan ke tim kerja pada | 1. Kompeten Tahap finalisasi
coba informasi Juli 2024 | Juli 2024 saat finalisasi dan uji coba sistem |2. Adaptif sistem informasi
yang siap informasi 3. Kolaboratif | dan uji coba
launching
7 Penyempurnaan | Dokumentasi | 13 s.d. |16 s.d. | 100% Memberikan arahan dan melakukan |1. Kompeten Tahap
sistem informasi | kegiatan 15 Juli | 18  Juli pengawasan kepada tim kerja pada |2. Adaptif penyempurnaan
2024 2024 proses penyempurnaan sistem informasi |3. Kolaboratif | sistem informasi
berdasarkan masukan dan saran dari geospasial
pimpinan
8 Sosialisasi Dokumentasi | 15 s.d. |18 Juli | 100% Mengadakan sosialisasi dengan | 1. Berorientasi | Sosialisasi
kegiatan 16 Juli | 2024 mengundang unit kerja yang terkait pelayanan sistem informasi
2024 dengan tugas dan fungsi Direktorat Data | 2. Kolaboratif | geospasial
dan Informasi
9 Implementasi Dokumentasi | 16 s.d. |19 Juli | 100% Melaksanakan implementasi sistem | 1. Berorientasi | Rilis sistem
sistem informasi | kegiatan 19 Juli | 2024 informasi geospasial pada Direktorat pelayanan informasi
pada unit kerja personel 2024 Data dan Informasi 2. Akuntabel geospasial pada
Direktorat Direktorat Data
Data dan dan Informasi
Informasi Bakamla
menggunakan
sistem
informasi
geospasial
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Jangka Menengah

No. | Tahapan Uraian Kegiatan Penanggung | Output Agst | Sep Keterangan
Jawab
1 Sosialisasi Melakukan sosialisasi penggunaan | Tim Kerja Kegiatan Belum
sistem informasi geospasial kepada Sosialisasi dilaksanakan
publik
2 Monitoring Melakukan survei kepuasan pengguna | Tim Kerja Indeks Belum
Evaluasi sistem informasi dan  monitoring Kepuasan dilaksanakan
evaluasi implementasi sistem informasi Masyarakat
geospasial dan
Kegiatan
Monitoring
Evaluasi
Jangka Panjang
No. | Tahapan Uraian Kegiatan Penanggung | Output Keterangan
Jawab
1 Perbaikan Melakukan perbaikan dan | Tim Kerja Sistem Belum
sistem penyempurnaan sistem terupdate dilaksanakan
2 Pedoman Penyempurnaan pedoman penggunaan | Tim Kerja Update Belum
aplikasi pedoman dilaksanakan
penggunaan
aplikasi
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Berdasarkan tahapan pelaksanaan aksi perubahan pada tabel 3.1. dapat
diamati bahwa seluruh tahapan aksi perubahan yang dirancang telah
dilaksanakan dengan capaian 100%. Adapun penjelasan dari pelaksanaan
pada tabel diatas adalah sebagai berikut.
1. Tahapan Persiapan

a. Konsultasi dengan mentor dan melaporkan ke pimpinan unit kerja

Pada tahap ini, project leader menyampaikan kepada mentor
mengenai gambaran dan rencana aksi perubahan yang akan
dilaksanakan. Rencana pekerjaan yang meliputi latar belakang
pemilihan aksi perubahan hingga ke rencana implementasi aksi
perubahan.

Saat konsultasi, project leader menyampaikan bahwa aksi
perubahan ini merupakan solusi yang menjawab bagaimana
pengelolaan data keamanan dan keselamatan laut yang sebelumnya
masih menggunakan cara manual dapat menjadi data yang berbasis
geospasial. Peningkatan yang perlu dilakukan adalah aspek
efektivitas dan efisiensi pengelolaan data keamanan dan
keselamatan laut.

Berdasarkan permasalah tersebut di atas, project leader
menyampaikan bahwa Sistem Informasi Geospasial Data Keamanan
dan Keselamatan Laut pada Direktorat Data dan Informasi dapat
menjadi langkah transformasi dari layanan yang awalnya manual
menjadi digital sehingga lebih efektif dan efisien.

Tahap persiapan ini juga disampaikan secara teknis langkah-
langkah implementasi, dimulai dari tahapan persiapan hingga aksi
perubahan ini dapat diselesaikan dalam rentang waktu kurang lebih
dua bulan.

Mentor pada tahap ini menyampaikan bahwa aksi perubahan
ini akan sangat mendukung peningkatan pelayanan publik pada
Direktorat Data dan Informasi Bakamla RI. Aksi perubahan ini akan
memberikan dampak yang sangat siginifikan dalam mengelola data
keamanan dan keselamatan laut dan mempermudah pencarian data
kejadian secara akurat pada karena berbasis geospasial. Mentor

juga memberikan masukan agar project leader memperhatikan
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langkah-langkah pengerjaan sehingga aksi perubahan ini dapat

dilaksanakan tepat waktu dengan kualitas yang baik.

Dalam menjaga kualitas dari kepemimpinan pelayanan publik,

dalam implementasinya project leader menerapkan nilai-nilai
berakhlak berikut ini:

1)

2)

3)

4)

5)

6)

Akuntabel

Dalam melaksanakan konsultasi, project leader menyampaikan
data-data yang dapat dipertanggungjawabkan sehingga proses
konsultasi akan menghasilkan rencana kerja yang sesuai dan
juga dapat dipertanggungjawabkan.

Kompeten

Project leader menyampaikan bahan-bahan konsultasi dengan
persiapan yang matang dan menuangkan apa yang telah
dipelajari ke dalam proses konsultasi. Hal ini dilaksanakan untuk
menunjang kualitas yang dihasilkan dari proses konsultasi.
Harmonis

Nilai harmonis dalam konteks ini mengacu pada kemampuan
project leader untuk menciptakan dan menjaga hubungan yang
baik, damai, dan produktif dengan mentor dan pimpinan unit
kerja Direktorat Data dan Informasi.

Loyal

Nilai ini mengacu pada kesetiaan dan ketaatan Aparatur Sipil
Negara terhadap institusi, aturan, dan tugas-tugas yang
diberikan. Secara khusus dari sisi project leader sebagai staf
yang merupakan bawahan mentor, sehingga proses konsultasi
yang dilakukan menunjukkan manfaat yang akan dirasakan oleh
instansi.

Adaptif

Tahap persiapan konsultasi, terdapat beberapa hal yang harus
diantisipasi. Hal ini berupa adanya perubahan jadwal,
penyesuaian konsep, dan sebagainya. Sehingga dibutuhkan
sikap adaptif di dakan diri project leader.

Kolaboratif

Aspek ini mengacu kemampuan dan komitmen project leader

untuk bekerja sama dalam berkonsultasi secara efektif dengan
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mentor rangka mencapai tujuan bersama serta memberikan

pelayanan publik yang lebih baik melalui aksi perubahan ini.

Tabel 3. 2 Konsultasi dengan Mentor

Tanggal Kegiatan Output
27 Mei 2024 Hasil pelaksanaan
kegiatan:

1. Didapatkan
persetujuan mentor
terhadap tahapan
pelaksanaan aksi
perubahan.

2. Disampaikan  bahwa
seluruh tahapan-
tahapan pelaksanaan
harus diperhatikan
tanpa  mengabaikan
kualitas hasil
pekerjaan.

3. Seluruh tim kerja harus

dilibatkan sehingga
hasil aksi perubahan ini
merupakan hasil kerja
tim.

b. Pembentukan tim kerja efektif dan membangun komitmen tim

Pada tahap pembentukan tim kerja bertujuan agar aksi perubahan

yang direncanakan oleh project leader dapat terlaksana dengan baik.

Tim kerja yang dibentuk melibatkan personel di lingkungan kerja

Direktorat Data dan Informasi yang dipilih berdasarkan pemetaan

kompetensi. Kesesuaian kompetensi menjadi faktor utama dalam

pemilihan tim kerja, agar tim yang dibentuk dapat bekerja secara

efektif dan efisien untuk mencapai tujuan aksi perubahan.
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Tabel 3. 3 Daftar Nama Tim Kerja Efektif

No Nama Jabatan Tugas
Kolonel Bakamla Tri Statistisi Pengarah
Haryo, A.Md., : .

1. M.Tr.Hanla. M.M Ahli Madya Madya dari

o R Bakamla RI Project Leader
Mayor Bakamla Pranata
5 Adriansyah Putra Komputer Ahli Mentor dari

Harahap, S.Si., MS

Muda Bakamla
RI

Project Leader

Koordinator dari

Mayor Bakamla Tri Sta.tIStISI tim kerja bidang
3. Ahli Muda
Yoyon, S.Kom., M.T. keamanan
Bakamla RI . .
informasi
Analis
Sistem . Koordinator dari
Mayor Bakamla Novy | Informasi . L
4, : . tim kerja bidang
Poedjawati, S.T. dan
. produsen data
Jaringan
Bakamla RI
Analis
Kapten Bakamla ﬁllfsc:(rer?asi Koordinator Aksi
5. Diyah Widayanti, Perubahan
dan .
S.I.LKom. . (Project Leader)
Jaringan
Bakamla RI
Manggala .
Kapten Bakamla Peik | Informatika ﬁggg%tiz;:q
6. | Sugiarto, S.Kom., Ahli 9
keamanan
M.T. Pertama informasi
Bakamla RI
Pranata . .
Letda Bakamla Komputer Erﬁoliglrn:ltt?i;gsn
7. | Muhammad Yuda Ahli en erjnban ar?
Mashuri, S.Kom. Pertama p_ 9 . 9 .
sistem informasi
Bakamla RI
Pranata Anggota tim
Letda Bakamla Komputer kerge? bidan
8. | Muhammad Rakha, Ahli erJ1 embar? an
S.Kom. Pertama Fs)iste?m inforrgr])asi
Bakamla RI
Pengelola .
Serma Bakamla Database Anggot_a tim
9. kerja bidang
Steven E. Frasye pada - -
. administrasi
Direktorat
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No Nama Jabatan Tugas
Data dan
Informasi
Bakamla RI
Serka Bakamla Terampil Anggota tim
10 Muhammad Rizky, Pranata kerja bidang
" A.Md. Komputer pengembangan
Bakamla RI sistem informasi
Terampil Anggota tim
11 Serka Bakamla Adli Pranata kerja bidang
" | Farhan, A.Md. Komputer keamanan
Bakamla RI informasi
Pengadmini
strasian
Umum Anggota tim
Sertu Bakamla Harun | pada oo
12. . : kerja bidang
Al Rasyid Direktorat
produsen data
Data dan
Informasi
Bakamla RI
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3 Mayor Bakamla Tri Statistisi Ahli Muda ‘ tim kerja bidang
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Mayor Bakamla Novy Informasi dan i P |
4 L ST, Jaris Bakaznl | tim kerja bidang
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Analis Sistem
5. | Kapten Bakamla Digah | Informasi dan 'Ff:‘:u";:;‘::" Heai
Widayanti, S.I.Kom. ;Jz?nngm Bakamla (Project Leader}
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Memberi Perintah

; Daftar Nama Terlampir.
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G | (SIGEQ) Data dan

Laut pada Direktorat Data dan Informasi Bakamla RJ;
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No Nama Jabatan Tugas
Letda Bakamla Pranata Komputer Soordtnator dar
7.  Muhammad Yuda Ahli Pertama £ "’J;m:"""ﬂ
Mashuri, $.Kom, Bakamla RI FeRepmUNIgAn .
| sistem informasi
Letda Bakamla Pranata Komputer cf;uom tixa ketja
8. | Muhammad Rakha, | Ahli Pertama [Fo8 s
$.Kom, Bakamla RI pegmsagL
| sistem informasi
Pengelola Database A im keri |
9 Serma Bakamla Steven | pada Direktorat .br;mta R ‘
" | E. Frasye Data dan Informasi ;“f‘g. .
B la RI administrasi |
Serka Bakamla E |
ey Terampil Pranata 5 ‘
10. Ml ad ol Komputer Bakamla bidang
AMd. Rl pengembangan
. _{Meetinfonsst . |
| Seka bamia A | (OO B e
| Farhan, AMd. omputer mla bidang keamanan
RI informasi
[ Pengadministrasian ‘
B | Umum pada Anggota tim kerja
12, Sectu i i ™ | Direktorat Data bidang produsen [
| Al Rasyid .
| dan Informasi data
| Bakamla RI
Kepala Bakamla Rl

Seksetaris Utama,
4
X

1 Surat Perintah Tim Kerja Efektif

Dalam membentuk tim kerja ini project leader menerapkan nilai-nilai

Ber-Akhlak dalam melaksanakan peran kepemimpinan pelayanan.

Nilai-nilai yang diterapkan yaitu:

1) Berorientasi pelayanan
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Dalam menempatkan diri sebagai project leader atau ketua tim
kerja, nilai berorientasi pelayanan harus diterapkan agar nilai-
nilai pelayanan dapat menciptakan suasana yang kondusif dan
menginspirasi anggota tim agar dapat membentuk tim kerja
dengan tujuan untuk melayani publik.

2) Harmonis
Tim kerja yang harmonis akan menciptakan kelompok individu
yang bekerja bersama secara efektif dan damai untuk mencapai
tujuan bersama vyaitu pelaksanaan aksi perubahan ini.
Keharmonisan tim akan menciptakan komunikasi yang sehat,
saling menghargai serta kepemimpinan yang mendukung.

3) Kolaboratif
Aspek kolaboratif dalam tim kerja merupakan elemen penting,
dimana project leader menerapkan posisi yang sama dengan
seluruh tim agar muncul situasi saling menghargai. Situasi ini
menciptakan posisi yang seimbang untuk bekerja sama

sehingga pembagian kerja dapat dibagi dengan adil dan setara.

2. Tahap rapat tim kerja

Rapat persiapan dan pengumpulan masukan merupakan sarana yang
digunakan oleh project leader bersama anggota tim kerja untuk
melakukan rapat/briefing perencanaan di awal pekerjaan serta evaluasi
pelaksanaan pekerjaan. Rapat yang dilaksanakan melibatkan seluruh
atau sebagian tim kerja tergantung dengan topik yang menjadi bahasan
pada saat rapat.

Dalam implementasi aksi perubahan, rapat tim kerja diadakan
sebanyak 2 (dua) kali, dimana seluruh kegiatan terdokumentasi ke dalam
notulensi yang dapat dibaca dalam laporan ini.

Project leader pada rapat menyampaikan pendelegasian tugas,
milestone, serta tahapan-tahapan pekerjaan yang harus dilakukan,
sehingga seluruh tahapan aksi perubahan dapat terlaksana dengan baik.
Untuk mencapai keberhasilan aksi perubahanm project leader selalu
memberikan penekanan kepada menjaga kemampuan menyelesaikan
masalah agar aksi perbahan tercapai dengan baik pada kerangka waktu

yang direncanakan.
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Dalam melakukan rapat tim kerja ini project leader menerapkan nilai-

nilai

Ber-Akhlak dalam melaksanakan peran kepemimpinan

pelayanan. Nilai-nilai yang diterapkan yaitu:

1)

2)

3)

Kompeten

Nilai kompeten sangat penting pada tahap ini dimana rapat tim
kerja dinyatakan berhasil berdasarkan bukan hanya level
kompetensi, tapi juga kesesuaian kompetensi antar anggota tim.
Kompetensi yang ada harus dapat dimanfaatkan sesuai dengan
tujuan dan tahapan-tahapan implementasi aksi perubahan. Nilai
ini ditunjukkan dari bagaimana seluruh anggota tim yang
berdiskusi mampu menunjukkan pemahamannya pada aksi
perubahan ini menjadi langkah kerja nyata.

Harmonis

Kesesuaian antar kompetensi dan juga sikap dari seluruh
anggato tim merupakan hal yang sangat oenting. Nilai harmonis
akan menciptakan suasana yang kondusif agar tujuan aksi
perubahan ini dapat tercapai dengan baik. Keharmonisan dalam
rapat tim kerja akan menciptakan komunikasi yang sehat, saling
menghargai serta sifat harmonis dapat menghindari konflik
karena adanya perbedaan pendapat.

Kolaboratif

Pada rapat tim kerja merupakan kolaborasi dari berbagai
personel dengan berbagai kemampuan dan kepribadian. Sifat
kolaboratif dalam dapat menjadi pemersatu perbedaan, serta
sangat diperlukan ahar dapat tercapai implementasi aksi

perubahan.

Hasil dari rapat tim kerja adalah pembagian pekerjaan pada tim kerja

aksi perubahan, pengecekan tahapan-tahapan pekerjaan yang

dilaksanakan pada kurun waktu yang direncanakan.
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Tabel 3. 4 Rapat Tim Kerja

Tanggal Kegiatan Output

3 Juni 2024 Hasil pelaksanaan

kegiatan:

1. Didapatkan
persetujuan mentor

terhadap tahapan
pelaksanaan aksi
perubahan.

2. Disampaikan  bahwa
seluruh tahapan-
tahapan pelaksanaan
harus diperhatikan

4 Juni 2024 tanpa  mengabaikan
kualitas hasil
pekerjaan.

3. Seluruh tim kerja harus
dilibatkan sehingga
hasil aksi perubahan ini
merupakan hasil kerja
tim.

4. Pelaksanaan
pembuatan sistem
informasi harus sesuai
dengan kebutuhan dari
unit kerja

3. Tahap penyusunan desain sistem informasi

Pada tahap penyusunan desain sistem informasi, langkah pertama
yang penting adalah memahami kebutuhan pengguna. Pelibatan
identifikasi kebutuhan utama yang ingin dipenuhi sistem informasi, serta
mempertimbangkan preferensi dan tantangan yang mungkin dihadapi
oleh pengguna saat menggunakan fitur yang ada.

Penting untuk memastikan tujuan dari pembuatan sistem informasi
yang akan dirancang. Tujuannya dapat bermacam-macam, mulai dari
efisiensi dalam penggunaan sistem informasi, meningkatkan pengalaman
pengguna, hingga memecahkan masalah spesifik.

Proses perancangan mempertimbangkan fitur-fitur yang akan
berinteraksi dengan pengguna. Memastikan bahwa fitur tersebut menyatu

harmonis dalam kerangka sistem informasi yang lebih besar.
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Project leader dalam tahap ini memandu tim kerja agar memahami
dengan baik tujuan dari fitur yang akan dibuat. Pembuatan sistem
informasi didasarkan pada pemahaman yang jelas dan konsisten
terhadap visi dan kebutuhan yan telah ditetapkan sebelumnya.

Fitur-fitur yang ada pada sistem informasi geospasial berdasarkan
diagram alur data yang dibuat sebelumnya. Hal ini membantu dalam
membangun fitur secara terstruktur dan efisien, serta meminimalkan
risiko perubahan yang tidak terduga.

Dalam melaksanakan penyusunan desain sistem informasi ini project
leader menerapkan nilai-nilai berAkhlak dalam melaksanakan peran
kepemimpinan pelayanan. Nilai-nilai yang diterapkan sebagai berikut:

1) Kompeten
Nilai berAkhlak kompeten pada tahap ini tidak hanya terletak pada
tingkat kompetensi, tetapi juga pada penggunaan kompetensi yang
dimiliki oleh anggota tim kerja. Terutama anggota tim yang bertugas
menyusun desain sistem informasi, dan dikuatkan oleh
kepemimpinan dari project leader. Kemampuan dari seluruh anggota
tim kerja untuk mendukung kerja tim desain sistem informasi dapat
mempengaruh hasil aksi perubahan ini agar tersusunlah sebuah
desain sistem informasi yang baik dan bermanfaat.

2) Adaptif
Nilai adaptif diperlukan untuk menyesuaikan diri dalam menyikapi
kebutuhan yang harus dijawab oleh desain sistem informasi.
Kemampuan diperoleh dari kesadaran diri dalam menghadapi
lingkungan dan menargetkan desain sistem informasi yang
bermanfaat bagi pengguna.

3) Kolaboratif
Proses penyusunan desain sistem informasi merupakan hasil
kolaborasi dari berbagai personel dengan kemampuan yang
berbeda. Sifat kolaboratif yang menjadi perekat dan penyatu
perbedaan untuk mencapai tujuan vyaitu terlaksananya aksi

perubahan ini.
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4. Tahap membuat sistem informasi dan buku panduannya

Pada tahap membuat sistem informasi dan buku panduannya langkah
pertama yang diambil adalah menetapkan tahapan-tahapan yang jelas.
Tujuannya adalah memastikan bahwa sistem informasi yang
dikembangkan sesuai dengan yang telah disusun dan mematuhi standar
pembuatan sistem informasi terutama dalam hal fungsi dan keamanan.

Pembuatan sistem informasi merupakan proses dimana ide masalah
diterjemahkan ke dalam bentuk bahasa pemrograman komputer. Proses
ini bertujuan untuk menghasilkan sistem informasi yang dapat digunakan
secara efektif oleh pengguna. Desain sistem informasi yang telah
dirumuskan di tahap sebelumnya diimplementasikan menjadi kode-kode
program yang menjalankan fungsi-fungsi yang diinginkan serta
memastikan kesesuaian dengan spesifikasi teknis yang telah ditetapkan
sebelumnya.

Pembuatan sistem informasi ini menggunakan IP (Internet Protocol)

address publik yaitu http://10.1.47.49/sigeo/public/. Penggunaan server

publik ini karena dapat memberikan keleluasaan pembuatan sistem
informasi tanpa mengganggu server live Bakamla, serta peta yang
digunakan pada sistem informasi geospasial masih belum berbayar.
Pembuatan sistem informasi ini memerlukan waktu selama 3 (tiga)
minggu dan melibatkan kerja sama tim web design dan tim keamanan
informasi. Kolaborasi ini memungkinkan proses pembuatan sistem
informasi berjalan lancar.

Buku panduan pembuatan sistem informasi ini mencakup prinsip-
prinsip dasar tentang bagaimana sistem informasi harus berfungsi dan
langkah-langkah yang harus diikuti untuk memastikan keamanan aplikasi.
Kaidah-kaidah ini disesuaikan dengan kebijakan dan aturan instansi yang
relevan. Maka dari itu, project leader menekankan pentingnya bagi tim
kerja, terutama tim web design dan tim keamanan informasi untuk bekerja
sama dalam menyusun buku panduan ini dengan detail.

Kerja sama antar kedua tim untuk memastikan bahwa aspek desain
dan keamanan sistem informasi secara efektif dalam buku panduan
tersebut. Hal ini untuk menjaga kualitas sistem informasi tertap sesuai

dengan kaidah-kaidah dan handal.
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Dengan demikian, sistem informasi yang dihasilkan tidak hanya
berkualitas tinggi dalam hal fungsi, namun juga aman dan dapat
diandalkan dalam penggunaannya.

Dalam menerapkan pembuatan sistem informasi dan buku
panduannya, project leader menerapkan nilai-nilai berakhlak sebagai
berikut:

1) Kompeten

Pentingnya nilai berAkhlak kompeten pada tahap ini tidak hanya

terletak pada tingkat kompetensi, tetapi juga pada penggunaan

kompetensi yang dimiliki oleh anggota tim kerja, terutama anggota
tim yang bertugas menyusun desain sistem informasi, dan dikuatkan
oleh kepemimpinan dari project leader. Kemampuan dari seluruh
anggota tim kerja untuk mendukung kerja tim desain sistem informasi
dapat mempengaruh hasil aksi perubahan ini agar tersusunlah
sebuah desain sistem informasi yang baik dan bermanfaat serta buku
panduan yang dapat dipahami oleh pengguna sistem informasi.

2) Adaptif

Kemampuan adaptif memegang peran penting pada tahap

pembuatan sistem informasi dan buku panduannya, diperlukan untuk

menyesuaikan diri dalam menyikapi kebutuhan yang harus dijawab
oleh pembuatan sistem informasi dan penyusunan buku panduan
sistem informasi. Kemampuan diperoleh dari kesadaran diri dalam
menghadapi lingkungan dan menargetkan sistem informasi dan buku
panduannya bermanfaat bagi pengguna.

3) Kolaboratif

Proses pembuatan sistem informasi dan buku panduannya

merupakan hasil kolaborasi dari berbagai personel dengan

kemampuan yang berbeda. Sifat kolaboratif yang menjadi perekat
dan penyatu perbedaan untuk mencapai tujuan yaitu terlaksananya
aksi perubahan ini dengan baik.

Isi dari buku panduan, terlampir dalam laporan ini, adapun tampilan

depan dan halaman pertama buku panduan sistem informasi sebagai

berikut:
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Panduan Fitur Penggunaan

Geoportal SIGEO

Menu Fitur Dashboard Geoportal SIGEO :

Versi Tahun 2024

ey 5|

SIGEO. mengakses dan menganalisis dat geospasial menjadi lebth mudah dan efeltif. Finar
Menu Fitur Dashboard Geoportal memungiinkan pengzuma unruk:

1. Visualisasi Data dengan Pemetaan: Melalui dashboard yang innutf dan meeraknf,
pengzuna dapat dengan cepat memvisualisasikan data geospasial dalam bentuk peta
yang informatif dan menarik Informasi yang kompleks dapat disajikan secara jelas
dan mudah dipahami.

2 Real-Time: Meny informasi terkini dengan update data secara
lmgsimng. inkan pengguna wntuk melaky yang alamat

terhadap perubahan-perubahan yang terjad: di lapangan.

Analisis Mendalam: Denzan fitur analisis yang canggih. pengzuna dapat

‘menjalankan berbagai perhinmean dan simulasi berdasarkan data geospasial yang
tersedia. Hal ini membantu dalam pengambilan kepurusan yang lebth tepat dan
efisien.

Kolaborasi yang Lebih Baik: Memeasilitasi kolaborasi antar tim denzan finar
berbagi data dan hasil analisis. sehingga mempercepat proses pengambilan kepumsan

4

secara kolektif.
. . 3. Kustomisasi Fleksibel: Sesuaikan dashboard sesuai dengan kebutuhan dan preferensi
Direktorat Data dan Informasi pengguma dengan berbagai opsi tata Lecak dam penyaringan daa.
Badan Keamanan Laut RI Dengan SIGEO dan finar Menu Fitur Dashboard Geoportal. penzzuna tidak hanya dapar

mengakses informasi geospasial secara praktis, tetapi juza menimziatican efisiensi
operasional serta pengambilan keputusan vang lebih cerdas dan tepat wakm.

Gambar 3. 3 Buku Panduan Sistem Informasi

< c A\ Notsecure  10.1.47.210/sigeo/public/Home#

Gambar 3. 4 Tampilan sistem informasi menggunakan IP address
publik

Tahap finalisasi sistem informasi dan uji coba

Pada tahap finalisasi sistem informasi dan uji coba dilakukan tahapan-
tahapan untuk mengevaluasi dan memastikan bahwa semua fungsi-
fungsi yang telah dirancang dan dimplementasikan dalam semua sistem
informasi berjalan sesuai dengan yang diharapkan. Tujuan utama dari uiji
fungsi sistem informasi adalah untuk memverifikasi bahwa aplikasi dapat
melakukan tugas-tugasnya dengan benar sesuai dengan spasifikasi yang
telah ditetapkan sebelumnya.

Selama uji fungsi sistem informasi dilakukan, berbagai skenario
pengujian dibuat untuk menguiji setiap fitur dan fungsionalitas yang ada
dalam sistem informasi. Hal ini meliputi pengujian berbagai input yang

mungkin, pengujian pada berbagai kondisi lingkungan, serta pengujian
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integrasi antara berbagai komponen atau modul sistem informasi. Hasil
dari uji coba sistem informasi memberikan gambaran tentang kualitas dan
kelayakan sistem informasi sebelum akhirnya sistem informasi tersebut
dirilis.

Uji coba sistem informasi merupakan bagian penting dari siklus
pembuatan perangkat lunas (Software) yang membantu memastikan
bahwa aplikasi yang dihasilkan tidak hanya dapat berfungsi dengan baik,
tetapi juga memenuhi ekspektasi dan kebutuhan pengguna.

Dalam melaksanakan tahap finalisasi sistem informasi dan uji coba
oleh tim kerja ini project leader menerapkan nilai-nilai ber-Akhlak dalam
melaksanakan peran kepemimpinan pelayanan. Nilai-nilai yang
diterapkan yaitu:

1) Kompeten
Pada tahap ini project leader memberikan penekanan pada integritas
dan kompetensi dalam melaksanakan finalisasi sistem informasi dan
uji coba sistem informasi. Menyoroti perlunya tim kerja yang sangat
terampil untuk memastikan bahwa sistem informasi yang dihasilkan
berfungsi sesuai dengan desain yang direncanakan. Setiap anggota
tim kerja diharapkan untuk mengembangkan keterampilan sesuai
dengan tujuan dan langkah-langkah implementasi perubahan yang
telah ditentukan. Kesuksesan dalam uji coba sistem informasi tidak
hanya bergantung pada keterampilan teknis, tetapi juga pada
integritas dan kemampuan dalam menjalankan proses dengan etika
dan efektifitas yang tinggi.

2) Adaptif
Kemampuan adaptif sangat penting dalam proses pengujian fungsi
sistem informasi untuk memastikan sistem informasi berfungsi
seperti yang diharapkan. Kemampuan ini meliputi strategi
penyesuaian jika ada fungsi yang tidak sesuai. Pengujian fungsi
sistem informasi tidak hanya mengikuti standar teknis, tetapi
mempertimbangkan faktor-faktor yang memastikan sistem informasi
berjalan secara efektif dalam konteks penggunaannya.

3) Kolaboratif
Kolaboratif dalam pelaksanaan uji coba sistem informasi melibatkan

partisipasi dari berbagai individu dengan kemampuan dan
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karakteristik yang beragam. Proses ini biasanya melibatkan kerja

sama antar tim desain web dan anggota tim pengujian, di mana

setiap orang membawa keahlian dan perspektif unik mereka.

Anggota tim desain memberikan wawasan tentang tujuan dan fungsi

sistem informasi, sementara tim pengujian fokus pada bagaimana

sistem informasi berfungsi dalam praktik. Kolaborasi yang efektif dan

baik membuat tim dapat mengidentifikasi masalah dan memberikan

solusi yang lebih komprehensif, memastikan sistem informasi tidak

hanya memenuhi standar teknis tetapi juga berfungsi dengan baik

untuk pengguna.

Tabel 3. 5 Finalisasi Sistem Informasi dan Uji Coba

Tanggal Kegiatan Output
8 Juli 2024 Hasil pelaksanaan
kegiatan finalisasi dan uji
coba:
1. Sistem informasi pada

saat pengujian awal
masih ada beberapa
masukan terkait web
design dan fitur-fitur
yang ditampilkan
masih belum sesuai
dengan ide awal.

Uji coba selanjutnya
tampilan fitur sudah
cukup sesuai, namun
perlu diperbaiki.

Finalisasi sistem
informasi dilakukan
untuk mendapat hasil
yang maksimal

Kelengkapan fitur-fitur
pada sistem informasi

geospasial data
keamanan dan
keselamatan laut

dilakukan pada
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Dashboard

=7 B

16 Juli 2024

6. Tahap penyempurnaan sistem informasi geospasial
Pada tahap penyempurnaan sistem informasi geospasial dilakukan
tahapan-tahapan untuk mengevaluasi dan memastikan bahwa semua
fungsi-fungsi yang telah dirancang dan dimplementasikan dalam semua
sistem informasi berjalan sesuai dengan yang diharapkan. Tujuan utama

dari penyempurnaan sistem informasi geospasial adalah untuk
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memverifikasi bahwa aplikasi dapat melakukan tugas-tugasnya dengan
benar sesuai dengan spasifikasi yang telah ditetapkan sebelumnya.

Selama penyempurnaan sistem informasi dilakukan, berbagai
skenario pengujian dibuat untuk menguiji setiap fitur dan fungsionalitas
yang ada dalam sistem informasi. Hal ini meliputi penyempurnaan
berbagai input yang mungkin, pengujian pada berbagai kondisi
lingkungan, serta pengujian integrasi antara berbagai komponen atau
modul sistem informasi. Hasil dari penyempurnaan sistem informasi
memberikan gambaran tentang kualitas dan kelayakan sistem informasi
sebelum akhirnya sistem informasi tersebut dirilis.

Penyempurnaan sistem informasi merupakan bagian penting dari
siklus pembuatan perangkat lunas (Software) yang membantu
memastikan bahwa aplikasi yang dihasilkan tidak hanya dapat berfungsi
dengan baik, tetapi juga memenuhi ekspektasi dan kebutuhan pengguna.
Dalam melaksanakan tahap penyempurnaan sistem informasi oleh tim
kerja ini project leader menerapkan nilai-nilai ber-Akhlak dalam
melaksanakan peran kepemimpinan pelayanan. Nilai-nilai yang
diterapkan yaitu:

1) Kompeten
Pada tahap ini project leader memberikan penekanan pada
integritas dan kompetensi dalam melaksanakan penyempurnaan
sistem informasi. Menyoroti perlunya tim kerja yang sangat terampil
untuk memastikan bahwa sistem informasi yang dihasilkan berfungsi
sesuai dengan desain yang direncanakan. Setiap anggota tim kerja
diharapkan untuk mengembangkan keterampilan sesuai dengan
tujuan dan langkah-langkah implementasi perubahan yang telah
ditentukan. Kesuksesan dalam penyempurnaan sistem informasi tidak
hanya bergantung pada keterampilan teknis, tetapi juga pada
integritas dan kemampuan dalam menjalankan proses dengan etika
dan efektifitas yang tinggi.
2) Adaptif
Kemampuan adaptif sangat penting dalam proses
penyempurnaan sistem informasi untuk memastikan sistem informasi
berfungsi seperti yang diharapkan dan memperbaiki fitur-fitur yang

masih belum lengkap. Kemampuan ini meliputi strategi penyesuaian
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3)

jlka ada fungsi yang tidak sesuai. Penyempurnaan fungsi sistem
tidak

mempertimbangkan faktor-faktor yang memastikan sistem informasi

informasi hanya mengikuti standar teknis, tetapi
berjalan secara efektif dalam konteks penggunaannya.
Kolaboratif

Kolaboratif dalam pelaksanaan penyempurnaan sistem

informasi melibatkan partisipasi dari berbagai individu dengan
kemampuan dan karakteristik yang beragam. Proses ini biasanya
melibatkan kerja sama antar tim desain web dan anggota tim, di mana
setiap orang membawa keahlian dan perspektif unik mereka. Anggota
tim desain memberikan wawasan tentang tujuan dan fungsi sistem
informasi, sementara tim pengujian fokus pada bagaimana sistem
informasi berfungsi dalam praktik. Kolaborasi yang efektif dan baik
membuat tim dapat mengidentifikasi masalah dan memberikan solusi
yang lebih komprehensif, memastikan sistem informasi tidak hanya
memenuhi standar teknis tetapi juga berfungsi dengan baik untuk

pengguna.

Tabel 3. 6 Penyempurnaan Sistem Informasi Geospasial

Tanggal Kegiatan

Output

16 Juli 2024

Hasil pelaksanaan

kegiatan penyempurnaan

sistem informasi

geospasial:

1. Penambahan fitur-fitur
yang sebelumnya pada

%N :’ e tahap uji coba belum
‘ e sgd 2 g ada pada  sistem
e 5l informasi  geospasial
» " 2 data keamanan dan

_"f'_( - keselamatan laut.
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17 Juli 2024 2. Masukan dari pimpinan

; ' pada uji coba sistem
informasi  geospasial
disempurnakan pada
tahap ini penambahan

fitur Application
Programming Interface
(API)

7. Sosialisasi sistem informasi geospasial

Tahap sosialisasi sistem informasi geospasial adalah proses

komunikasi dan penyebaran informasi di dalam organisasi atau tim, yang

bertujuan untuk memastikan semua anggota memahami prosedur yang

berlaku. Dalam hal ini target dari sosialisasi adalah personel yang di

lingkungan kerja Direktorat Data dan Informasi, kemudian di luar unit kerja

yaitu KPIML, Direktorat Operasi Laut, Direktorat Operasi Udara Maritim,

yang nantinya akan menjadi stakeholder eksternal aksi perubahan ini,

khususnya pada jangka pendek.

Dalam melaksanakan sosialisasi project leader menerapkan nilai-nilai

Ber-Akhlak dalam melaksanakan peran kepemimpinan pelayanan. Nilai-

nilai yang diterapkan adalah sebagai berikut:

1)

2)

Berorientasi pelayanan

Dalam melaksanakan sosialisasi sistem informasi geospasial, project
leader memposisikan diri sebagai pelayan utama ke seluruh peserta
sosialiasai. Sehingga aksi perubahan dapat tersampaikan sebagai
bentuk pelayanan terhadap kebutuhan pengguna.

Kolaboratif

Sifat kolaboratif sangat penting dalam pelaksanaan sosialisasi
karena mendorong keterlibatan peserta secara aktif, memperkuat
komunikasi, dan menghasilkan solusi yang lebih inovatif. Dengan
melibatkan berbagai perspektif, kolaborasi membangun rasa
kepemilikan dan komitmen terhadap tujuan bersama, serta
membantu  mengelola  perbedaan  pendapat. Kolaborasi

meningkatkan efisiensi proses sosialisasi.
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Tabel 3. 7 Sosialisasi Sistem Informasi Geospasial

Kegiatan Sosialisasi sistem informasi geospasial

18 Juli 2024
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8.

Hasil pelaksanaan kegiatan sosialisasi:

1) Tersampaikannya penjelasan tentang sistem informasi
geospasial yang dibuat beserta dengan panduan
penggunaannya

2) Mendapat masukan mengenai langkah-langkah
pengembangan sistem informasi geospasial di masa yang akan

datang

Implementasi sistem informasi geospasial pada Direktorat Data dan
Informasi Bakamla

Pada tahap implementasi sistem informasi geospasial pada Direktorat
Data dan Informasi Bakamla project leader bersama tim Kkerja
melaksanakan proses penerapan sistem informasi geospasial. Tahap ini
personel yang sebelumnya mengerjakan pengelolaan data keamanan

dan keselamatan laut menggunakan metode manual setelah ada sistem
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informasi geospasial dapat secara paralel melakukan input ke dalam

sistem informasi geospasial. Alamat IP public yang digunakan
http://10.1.47.49/sigeo/public.

Dalam pelaksanaan tahapan ini, terdapat dua nilai Ber-Akhlak yang

menurut project leader paling esensial. Adapun penjelasannya sebagai
berikut:

1)

2)

Berorientasi pelayanan

Dalam melaksanakan implementasi sistem informasi geospasial
pada Direktorat Data dan Informasi Bakmala RI, project leader
meyakini bahwa tahap yang dilakukan merupakan bentuk pelayanan
publik.

Akuntabel

Akuntabilitas meningkatkan transparansi, memungkinkan pemangku
kepentingan untuk meyakini bahwa sistem informasi yang digunakan
dapat dipertanggungjawabkan. Hal ini juga menciptakan

kepercayaan di antara pengguna.

Tabel 3. 8 Implementasi Sistem Informasi Geospasial

Implementasi sistem informasi geospasial

19 Juli 2024
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Tabel 3. 9 Analisis Pemetaan Stakeholder Sesudah Implementasi Aksi

Perubahan
No. | Peranyang Posisi Posisi Strateqgi Keterangan
Terlibat Sebelum Sesudah Komunikasi yang
AKsi Implementasi digunakan
Perubahan AKsi
Perubahan
1 Kepala Latent Latent Membangun Tidak terjadi
Bakamla RI komunikasi perubahan
dengan Kepala
Bakamla RI melalui
cara memberikan
informasi
mengenai maksud,
tujuan, sasaran
dan manfaat dari
aksi perubahan
penulis
2 Sekretaris Latent Latent Membangun Tidak terjadi
Utama komunikasi perubahan
Bakamla RI dengan Sekretaris

Utama Bakamla RI
melalui cara
memberikan
informasi
mengenai maksud,
tujuan, sasaran
dan manfaat dari
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No.

Peran yang
Terlibat

Posisi
Sebelum
Aksi
Perubahan

Posisi
Sesudah
Implementasi
AKsi
Perubahan

Strategi
Komunikasi yang
digunakan

Keterangan

aksi
penulis

perubahan

Deputi
Informasi,
Hukum dan
Kerja Sama
Bakamla Rl

Latent

Promoters

e Membangun
komunikasi
dengan Deputi
Informasi,
Hukum dan
Kerja Sama
Bakamla RI
melalui  cara
memberikan
informasi
mengenai
maksud,
tujuan, sasaran
dan manfaat
dari aksi
perubahan
penulis

¢ Menyampaikan
potensi
dampak yang
terjadi apabila
Deputi
Informasi,
Hukum
Kerja

dan
Sama
tidak  terlibat
atau memiliki
informasi yang
tidak akurat
terhadap aksi
perubahan
penulis

Terjadi
Perubahan

Deputi
Operasi dan
Latihan
Bakamla RI

Latent

Latent

Membangun
komunikasi
dengan
Operasi dan
Latihan Bakamla
Rl melalui cara
memberikan
informasi
mengenai maksud,
tujuan, sasaran
dan manfaat dari

Deputi

Tidak terjadi

perubahan
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dan Informasi
Bakamla RI
melalui cara
memberikan
informasi
mengenai
maksud,
tujuan, sasaran
dan  manfaat
dari aksi
perubahan
penulis

e Menyampaikan
potensi
dampak yang

No. | Peran yang Posisi Posisi Strategi Keterangan
Terlibat Sebelum Sesudah Komunikasi yang
Aksi Implementasi digunakan
Perubahan Aksi
Perubahan
aksi perubahan
penulis
5 Direktur Latent Latent Membangun Tidak terjadi
Operasi komunikasi perubahan
Laut dengan  Direktur
Bakamla RI Operasi Laut
Bakamla RI melalui
cara memberikan
informasi
mengenai maksud,
tujuan, sasaran
dan manfaat dari
aksi perubahan
penulis
6 Direktur Latent Latent Membangun Tidak terjadi
Operasi komunikasi perubahan
Udara dengan  Direktur
Maritim Operasi Udara
Bakamla RI Maritim  Bakamla
Rl melalui cara
memberikan
informasi
mengenai maksud,
tujuan, sasaran
dan manfaat dari
aksi perubahan
penulis
7 Direktur Latent Promoters e Membangun Terjadi
Data dan komunikasi Perubahan
Informasi dengan
Bakamla RI Direktur Data
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No.

Peran yang
Terlibat

Posisi
Sebelum
Aksi
Perubahan

Posisi
Sesudah
Implementasi
AKsi
Perubahan

Strategi
Komunikasi yang
digunakan

Keterangan

terjadi apabila
Direktur Data
dan Informasi
tidak  terlibat
atau memiliki
informasi yang
tidak akurat
terhadap aksi
perubahan
penulis

Kepala Unit
Penindakan
Hukum
(UPH)
Bakamla Rl

Latent

Latent

Membangun
komunikasi
dengan
Unit  Penindakan
Hukum (UPH)
Bakamla RI melalui
cara memberikan
informasi
mengenai maksud,
tujuan, sasaran
dan manfaat dari
aksi perubahan
penulis

Kepala

Tidak terjadi

perubahan

Kepala
Kantor
Pengelolaan
Informasi
Marabahaya
Laut
(KPIML)
Bakamla RI

Latent

Latent

Membangun
komunikasi
dengan
Kantor
Pengelolaan
Informasi
Marabahaya Laut
(KPIML) Bakamla
Rl  melalui cara
memberikan
informasi
mengenai maksud,
tujuan, sasaran
dan manfaat dari
aksi perubahan
penulis

Kepala

Tidak terjadi

perubahan

10

Statistisi

Ahli  Madya
Datin
Bakamla RI

Promoters

Promoters

Menyampaikan

seluruh  rencana
kerja aksi rencana
aksi perubahan
kepada  Statistisi
Ahli Madya Datin
Bakamla RI dan

Tidak terjadi

perubahan
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No.

Peran yang
Terlibat

Posisi
Sebelum
Aksi
Perubahan

Posisi
Sesudah
Implementasi
AKsi
Perubahan

Strategi
Komunikasi yang
digunakan

Keterangan

melakukan
konsultasi  terkait
tahapan-tahaoan
pengerjaan  agar
pelaksanaan aksi
perubahan
terlaksana dengan
baik dan lancar

11

Pranata
Komputer
Ahli  Madya
Datin
Bakamla Rl

Apathetics

Defenders

Melakukan
komunikasi dan
sosialisasi kepada
Pranata Komputer
Ahli Madya Datin
Bakamla RI serta
penarikan  minat
dengan
menyampaikan
manfaat dari aksi
perubahan
terhadap Direktorat
Data dan Informasi
Bakamla RI

Terjadi
Perubahan

12

Manggala
Informatika
Ahli  Madya
Datin
Bakamla RI

Apathetics

Defenders

Melakukan
komunikasi dan
sosialisasi kepada
Manggala
Informatika Ahli
Madya Datin
Bakamla RI serta
penarikan  minat
dengan
menyampaikan
manfaat dari aksi
perubahan
terhadap Direktorat
Data dan Informasi
Bakamla RI

Terjadi

Perubahan

13

Pranata
Komputer
Ahli  Muda
Datin
Bakamla RI

Promoters

Promoters

Menyampaikan
seluruh  rencana
kerja aksi
perubahan kepada
Pranata Komputer
Ahli  Muda Datin
Bakamla RI selaku
Mentor dan
melakukan

Tidak terjadi

perubahan

108




No.

Peran yang
Terlibat

Posisi
Sebelum
Aksi
Perubahan

Posisi
Sesudah
Implementasi
AKsi
Perubahan

Strategi
Komunikasi yang
digunakan

Keterangan

konsultasi  terkait
keseluruhan
tahapan kegiatan
agar dapat
disesuaikan
dengan

Mentor

arahan

14

Statistisi

Ahli  Muda
Datin
Bakamla Rl

Promoters

Promoters

Menyampaikan
seluruh  rencana
kerja aksi
perubahan kepada
Statistisi Ahli Muda
Datin Bakamla RI
selaku senior di
unit kerja, dan
melakukan
konsultasi  terkait
tahapan-tahapan
pengerjaan  aksi
perubahan  yang
disesuaikan
dengan  program
kerja Subdit Data
Direktorat Data
dan Informasi serta
memasukan saran
kontribusi pada
setiap tahapan
pekerjaan

Tidak terjadi

perubahan

15

Manggala
Informatika
Ahli  Muda
Datin
Bakamla RI

Apathetics

Defenders

Melakukan
komunikasi dan
sosialisasi kepada
Manggala
Informatika Ahli
Muda Datin
Bakamla RI serta
penarikan  minat
dengan
menyampaikan
manfaat dari aksi
perubahan
terhadap Direktorat
Data dan Informasi
Bakamla RI

Terjadi
Perubahan
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No. | Peran yang Posisi Posisi Strategi Keterangan
Terlibat Sebelum Sesudah Komunikasi yang
Aksi Implementasi digunakan
Perubahan Aksi
Perubahan
16 | Pranata Promoters | Promoters Menyampaikan Tidak terjadi
Komputer informasi  kepada | perubahan
Ahli Pranata Komputer
Pertama Ahli Pertama Datin
Datin Bakamla RI untuk
Bakamla RI meyakinkan bahwa
Aksi Perubahan
yang diusulkan
sangat perlu dan
berguna untuk unit
kerja
17 | Analis Promoters | Promoters Menyampaikan Tidak terjadi
Sistem informasi  kepada | perybahan
Informasi Analis Sistem
dan informasi dan
Jaringan Jaringan Bakamla
Bakamla RI RI untuk
meyakinkan bahwa
Aksi Perubahan
yang diusulkan
sangat perlu dan
berguna untuk unit
kerja
18 | Manggala Apathetics | Defenders Melakukan Terjadi
Informatika komunikasi dan | perubahan
Ahli sosialisasi kepada
Pertama Manggala
Datin Informatika Ahli
Bakamla RI Pertama Datin
Bakamla RI serta
penarikan  minat
dengan
menyampaikan
manfaat dari aksi
perubahan
terhadap Direktorat
Data dan Informasi
Bakamla RI
19 | Pranata Defenders | Defenders Melibatkan dan | Tidak terjadi
Komputer melakukan Perubahan
Terampil komunikasi kepada
Datin Pranata Komputer
Bakamla RI Terampil Datin
Bakamla RI
dengan
memberikan

110




No.

Peran yang
Terlibat

Posisi
Sebelum
Aksi
Perubahan

Posisi
Sesudah

Implementasi

AKsi
Perubahan

Strategi
Komunikasi yang
digunakan

Keterangan

keyakinan bahwa
kegiatan aksi
perubahan terkait
dengan tugas
pokok di unit kerja
dan meminta
masukan tentang
apa yang sedang
dikerjakan  pada
aksi perubahan ini

20

Staf
Pelaksana
Datin
Bakamla RI

Defenders

Defenders

Melibatkan dan
melakukan
komunikasi kepada
Staf Pelaksana
Datin Bakamla RI
dengan
memberikan
keyakinan bahwa
kegiatan aksi
perubahan terkait
dengan tugas
pokok di unit kerja
dan meminta
masukan tentang
apa yang sedang
dikerjakan  pada
aksi perubahan ini

Tidak terjadi

Perubahan

21

Staf
Direktorat
Operasi
Laut
Bakamla RI

Defenders

Defenders

Melibatkan dan
melakukan
komunikasi kepada
Staf Direktorat
Operasi Laut
Bakamla RI
dengan
memberikan
keyakinan bahwa
kegiatan aksi
perubahan terkait
dengan tugas
pokok di unit kerja
dan meminta
masukan tentang
apa yang sedang
dikerjakan  pada
aksi perubahan ini

Tidak terjadi
Perubahan
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No.

Peran yang
Terlibat

Posisi
Sebelum
Aksi
Perubahan

Posisi
Sesudah
Implementasi
AKsi
Perubahan

Strategi
Komunikasi yang
digunakan

Keterangan

22

Staf
Direktorat
Operasi
Udara
Maritim
Bakamla RI

Defenders

Defenders

Melibatkan dan
melakukan
komunikasi kepada
Staf Operasi Udara
Maritim  Bakamla
RI dengan
memberikan
keyakinan bahwa
kegiatan aksi
perubahan terkait
dengan tugas
pokok di unit kerja
dan meminta
masukan tentang
apa yang sedang
dikerjakan  pada
aksi perubahan ini

Tidak terjadi
Perubahan

23

Staf UPH
Bakamla RI

Defenders

Defenders

Melibatkan dan
melakukan
komunikasi kepada
Staf UPH Bakamla
RI dengan
memberikan
keyakinan bahwa
kegiatan aksi
perubahan terkait
dengan tugas
pokok di unit kerja
dan meminta
masukan tentang
apa yang sedang
dikerjakan  pada
aksi perubahan ini

Tidak terjadi
Perubahan

24

Staf KPIML
Bakamla RI

Defenders

Defenders

Melibatkan dan
melakukan
komunikasi kepada
Staf KPIML
Bakamla RI
dengan
memberikan
keyakinan bahwa
kegiatan aksi
perubahan terkait
dengan tugas
pokok di unit kerja
dan meminta

Tidak terjadi
Perubahan
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No. | Peran yang Posisi Posisi Strategi Keterangan
Terlibat Sebelum Sesudah Komunikasi yang
Aksi Implementasi digunakan
Perubahan AKsi
Perubahan
masukan tentang
apa yang sedang
dikerjakan  pada
aksi perubahan ini
25 | Personel Apathetics | Apathetics Melakukan Tidak terjadi
Bakamla RI komunikasi dan | perubahan
di luar sosialisasi kepada
Direktorat Personel Bakamla
Data  dan Rl di luar Datin
Informasi Bakamla RI serta

penarikan
dengan
menyampaikan
manfaat dari aksi
perubahan
terhadap Direktorat
Data dan Informasi
Bakamla RI

minat

Minat Lemah

Pengaruh Kuat

Minat Kuat

PengaruhLemah

Gambar 3. 5 Peta Stakeholder sebelum aksi perubahan
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Gambar 3. 6 Peta Stakeholder Setelah Aksi Perubahan

Latent: Komunikasi yang dilakukan untuk stakeholder ini adalah komunikasi
konsultatif. Strategi komunikasi ini menekankan project leader melakukan
pendekatan yang melibatkan diskusi dan kolaborasi pimpinan, sehingga
komunikasi bersifat dua arah dan partisipatif.

Gambar 3. 7 Konsultasi dengan Direktur Data dan Informasi
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Jakarta. 12 Jul 2024
Deputi Informasi, Hukum dan Kerja Sama
Bakamla RI,

Qe sag

Dr. Samuel H. Kowaas, M.Sc., CSBA.
Laksamana Muda Bakamia

Gambar 3. 8 Surat Pernyataan Dukungan dari Deputi Informasi Hukum dan
Kerja Sama

Promoters: Komunikasi yang dilaksanakan untuk stakeholder ini adalah
komunikasi informasi dan konsultasi. Komunikasi tersebut bertujuan untuk
melaporkan stakeholder terhadap proses implementasi sehingga interestnya
dapat tetap terjaga, serta melaksanakan konsultasi untuk meminta arahan

agar proses implementasi dapat terlaksana dengan baik.

Gambar 3. 9 Konsultasi dengan Promoters



Defenders: Komunikasi yang dilaksanakan pada kelompok stakeholder ini

adalah komunikasi persuasif dan pengulangan. Komunikasi ini bersifat lebih

spesifik dan dilaksanakan dengan frekuensi yang sering.

Gambar 3. 10 Komunikasi dengan Stakeholder Defenders

Tabel 3. 10 Analisis Manajemen Mutu/Pengawasan

(kapasitas bandwidth
kurang)

No. Tahapan Risiko Bentuk Pengendalian
Kegiatan

1 Penyusunan Data untuk bahan | Telah melakukan
Desain sistem | penyusunan desain | inventarisasi data untuk
informasi dan | sistem dan SOP | sistem informasi dan
Standar masih belum lengkap | penyusunan konsep SOP
Operasional
Prosedur (SOP)

2 Pembuatan Rancangan sistem | Telah melibatkan pengguna
sistem informasi | informasi yang masih | dalam melakukan
dan panduan | belum optimal, | pembuatan rancangan
pemakaian terjadinya kesalahan | sistem informasi, agar fitur-

pada rancang | fitur di sistem informasi tepat
bangun (prototype) | guna dan mudah dipahami
dan konsep panduan

pemakaian yang

belum selesai

3 Finalisasi dan Uji | Jaringan internet | Telah melaksanakan
coba kurang optimal | pengecekan jaringan

internet sebelum kegiatan
uji coba sistem informasi
geospasial data keamanan
dan keselamatan laut
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Tabel 3. 11 Capaian Perubahan Pelayanan Publik

Excel

No. Sebelum Aksi Perubahan Setelah Aksi Perubahan
1. Pelayanan  penyampaian  data | Penyajian data  keamanan dan
keamanan dan keselamatan laut ke | keselamatan laut ke pimpinan Bakamla
pimpinan Bakamla masih lambat | Sudah rekal time, fkarenqb Sgda_h
karena memerlukan waktu untuk | Meénggunakan sistem informasi berbasis
geospasial
mengolahnya
2 Masih menggunakan metode | Mulai menggunakan metode digital
manual dalam pengelolaan data | dalam pengelolaan data keamanan dan
keamanan dan keselamatan laut keselamatan laut
€ 3 @ A TUA0GpNG e LN ]
Input Dailybrief e
:‘r:‘u:\\i;”u . = = Input Daiybrief
TangzalKeiadion  Kama Kagal [ %] allsign
Ukuran Gross Tonnage TeeKargo Jenis Kargo Oraught
4 TEAYE PESTEN S aeren |20 s ez din 20  Lag Bl 8 e BheEm Jicct) LG Taniee L5 Terber.
3 Pencarian titik koordinat data | Letak titik koordinat sudah tersistemasi
keamanan dan keselamatan laut | sehingga mudah dicari
masih secara manual melalui ms.

Courdingt

+ R |

Latitude
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No. Sebelum Aksi Perubahan Setelah Aksi Perubahan
4 Proses input data yang sebelumnya | Pada sistem informasi geospasial proses
menggunakan ms excel input data pelanggaran hukum lebih
¥ ' mudah
-
i "
i w
i "
Tabel 3. 12 Estimasi Valuasi Rupiah pada Efisiensi Pelayanan
No. Aksi Nilai Tambah Konversi Nilai Rupiah Keterangan
Perubahan
1. | Inovasi e Efisiensi e Petugas pengolah data | Terbukti
Produk Proses: tidak keamanan dan
Elektronik periu keselamatan laut
mengolah idealnya terdapat 5
data secara orang, dengan adanya
manual sistem informasi ini
menggunakan cukup dikelola oleh 2
format lembar orang. Sehingga dapat
kerja (Ms. dilakukan pengurangan
Excel) karena 3 formasi petugas input
sistem data (2 formasi level
informasi operator grade 6 dan 1
yang dibuat formasi level pengolah
mendukung grade 7).
otomatisasi Asumsi efisiensi:
proses bisnis, |e Take Home Pay (THP)
sehingga jabatan operator:
keakuratan Rp.5.200.000,00/bulan
data dikali 2 orang menjadi
keamanan Rp.10.400.000,00/bulan
dan e THP jabatan pengolah:
keselamatan Rp.5.600.000,00/bulan
laut lebih |Maka dapat menghemat
optimal belanja pegawai sekurang-
kurangnya
e FEfektivitas Rp.16.000.000,00x12 bulan | Terbukti
waktu: proses |= Rp.192.000.000,00
lebih cepat e  Efektivitas waktu yang
semula membutuhkan
waktu 5 hari kerja
menjadi 2 hari kerja
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B. Manfaat Aksi Perubahan

Berdasarkan pengamatan yang dilaksanakan setelah aksi perubahan ini
dilaksanakan, terdapat beberapa manfaat yang dirasakan. Manfaat ini merupakan
hasil dati implementasi aksi perubahan dalam jangka pendek yang melibatkan
peran dari tim kerja dan dukungan dari stakeholder.

Manfaat dari sistem informasi permohonan data kejadian pelanggaran keamanan
dan keselamatan laut permohonan dapat dilihat dari berbagai perspektif:

1. Manfaat bagi penyusun aksi perubahan (project leader) adalah sebagai

berikut:

a. Memudahkan kontrol terhadap kinerja tim sehingga data yang disajikan
sesuai dengan rencana kerja dan terukur.

b. Pengimplementasian hasil peningkatan kemampuan pejabat pengawas
untuk beradaptasi dan bertransformasi dalam pelaksanaan tugas sehari-
hari dengan membuat inovasi Pembuatan Sistem Informasi Geospasial
Data Keamanan dan Keselamatan Laut (SIGEO) pada Direktorat Data
dan Informasi Bakamla RI.

2. Manfaat bagintim kerja efektif aksi perubahan adalah penyajian data menjadi
lebih sederhana dan efisien.
3. Manfaat bagi organisasi adalah sebagai berikut:

a. Tersedianya informasi keamanan dan keselamatan laut yang up-to-date
dan akurat untuk mendukung tugas pokok fungsi Bakamla RI; dan

b. Membantu meningkatkan keamanan dan keselamatan laut dengan
memfasilitasi pelaporan dan pemantauan kejadian-kejadian penting di
laut yang menjadi tugas Datin Bakamla RI.

4. Manfaat bagi masyarakat adalah memudahkan dalam proses permintaan data

terutama dalam konteks waktu penyajian yang jauh lebih singkat.

C. Keberlanjutan Aksi Perubahan

Pada implementasi aksi perubahan ini, project leader menerapkan beberapa
upaya agar aksi perubahan yang dilaksanakan dapat dijamin keberlanjutannya
baik dari segi pengembangan ataupun manfaat yang didapatkan oleh organisasi.
Adapun upaya yang dilaksanakan adalah sebagai berikut.

Sistem informasi dapat direplikasi, aplikasi ini dibangun dengan struktur

pemrograman umum dan source code serta strukturnya akan tersimpan dan
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menjadi milik Bakamla RI. Hal ini akan mempermudah proses replikasi ke

depannya.

Dapat diterapkan secara berkelanjutan, sistem informasi geospasial ini

merupakan pengembangan dan pengayaan dari sistem informasi vessel scrutiny

yang saat ini sudah eksisting. Penggunaan sistem ini akan dioperasikan secara

harian dan terus menerus, serta dapat dikembangkan.

Anggaran kegiatan di RKAKL Bakamla RI, sistem informasi geospasial untuk

selanjutnya akan didukung pada anggaran Bakamla Rl dengan nama kegiatan

Optimalisasi aplikasi pengelola data keamanan dan keselamatan laut berbasis

Geographic Information System (GIS).
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Gambar 3. 11 Anggaran RKAKL TA 2024

Surat dukungan dari Deputi Informasi, Hukum dan Kerja Sama Bakamla RI

dan Direktur Data dan Informasi Bakamla RI.
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Gambar 3. 12 Surat Pernyataan Dukungan Aksi Perubahan

Kolonel Bakamla Tri Haryo

Kolonel Bakamla BO);

Gambar 3. 13 Cuplikan Video Testimoni Dukungan Aksi Perubahan
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D. Hasil Pengembangan Kompetensi Dalam Aksi Perubahan

Strategi pengembangan kompetensi dalam aksi perubahan merupakan
pendekatan yang difokuskan pada pengembangan keterampilan dan pengetahuan
individu atau tim untuk mendukung implementasi perubahan yang berhasil dalam
organisasi. Penerapan strategi pengembangan kompetensi dalam aksi
perubahan, organisasi dapat memastikan bahwa individu dan tim memiliki
keterampilan dan pengetahuan yang diperlukan untuk menghadapi tantangan
yang timbul dari perubahan, serta mempercepat keberhasilan implementasi

perubahan.

Tabel 3. 13 Strategi Pengembangan Kompetensi Tim Kerja Efekitif

No. Pihak Terdampak Perubahan Cara
Kompetensi yang Pengembangan
Dibutuhkan Kompetensi
1 Tim di bidang | Peningkatan Pemberian
Pengembangan pemahaman anggota | pendampingan,
Sistem Informasi tim di bidang | bimbingan teknis oleh

pengembangan sistem | ahli di bidang sistem
informasi meliputi ilmu | informasi, mengikuti
web design, | seminar baik online
bagaimana manajemen | maupun offline,
kegiatan dan | melakukan studi
kolaborasi dengan | literatur

bidang lain, dan | pengembangan
bagaimana memelihara | sistem informasi, dan
sistem informasi dan | belajar mandiri
menangani debugging

€@ d GTA

1o digitalent

SERTIFIKAT PELATIHAN

MUHAMMAD YUDA MASHURI
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No. Pihak Terdampak Perubahan Cara
Kompetensi yang Pengembangan
Dibutuhkan Kompetensi
Certificate of Participation
I'HIS ACKNOWLEDGES THAT
Harun Al Rasyid
Completed Maritime Domain Awareness SeaVision Training
irfare Systems Center ]’:‘X‘Ah\ 57 Jakarta, Indonesia ‘r
//( e ) </ tuart \|r. Vladimir M)t;"’\:\ 15 -19 October, 2018 i
= - e )
2 Tim di bidang | Peningkatan Pendampingan,
Keamanan Informasi | kemampuan anggota | pemberian bimbingan
tim keamanan | teknis oleh ahli di
informasi  khususnya | bidang keamanan
keamanan sistem, | informasi  mengikuti
analisis ancaman siber, | seminar baik online
dan forensik digital maupun offline,
melakukan studi
literatur keamanan

informasi, dan belajar
mandiri

CE Certified Ethical Hacker

Contied | Trbical Macker

‘ECC1860597324

This is to acknowledge that

has successfully completed all requirements and criteria for

Certified Ethical Hacker

certification through examination administered by EC-Council

Issue Date: 02 December, 2022

Expiry Date: 01 December, 2025

“Hr-
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No. Pihak Terdampak Perubahan Cara
Kompetensi yang Pengembangan
Dibutuhkan Kompetensi

SERTIFIKAT

NOMOR : 48/PENANGANANINSIDEN-11/BSSN/V/2023

Pusat Pengembangan Sumber Dayas Manusia Badan Siber dan Sandi Negara berdasarkan Undang-undang Nomor 5 Tahun 2014
tentang Aparatur Sipil Negara dan Ketentuan yang berlaku menerangkan bahwa -

Nama : Peik Sugiarto, S.T., M.T.
NIP/NRP : 19900516 201501 1 001
Tempat, Tanggal Lahir : Brebes, 16 Mei 1990
Pangkat /Golongan Ruang : Penata (lI1/¢}
Jabatan : Analis Sistem Informasi dan Jaringan
Instansi : BAKAMLA
Keterangan : Lulus dengan predikat MEMUASKAN
pada kegiatan Pelathan Tekmis Pe Insiden Siber Angh Ke - Il Badan Siber dan Sand: Negara Tahun 2023 yang

diselenggarakan oleh Pusat Pengembangan Sumber Daya Manusia Badan Siber dan Sandi Negara dari tanggal 22 Mei s.d. 31 Mei
2023 di Pusat Pengembangan Sumber Daya Manusia Badan Siber dan Sandi Negara, Chjayvanti Bogor selama 50 jam pelajaran.

Bogor, 31 Mei 2023

Dwsiraves Toows Leezow van

Fopals Puas Pergentanges Suntes Dups Wavas

ey Opob M. Eicrws, B MBI Hark MM,
Angea M

Sesual dongan ketentuan peraturan porundang undangan yang borlabu, dokumen nl telah dtandatargani secara elektronis vang
tersartiikasi oloh Bakai Sertfilkas Eloktronik {BS(E) sehingga tdak diperiukan tanda tangan dan stempal basah

SERTIFIKAT

DIBERIKAN KEPADA

Muhammad Rakhe Harisma, S.Kom.

~ep — Qe

Atas partisipasinya sebagai PESERTA pada Kegiatan Bimbingan Teknis Cyber Drill Tahun 2024
yang diselenggarakan oleh Direktorat Data dan Informasi Bakamla RI
di Jakarta, Tanggal 6, 7, dan 10 Juni 2024

o 2He
LAKSMA BAKAMLA FRANDINANTO SUWARNO, S.T.
DIREKTUR DATA DAN INFORMASI BAKAMLA RI

3 Tim di bidang | Peningkatan dalam | Anggota tim belajar
Administrasi mengelola administrasi | mandiri,
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No. Pihak Terdampak Perubahan Cara
Kompetensi yang Pengembangan
Dibutuhkan Kompetensi

kegiatan aksi | pendampingan ketika
perubahan berupa | melakukan kolaborasi
pengelolaan risiko | dengan unit kerja
keuangan, teknologi | terkait, mengikuti
keuangan dan | seminar baik online
kolaborasi dengan unit | maupun offline,
kerja terkait melakukan studi
literatur tentang
proses administrasi
baik keuangan
maupun non
keuangan dan
mengikuti  bimbingan

teknis terkait SPIP.

g Wb Yo

3 Ve
e 2
Gy

BADAN KEAMANAN LAUT
REPUBLIK INDONESIA
~Sebagai Peserfa ingkungan Bakamla Rl
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E. Hasil Pengembangan Potensi Diri

Pengembanga potensi diri berdasarkan pada penilaian persepsi dari pimpinan yang dalam hal ini adalah Mentor perilaku project leader

di lingkungan kerja. Adapun komponen dari penilaian tersebut terdiri dari 3 (tiga) sub komponen yaitu Integritas, Kerja Sama dan

Mengelola Perubahan. Berdasarkan pada hasil penilaian mentor. Sub komponen mengelola perubahan pada saat rancangan aksi

perubahan mendapat nilai yang lebih rendah dibandingkan dengan sub komponen Integritas dan Kerja Sama. Namun yang perlu

ditingkatkan ada 2 (dua) yaitu Mengelola Perubahan dan Kerja Sama.

Tabel 3. 14 Hasil Pelaksanaan Pengembangan Potensi Diri

No. | Komponen/ Panduan Kegiatan Kegiatan/ Waktu Pelaksanaan Keterangan
Sub Intervensi Pengembangan Diri Tahapan Kegiatan
Komponen untuk mendukung Proyek Pengembangan Diri
Pelaksanaan Proyek Perubahan Rencana | Realisasi
Perubahan
1 Mengelola | Kemampuan | Pengembangan Mengikuti - 2 Juli Terlaksana dengan baik guna
perubahan | untuk mandiri: pelatihan 2024 mendukung aksi perubahan
memberikan Mempelajari konsep dengan judul
layanan perkembangan Era “Menavigasi .J (uwe I \'
kepada Digital dan artificial Sumber Daya
. . : SERTIFIKAT
pemangku intelligence serta Manusia NOMOR: 43/K3/K0102
layanan kaitannya dengan Birokrasi di Diyah :::h:. B
sebagai perubahan birokrasi Era Digital dan i
bagian dari Avrtificial :
proses bisnis Intelligence” o
organisasi yang o
yang dilaksanakan -\ /‘
berkualitas oleh LAN dan
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No. | Komponen/ Panduan Kegiatan Kegiatan/ Waktu Pelaksanaan Keterangan
Sub Intervensi Pengembangan Diri Tahapan Kegiatan
Komponen untuk mendukung Proyek Pengembangan Diri
Pelaksanaan Proyek Perubahan Rencana | Realisasi
Perubahan
secara Tanoto
konsisten Foundation
serta
memberikan
nilai lebih dari
layanan yang
diberikan
2 Kerja Kemampuan | Pengembangan Mengikuti - 27 Juni
Sama unutk mandiri: kelas pada 2024 N&eRpuar
menjalin Mempelajari konsep ASN Berpijar SERTIFIKAT KELULUSAN
relasi dengan | menjalin komunikasi dengan judul
pemangku Menguasai e
kepentingan Seni Menguasai Soni Berkomunikasi
sebagai Berkomunikasi
bagian dari
meningkatkan =
kualitas
pelayanan
publik
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Mama Peserta

Tabel 3. 15 Rekap Nilai Akhir Perilaku Peserta

REKAP NILAI AKHIR SIKAP PERILAKU PESERTA

Diyah Widayanti, S.1. Kom.

Mama Mentor

Adriansyah Putra Harahap, 5.5i., M.5.

NIP 19841217 201501 2 001 MNIP: 19830803 201012 1001
Jabatan + Analis Sistem Informasi dan Jaringan Jabatan Pranata Komputer Ahli Muda Bakamia Rl
Instansi Bakamla R Instansi BakamiaRlI
Program PKP Angkatan [
Nilai Komponen _
Sub Komponen Sub Kompao Sub Komponen Rata-Rata Total | Kualifikasi | otal Sub
Integritas Kerjasama Mengelola Perubah an Sub Komponen Komponen
Peserta 850 8,20 7.80 817 Baik
Mentor 900 a,00 2,00 833 Baik
Nilai Rata-Rata Per 704 i
Sub Komponen 8,85 8,06 ' 828 Baik
Kualifikasi Per Sub Baik Baik Baik Baik
Komponen
Keterangan Kualifikasi Akhir Sikap Perilaku
99910 Igtimewa
7-8.88 Baik 8.28
5-6.99 Cukup Kualifikasi:
F499 Kurang Baik
1-2.99 Sangat Kurang
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F. Dukungan Mata Pelatihan Pilihan Dengan Aksi Perubahan

Berdasarkan hasil penilaian diri, pemilihan mata pelatihan pilihan disesuaikan
dengan kebutuhan pembelajaran yang disesuaikan pada aspek-aspek penilaian
diri. Pelaksanaan tahapan ini dilakukan menggunakan metode-metode yang
menekankan beberapa aspek, di antaranya aspek: Mengelola Perubahan, Kerja
Sama dan Integritas.

1. Dalam mengembangkan aspek Mengelola Perubahan, project leader
mengikuti pelatihan dengan judul “Menavigasi Sumber Daya Manusia
Birokrasi di Era Digital dan Artificial Intelligence” yang dilaksanakan oleh LAN
dan Tanoto Foundation. Pelaksanaan pelatihan ini pada tanggal 2 Juli 2024
dengan narasumber Bapak Firdaus Alamsjah dan lbu Azizah Puspasari.
Project leader mengikuti pelatihan ini karena pentingnya kemampuan dalam
memahami perkembangan era digital dan juga signifikansi peran Artificial
Intelligence yang sudah banyak masuk ke dalam keseharian manusia.
Pemahaman ini dapat diaplikasikan dalam mengelola perubahan, khususnya

pada aspek pelayanan publik Bakamla RI.

e S
MAKART! GRART) NAGARE Foundation

SERTIFIKAT

NOMOR: 491/K.1/KDI.02

Diberikan kepada:

Diyah Widayanti, S.l.Kom.

sebagoi peserta dolom
Webinar Future Jobs & Skills: Menavigasi Sumber Daya Manusia Birckrasi di Era Digital dan Antificial intelligence
yong diselenggarckan cleh Lembaga Administrasi Negare bekerja sama dengan Tanoto Foundation

pada hari Selosa, 2 Juli 2024 selama 4 (Empat) jam pelajaran

Jakorta, 2 Juli 2024
Plt. Kepala Head of Policy and Advocacy
Lembgga Adm
v"s : %;5; A

7‘5"05: Negayo, Tanoto Foundation
T f
. ; | o // =d'y].—
b
\ & “m\y;u. amnjad Toufiq /-

Eddy Henry

Gambar 3. 14 Sertifikat dalam Mendukung Aspek Mengelola Perubahan
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2. Fokus pada aspek Kerja Sama, project leader melaksanakan pelatihan
softskill dengan judul “menguasai seni berkomunikasi” pada tanggal 27 Juni
2024 di ASN Berpijar. Pelatihan tersebut dilakukan secara online dengan
pemateri Ibu Grace Kumala. Materi pada pelatihan tersebut adalah
bagaimana menguasai seni berkomunikasi sehingga sangat penting untuk

membangun aspek kerja sama.

== ASN
™ BERPIJAR

SERTIFIKAT KELULUSAN

Future Skills Indonesia by Pijar Foundation

dengan bangga mempersembahkan
sertifikat ini kepada:

Diyah Widayanti

Atas pencapaiannya dalam menyelesaikan
tugas akhir pada kelas pelatihan

Menguasai Seni Berkomunikasi

Jakarta, 27 Juni 2024

7

Ferro Ferizka
Executive Director

Pljar Foundstion

Gambar 3. 15 Sertifikat dalam Mendukung Aspek Kerja Sama

3. Selanjutnya aspek Integritas, project leader melaksanakan pelatihan softskill
dengan judul “Pelatihan ASN Ber-Akhlak” yang diadakan oleh Bakamla RI
bekerja sama dengan ACT Lembaga ESQ. Pada pelatihan ini ditekankan
bagaimana dan apa saja softskill yang harus diterapkan oleh seorang ASN
dan diimplementasikan dalam pekerjaannya sebagai pemimpin yang
melayani. Pelatihan ini dilaksanakan pada tanggal 25 Juni 2024 dengan
pembicara Bapak Ary Ginanjar dari Lembaga ESQ.

Ty 4

E-CERTIFICATE
SELAMAT KEPADA

DIYAH WIDAYANTI

Anda sudah menyelesaikan 10 episode
"ASN BER-AKHLAK"

A(/_ [

DR (H.C) Ary Ginangar Agustian
Presicent of £5Q Cop

Gambar 3. 16 Sertifikat dalam Mendukung Aspek Integritas
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4. Pelatihan tambahan yang dilakukan oleh project leader adalah sebagai
penanggung jawab kegiatan Bimbingan Teknis (Bimtek) Pengolahan Data
Statistik dan Geospasial. Bimtek tersebut dilaksanakan pada tanggal 27 dan
28 Juni 2024 di Kantor Bakamla Rawamangun, Jakarta Timur. Peserta yang
mengikuti tidak hanya berasal dari Direktorat Data dan Informasi namun juga
berasal dari Direktorat Kerja Sama, Biro Umum bagian Hubungan
Masyarakat, dan KPIML. Pada tanggal 27 Juni 2024, materi pelatihan fokus
pada Pengolahan Data Statistik menggunakan aplikasi Tableau, kemudian
tanggal 28 Juni 2024, materinya pengelolaan data Geospasial menggunakan
aplikasi ArcGIS. Aplikasi ArcGIS memiliki fungsi utama yang meliputi
pengumpulan, pengelolaan, dan visualisasi data geospasial. Penggunaan
ArcGIS memudahkan pengguna dalam pengumpulan data dari berbagai
sumber, termasuk GPS, survei lapangan, dan citra satelit. Pengelolaan data
dalam ArcGIS memungkinkan pengguna untuk menyimpan, mengatur, dan
mengelola dalam format yang efisien seperti shapefiles dan geodatabases,

serta mengintegrasikan data dari berbagai sumber untuk analisis yang lebih

komprehensif.

Gambar 3. 17 Dokumentasi Bimtek Pengolahan Data Statistik dan Geospasial
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CERTIFICATE

OF COMPLETION

T CEFTIPYATY I8 PREMENTED T

Kapten Bakamla Diyah Widayanti, S.I.Kom

Successfully Accomplished at 8 hours of learning for
“WORKSHOP TABLEAU VISUALIZATION and STORYTELLING"
as Prescribed Requirements for Professional Competence Development

Jakana, June 27, 2024

' | ‘. ‘/ )\? \%hQ

: yah A ul Murul Mu'minab

Traiming tirector Head of Trainer

>
Gambar 3. 18 Sertifikat Bimtek Pengolahan Data Statistik dan Geospasial

G. Diseminasi Dan Publikasi Aksi Perubahan

Pelaksanaan diseminasi dan publikasi aksi perubahan Sistem Informasi
Geospasial Data Keamanan dan Keselamatan Laut (SIGEO) pada Direktorat Data

dan Informasi Bakamla RI.

Gambar 3. 19 Banner Sistem Informasi Geospasial Data Keamanan Dan
Keselamatan Laut (SIGEO) pada Direktorat Data dan Informasi Bakamla Rl
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BAB IV PENUTUP

A. Simpulan

Dalam pelaksanaan aksi perubahan, project leader mampu menunjukkan
kepemimpinan transformasional berbasis Pancasila untuk membangun lingkungan
yang terbuka akan perubahan. Adapun aksi perubahan disusun sebagai langkah
awal upaya peningkatan kualitas pelayanan publik Bakamla RI, khususnya pada
komponen pengelolaan data keamanan dan keselamatan laut hingga tercipta inovasi
Sistem Informasi Geospasial Data Keamanan dan Keselamatan Laut (SIGEO) pada

Direktorat Data dan Informasi Bakamla RI.

Sesuai dengan kewenangan project leader pada tugas dan fungsi organisasi,
penyusunan aksi perubahan Pembuatan Sistem Informasi Geospasial Data
Keamanan dan Keselamatan Laut (SIGEO) pada Direktorat Data dan Informasi
Bakamla Rl merupakan inovasi ini diharapkan proses pengelolaan data dapat
berjalan lebih efektif dan efisien, sehingga seluruh unit kerja Bakamla RI dapat
terlibat secara proaktif dalam membantu pengelolaan data keamanan dan

keselamatan laut.
B. Rekomendasi

Pada akhirnya, dengan keterlibatan seluruh unit kerja terkait pengelolaan data
keamanan dan keselamatan laut, diharapkan dapat memberikan kualitas pelayanan

publik khususnya mendukung kinerja Bakamla RI.

Berdasarkan pelaksanaan kegiatan aksi perubahan Sistem Informasi Geospasial
Data Keamanan dan Keselamatan Laut (SIGEO) pada Direktorat Data dan Informasi
Bakamla RI.
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LAMPIRAN

Lampiran 1

FORM PERSETUJUAN MENTOR

PELATIHAN KEPEMIMPINAN PENGAWAS

ANGKATAN IX
2024

Nama Peserta : Diyah Widayanti, S.I.Kom.
NIP 19841217 201501 2 001
Instansi : Badan Keamanan Laut Republik Indonesia (Bakamla RI)
Nama Mentor : Mayor Bakamla Adriansyah Putra Harahap, S.Si., M.S.
NIP/ NRP : 19830803 201012 1 001
Jabatan : Pranata Komputer Ahli Muda Bakamla RI

No. Hp Mentor : 0812-8083-4761

Gagasan Aksi Perubahan

*) Mengetahui
Atasan Langsung,

: Pembuatan Sistem Informasi Geospasial Data

Keamanan dan Keselamatan Laut (SIGEO) pada Direktorat
Data dan Informasi Bakamla RI

Disetujui oleh
entor,

Mayor Bakamla Adriansyah Putra H., S.Si., M.S.
NIP. 19830803 201012 1 001

*) Ditandatangi jika atasan langsung bukan sebagai Mentor
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Lembar Konsultasi Mentor

Lampiran 2

Keselamatan Laut (SIGEO) pada Direktorat Data dan Informasi Bakamla RI

Judul : Pembuatan Sistem Informasi Geospasial Data Keamanan dan
Nama : Diyah Widayanti, S.I.Kom.

NIP 119841217 201501 2 001

Unit Kerja : Direktorat Data dan Informasi Bakamla RI

Nama Mentor : Mayor Bakamla Adriansyah Putra Harahap, S.Si., M.S.

Datin yang lain

| mhn arahan .l;

senior dan rekan2,

Selamat pagi Mhi kami
melaporkan pers Datin
melaksanakan giat pengumpulan
data di Medan Belawan, Sumatera
Utara mulai tgl 13 — 17 Mei 2024
a.n:

1. May. Adriansyah P.
2. Ltd. M Yuda M
3. Srk. Adli F.

Demikian sebagai laporan

Terima kasih

Dir Datin Bakamla Frandin

Selamat bertugas

No. Kegiatan Tanggal Bukti Dukung Paraf
Konsultasi
1. | Konsultasitentang | 13 Mei 0BT OO & 4M ¢ S8 4l 100% 8
proses bisnis dari | 2024 Colls B Q
Rancangan Aksi
Perubahan ﬁ P:as Adrian.sgah Bakamla R
13 May, 16:20
% Mas Adriansyah Bakamla R,
¢ 13 May, 16:19
Bukti bahwa 08653POPOOD - 820l 98% 8
(—@ Datin Al .
Mentor Sedang Andi, Dwina, Emily Bakamla, Fajar,... *
Dinas Luar
Yth. Dir Datin,
bersama staf JF Ahli Madya, JF Ahli Muda,
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No. Kegiatan Tanggal Bukti Dukung Paraf
Konsultasi
2. Konsultasi 16 Mei 08UT® S 4 4. 20581 all 100%8
finalisasi 2024 Calls @ Q
Rancangan Aksi @ Create call link
Perubahan Share a link for your WhatsApp call

sebelum maju ke

coach

Recent

T

iz

B

Chats

Mas Adriansyah Bakamla

16 May, 20:09

Mas Adriansyah Bakamla

16 May, 16:13

o) 2
Updates Communities

%

%

Calls
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Lampiran 3

LEMBAR KONSULTASI COACH

Judul Pembuatan Sistem Informasi Geospasial (SIGEO) Data
Keamanan dan Keselamatan Laut Pada Direktorat Data dan
Informasi Bakamla RI
Nama Diyah Widayanti, S.l.Kom.
NIP 198412172015012001
Unit Kerja Direktorat Data dan Informasi Bakamla Rl
Nama Coach Dr. Dea Christina J.1.S.,S.TP.,M.AP.,M.Agr.Sc
No. Kegiatan Tanggal Bukti Dukung Paraf
Konsultasi
1 Konsultasi 29 Maret
dan perbaikan | 2024
Rancangan
Aksi
Perubahan
(RAP)
2 Konsultasi 01 April
dan perbaikan | 2024
RAP
3 Konsultasi 03 April
dan perbaikan | 2024
RAP
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RAP

No. Kegiatan Tanggal Bukti Dukung Paraf
Konsultasi

4 Konsultasi 30 April
dan perbaikan | 2024
RAP

5 Konsultasi 01 Mei
dan perbaikan | 2024
RAP

6 Konsultasi 03 Mei
dan perbaikan | 2024
RAP

7 Konsultasi 05 Mei
dan perbaikan | 2024
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Lampiran 4

FORM PERSETUJUAN COACH
TERHADAP LAPORAN AKSI PERUBAHAN YANG AKAN DISEMINARKAN

Nama Peserta : Diyah Widayanti, S.I.Kom
NIP 119841217 201501 2 001
Instansi : Badan Keamanan Laut Republik Indonesia (Bakamla RI)

Judul Aksi Perubahan : Pembuatan Sistem Informasi Geospasial Data
Keamanan dan Keselamatan Laut (SIGEO) pada

Direktorat Data dan Informasi Bakamla RI

Menyatakan bahwa rancangan aksi perubahan tersebut layak/tidak layak untuk

diseminarkan.

Disetujui oleh

Dr. DEA CJIS, S.TP..MAP. MAGRSec.
NIP. 198206102006042001

*) coret yang tidak perlu
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Lampiran 5

Buku Panduan Sistem Informasi Geospasial Data Keamanan dan Keselamatan
Laut Pada Direktorat Data dan Informasi Bakamla Rl

Panduan Fitur Penggunaan

Geoportal SIGEO

Versi Tahun 2024

Direktorat Data dan Informasi
Badan Keamanan Laut RI

Menu Fitur Dashboard Geoportal SIGEO :

e -

SIGEO. dcses dan l3s2s dama ial dz lebih muadah dan efekrif Finar
Menu ﬁmanshboardGeopor&lmmnztmkmpenmm umnaks

1.

19

w

w

Visualisasi Data dengan Pemetaan: Melalu: dashboard yang mrmf dan imteraknf,
pengzuna dapat denzan cepat memvisualisasikan data geospasial dalam bentuk peta
yang informanf dan menarik Informas: yang kompleks dapat disajikan secara jelas
dan rmudah dipabams.

Pemantauan Real-Time: Menyajikan informasi teridm dengan update daa secara
langsunz. menmngionkan pengguma untuk melakulan pemantauan yang alagat
terhadap perubabhan-perubahan yangs terjadi di lapangan.

Analisis Mendalam- Denzan Snr analisis yang canggih. pengzuma dapat

memalmmberbavmpeﬂnnmmdmsmmlag d. ian data pasial yang
versedsa. Hal ini bammu dalam p ilan kep \'nnglebehnepatdzm
efisien.

Kolaborasi yang Lebth Baik: Memfasilitasi kolaboras: antar tim dengan Star
berbazi data dan basil analisss. sehingza mempearcepat proses pengambilan keputasan
secara koleksif

s asasi Fleksibel: S ikan dashboard sesuai dengan keburuhan dan preferensi
pangsuna dengan berbagai ops: a2 letak dan penyvanngan data.

Dengzan SIGEO dan finur Menu Fitur Dashboard Geoportal pengzuma tidak hanya dapat
mengAkses informasi geospasial secara praktis. tetapi juga meninskadcam efisiens:

opax:

l sera p bilan keputusan vang lebih cerdas dan tepat wakm.

S
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8 _: reloadfrefresh aplikas:

dashboard

x + <+ : sebaga: zoom In pada pata
- : sebagai zcom In pada peta
=
“a
x = vaew fullscreen pada peta

9._:mmtamunﬁmr

menm pelangzaran haloom

3= B = view fullscreen dashboard

10._: menuju tampilan Soar

menn kecelalcaan laut

RE

4 - searching seluruh database
Lokas: pada peta

=— =

e = .

a

tampilan Sur merm dasly brief mo;:nal}'
kapal

[ . 4
12, : memyju halaman login user

5 u : menampalkan sidebar

b-arummkpengembangmﬁmlamnya
.
o .
o - \_\’ » ;
(=]

[ * C . o
W = .
> E ¥ -
; o -
G _ :
pES - menampilkan fitur curan hujan

paca setizp wilayah Indoresia dan dunis
-

16. v : menampilian miremap
Eatika basemap tdak dapat menampilion
pata dunsa secara jelas.
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1. Fitur Dashboard Legend

o ——_ 5 o
= 2 ~ ; Oy .
o B o SR =y .
o~ ‘:_ A o 3 » .
b’ r
—— —_— .'
. & -B‘“ > .f
. o
b o

Le_;enda pada dashboard peta berfimgesi sebagal panduan visual unmk menjelaskan
arti dan sanboel. vama. dan tanda yans digunakan pada peta.
Pada tombol yang telah diberi wama untuk menampilican popup legenda pada peta.

n

BEPRP

Tampilan [ egenda pada Sidsbar sebagal menu pilthan unmk menampifican marker
atau symbol berdasarkan kategori daca.

- Tombol check all : untuk tombol memampalican sehuruh marker pada peta.
- Tombol checklist marker : untuk menampelkan/menyembunyikan popup layer
pada p=ca

- Tombol checklist basemap - unuk menanpilkan/menyembunyikan popup pta
dasar yang digunakan pada peta

idebar vang interaktif

Menn sxdebar unruk tombol cepas dan dapat ditambahian fimzsi tombol lainmya.

Fimar pada Sidebar yang dapat dikembangican
dengan ftur lainnya

Pada gambar terdapat fitur-fitur, dengan
penjelasan sebagail berikur:

L

13 2 |

= : sebaga: tombo! cepat unmk
menanpilkanmenyembuyikan sidebar
& i

gai tombol pillan berita terbaru

=
":sebagz.itombol\mmkmemmpdlkanbasemps

&= - sebagai tombol unmk menampilkan satistic data.
.

sebagei tombol untuk Xembali ke pergaturan awal

< : zebagai tombol menampilkan kocroinat Lokasi user

:tombod geser ke atas dan kebawanh dashbosrd peta.
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3. Fitur Marker Detail Kapal

Y - T
o (g B v
i
B o ‘gl A
s W =)
gk (2, L 4 ~

L
——d ) w ~ Y

a s e 5

Fitur untuk menampilkan informasi pada setap marker vang tesedsa pada peta.

Fitur Hasil Laporan Inputan Daily Brief Anomali Kapal

Fitur untuk menampelican informasi detail pada setiap marker yang tesedsa pada
peta. Dengan fitr memilih nama kapal, untuk memyu kedalam tampilan lebih lengkap
dengan detail mformas: mengenai kapal. dengan memilth tombol detail.

4. Fitur Detail Hasil Laporan Inputan Daily Brief Anomali Kapal

Berikut finr yang ditampillan mengenai informasi kapal lebih detal Ketka
sebelumnya memihih detail pada laporan mputan dailybrief.

5. Fitur Hasil Laporan Inputan Pelanggaran Kapal

Fitur untuk menampilkan informasi decail pada setiap marker yang tesedia pada peta.
Dengan fitur memilth nama kapal unmk menmju kedalam tampilan lebih lengkap
dengan detail informas: mengenai kapal, dengan memilith tombol detail.
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6. Fitur Detail Hasil Laporan Inputan Pelanggaran Kapal

Benkut fitur ):mg‘—dmmpzlhn mengenai informas: kapal lebih detail Ketika
sebelumnya memilih detail pada laporan mputan pelanggaran kapal.

7. Fitur Hasil Laporan Inputan Kecelakaan Laut

BEaR e

AL

a
Fitur untuk menampilkan informasi detail pada setiap marker yang resedia pada peta.

Dengan fitur memilih nama kapal. untuk menuju kedalam tampilan lebih lengkap
dengan det2il imformasi mengenai kapal. dengan memilih tombol detail.

8. Fitur Detail Hasil Laporan Inputan Kecelakaan Laut

Benkunt fitur yang ditampilkan mengenai informasi kapal lebih demail Ketika
sebelumnya memilih detail pada laporan mputan pelanggaran kapal.

9. Fitur Dashboard dengan Pilihan berbagai Peta Dasar

Benkut fitur yang ditampilkan mengenai berbagai peta dasarbasemaps yang akan
digunakan sebagai tampilan pemetaan dasar.
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10. Fitur API Berita Terbaru

Berikut fitur yang ditampilkan mengenai berita terbaru dan terupdate berkala setiap
hari.

11. Fitur Statistik Pelanggaran dan Kecelakaan

Benkut fitur statistika pelanggaran dan kecelakaan laut yang terdapat pada memu
pelangzgaran hukum dan kecelakaan laut dan ditampilian pada dashboard sidebar sigec.

¢ Stasetk Pulinggaran & Kecslskaan Lot Bl 3 Suasistk Palinggaran & Keceduham L

B

=
A &
—_— ' =

Benlkut tampilan detail dan statistika diatas

|2, Fitur API Deteksi Hujan yang terupdate setiap hari diseluruh
wilayah Indonesia maupun dunia

[+ ' ; .
o b , -
:
< '
— /.
5 :
v l"
:
o

Benkut fitar API yang ditampilkan mengenai informasi cuaca. curah hujan diseluruh

Indonesia maupun Gunia.
oy
Lise Berikut ampilan untuk mengubah pengaturan yang
— ) dinginkan.
——
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A

Tampilan lebih jelas mengena: APT deteksi bujan.

13 _Fitur API legenda lainnya disekitar perairan dan pesisir pantai
seperti Offshore, mercusuar, terminal ferry)

- Detail marker yang ditampilkan pada dashboard.

14. Fitur Screenshot Dashboard
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Fitur yang digunaiam sebagai screenshot dan print out layer pada peta dashboard
sigeo.
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2. Fitur Login SIGEO

2.1. Fitur MENU DASHBOARD LOGIN SIGEO

(informasi untuk penzzambaran pada peta. seperti marker. polygonline circle.dll)

2.3. Fitur Input Plotting dan Penggambaran GeoJSON ALKI
(informasi untuk penzzambaran pada peta. separti marker. polygonline circle.dll)

et dAsornad
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14 Fitur Tabel Laporan Pelanggaran Hukom

2.5. Fitur Input Data Pelanggaran Hukum

...... S Skt s

[rr— P

2.6. Fitur Tabel Laporan Kecelakaan Laut
(imformasi @ble laporan)

—
B
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2.7. Fitur Input Data Kecelakaan Laut

2.8. Fitur Tabel Laporan Daily Brief Anomali Kapal
(informasi table laporan)

152

(G

*0

0

0

*0



2.8, Fitar Input Data Daily Brief Anomali Kapal

Menu inputan untuk menginput data daily brief anomaly kapal dan akan menambahican
otomans pada dashboard sigeo, kemudian terdapat beberapa inputan dan tombol komversi
sebagai finr mengubeh koordinat DMS menjadi Longitude dan Latitude termasuk upload
foto kapal kemudian simpan atau Kembali intuk membatalkan hasil inputan.
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2.10. Fitur Tabel Laporan Stasiun Bakamla
(informasi table laporan)

Gedury
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2.11. Fitur Input Data Stasiun Bakamla

Wput Gedarg

[ — =]
Menu mputan untul menginput nama gedung dan akan menambahlan otomaris pada

dashboard sigeo, kemmudian terdapat beberapa inputan tenmasuk upload foto Gedung,
kemudian simpan atau Kembali untuk mambatalkan hasil mputan.

2.12. Fitur Unduh Dokumen Laporan
(untuk menambahkan login pengguna sesuai level akses pengguna)

Show $ entres

Copy CSV  Exeed PDF  Print  Column visbility =

Finar unggah doloumen tersedia pada setiap table Ketika user sudsh login pada dashboard.

“0

*0

“0

+ Cowsican

Berilaat hasil unduhan
pada table. dan menuju
pada file download

kemudian berlkunya
terdapat beberapa
tampilan sesuai format
vang dinzinian pads
unduhan.

154




- - L
e 4
® SCEQ - Bakania 71 | Keosishiam
£,
¥ . AN LT et St Py
3 g Pyt o o Moy
m P OBRUI GAREAAE  e ——ttase
Wy, o
a §OEGMOD MMM e PE———
' TS D Pt Yt OSPR.
o vy
. D e L I e Lt i i
- . PTG A
. v Lt Pt P et e o
WAMMA SN e e o Wi 40 S0
T
.
Unduhan hasil PDF
R =L —
T v >
"o o PN
e

. “ ' ' . ‘ I i . ' v " * “ . ' “

|

Hasil Langsung Print out dokumen
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2.13. Fitur INPUT LOGIN PENGGUNA

(untuk menambahkan login pengruna sesuai level akses pengguna)
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Finar pada geoportal SIGEC diketegorilen menjadi 3 level : user, adnnn dan operator.

2.14. Fitur Database
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